Chapter1 


Malam hari suhu udara semakin rendah. 

Suara hujan dan petir dari luar apartemen tidak 
mengganggu kirana yang sedang larut ke dalam alur 
sebuah novel. 


Sejak sepulang kerja dihari jumat,hingga sabtu dan minggu 
malam ini, Kirana lebih banyak membaca dan larut dalam 
novel yang ia beli minggu lalu. 

Novel yang dia beli setelah berkunjung ke panti asuhan. 


Kirana sosok gadis yang sangat cantik,kedua orang tuanya 
meninggal akibat kecelakaan saat usianya 2 tahun. 

Tanpa kerabat, kemudian dia dikirimkan ke panti 
asuhan,karena kecerdasanya dia bisa lulus kuliah dengan 
beasiswa, hingga diterima kerja di salah satu cabang 
perusahaan ternama. 


Novel yang Kirana baca berjudul "Light Hearth Murong 
Xing". 

Dimana tokoh utama wanita sangat cantik dan memiliki 
temperamen lemah lembut,membuat pemeran utama pria 
jatuh hati padanya. 


Dalam novel Murong Xing mendapat banyak tekanan dari 
saudara sepupunya, Su Ran. 

Su Ran memiliki kakak lelaki bernama Su Ling. 

Kakaknya dan pemeran utama pria merupakan teman masa 
kecil. 


Su Ran sangat membenci Murong Xing. 
Terlebih saat mengetahui pria impianya, Lu Yanshen. Yang 
merupakan tokoh utama pria mencintai Murong Xing. 


Sampai akhirnya Murong Xing menikah dengan Lu Yanshen 
membuat Su Ran dikuasai amarah. 

Su Ran menyukai Lu Yanshen sejak lama, terlebih Lu 
Yanshen merupakan pemuda berpendidikan. 


Su Ran berniat membunuh Murong Xing dengan 
menceburkanya ke kolam. Akan tetapi dihalangi oleh 
saudaranya, Su Ling. 

Su Ling sangat marah dengan tindakan Su Ran yang akan 
membunuh sepupunya yang juga merupakan calon istri 
sahabatnya. 


Akhirnya kedua orang tua Su Ran memaksa dan 
menikahkanya dengan Leng Xiao yang merupakan seorang 
prajurit. 

Leng Xiao sangat menyayangi neneknya terpaksa menerima 
menikahi Su Ran. 

Leng Xiao hanya sekali menyentuh Su Ran di malam 
pernikahanya itupun karena mabuk. 

Hingga akhirnya Su Ran melahirkan Leng Yugi. 


Su Ran sangat keras dan tidak peduli dengan anaknya, apa 
lagi saat suaminya bertugas menjadi pasukan. 

Su Ran lebih suka bermalas-malasan hingga badanya 
sangat gemuk. 


Kirana sangat marah saat membaca bagian Su Ran yang 
tidak peduli terhadap anaknya. 

Sangat kejam menjadi seorang ibu. 

Matanya cukup berat karena lelah membaca novel. 

Kirana mengambil minum di dapur, kemudian melangkah 
menatap hujan yang belum reda dari jendela kamar. 


Kirana terbawa emosi membaca kisah Su Ran yang kejam 
terhadap anaknya, menengok jam di dinding menunjukan 
angka 20.07, mendesah mengingat besok harus berangkat 


kerja,hanya tinggal seperempat lembar novel yang belum 
dia baca. 


Bunyi handphone tiba-tiba mengejutkanya, menatap layar 
panggilan dari rekan kerja kantornya. 

Kirana menggeser lingkaran putih ke bagian atas layar 
ketuk Jawab, 


"Halo ran,laporanya sudah siap kan ya?" Suara Nadine 
terdengar dari seberang telepon. 


"ya sudah siap dari jumat kemaren lah din, kenapa 
emang?," tanya Kirana heran. 


"Kamu coba kirim sekarang ran,aku dapat info besok pak 
bos balik soalnya," ucap Nadine 


"Oke din," 
"Iya Terimakasih,"ucap Nadine menutup telepon. 


Kirana bekerja di kantor bagian pemasaran, bersama nadine 
rekan kerjanya memperhatikan trend pasar dan sumber 
daya untuk merencanakan strategi pemasaran. 

Kirana yang sebelumnya berniat melanjutkan membaca 
novel ia urungkan. 


Melangkah kemudian duduk di depan PC-nya setelah 
meletakkan gelas berisi air di samping komputer. 

Menaruh telapak tangan di atas punggung mouse. 
Mengecek ulang laporan kemudian klik mengirimkan 
laporan yang sudah dia edit kepada Nadine. 


Melihat layar komputer dan menata file-file ke dalam folder 
tertentu. 
Tanpa sengaja Kirana menumpahkan air hingga mengenai 
keyboard. 


Kirana panik melihat keyboardnya yang mengeluarkan asap, 
tanpa sadar di luar masih hujan dan semakin deras, suara 
petir terdengar dan tiba-tiba menyambar komputer di 
depanya. 

Kirana terjatuh dan pandanganya menjadi gelap. 


Samar-samar, Kirana mendengar suara tangisan anak kecil 
di sebelahnya. 

Berpikir mungkin kini dia berada di panti asuhan. 

Kirana perlahan membuka kedua matanya yang cukup 
berat. 


Menatap kesebalah terdapat anak laki-laki kecil yang 
berumur kisaran 4 sampai 5 tahunan. 


"Bu...," suara lirih dari anak kecil tersebut. 


Kirana sangat bingung dengan situasi saat ini, dia pikir 
sudah mati akibat tersetrum. 

Menatap langit-langit yang kotor terdapat banyak sarang 
laba-laba,kamar yang sungguh kotor dan berantakan. 


Merasakan gatal dilengan dan terkejut melihat tanganya 
yang sangat gemuk. 

Tiba-tiba mengalir memori asing yang masuk ke kepalanya 
sehingga membuat pusing. 

Kirana terkejut saat sadar kini dia telah menyebrang ke 
dalam novel yang ia baca. 

Dimana Kirana saat ini menjadi Su Ran. 


Mendesah mengingat dia tidak menyelesaikan bacaan 
novel. 

Kini alur sampai saat dia memiliki anak bernama Leng Yugi. 
Dari ingatan tubuh asli, Su Ran sangat tidak peduli dengan 
anaknya. 

Apa lagi suaminya Leng Xiao yang merupakan prajurit 
sedang bertugas di perbatasan. 


Kirana ingat jika Leng Xiao telah lama berada di pasukan 
dan terakhir kali kembali saat Leng Yugi lahir. 

Kirana lega di dalam novel Leng Xiao sama sekali tidak 
memiliki persimpangan dengan pemeran utama pria 
maupun wanita. 


Mengernyit melihat bentuk tubuhnya yang sangat 
gemuk,Kirana berpikir mungkin berat tubuhnya saat ini 
mencapai 90 kilogram lebih. 

Terbiasa memiliki tubuh langsing dia merasa tidak nyaman. 


"Apakah ibu baik-baik saja?," ucap Leng Yugi takut-takut. 
Dia cemas dengan ibunya yang belum bangun. 

Memang biasa jika ibunya selalu tiduran dan bermalas- 
malasan. 

Tapi ibunya belum bangun untuk makan. 


Kirana menatap anak kecil di depanya yang terlihat 
takut,dengan tubuh kecilnya yang tampak menggigil. 
Mengernyit mengingat alur cerita kekejaman Su Ran 
terhadap anaknya sendiri. 


Memang Leng Xiao akan mengirimkan uang lewat 
perantara, sehingga Su Ran dan anaknya tidak bingung 
akan uang, neneknya telah meninggal dunia saat kehamilan 
Su Ran. 

Semenjak menikah dan hamil, tubuh Su Ran menggemuk 
sampai sekarang. 

Su Ran sebenarnya sedikit takut dengan sikap suaminya 
yang dingin, tetapi lega saat tau suaminya bertugas 
bertahun-tahun di ketentaraan tanpa kembali pulang. 

Dia bisa bebas tanpa keluhan dan menerima uang setiap 
bulannya. 


Kirana mencibir perilaku Su Ran. 
Su Ran benar-benar tidak peduli dengan anaknya dan 


bahkan menjauhi Su Ling, dan kedua orang tuanya. 

Su Ran sangat marah mengingat dia dipaksa untuk menikah 
dengan Leng Xiao sementara hatinya menyukai Lu Yanshen 
dan sangat membenci pemeran utama wanita. 


Kembali menatap Leng Yugi yang takut-takut, Kirana 
bingung menghadapi tingkah anaknya. 

Yah,sekarang Kirana menerima telah menyebrang ke dalam 
novel. 

Menerima menjadi Su Ran,seorang ibu dan akan 
menganggap Leng Yugi sebagai anaknya. 

Bagaimanapun Leng Yugi adalah daging yang keluar dari 
perutnya. 


Meskipun menjadi pemeran penjahat dalam novel, akan 
tetapi dia menolak. 
Kirana akan memperlakukan Leng Yugi dengan baik. 


Merasa lapar melangkah ke dapur, cemberut melihat hanya 
ada ubi dan beras tanpa lauk pauk. 

Su Ran memang belum membeli bahan makanan ke pasar. 
Hanya tersisa makanan pokok seperti ubi dan nasi. 


Kirana merasa lapar, mencuci wajah sebentar kemudian 
menyiapkan api dan membakar ubi. 


Leng Yugi heran melihat ibunya,biasanya ibunya akan ke 
pasar saat tau tidak ada bahan lauk yang tersisa. 


Chapter 2 


Kirana membolak-balik beberapa ubi supaya tidak gosong. 
merebus air setelah ubi matang. 


Rumah yang ditempatinya berada di desa B, merupakan 
rumah sederhana dimana peninggalan mendiang nenek 
Leng Xiao. 

Sementara Su Ran berasal dari desa H. Sedangkan kedua 
orang tua Leng Xiao tidak disebutkan di dalam novel. 


Dapur berbatasan dengan kamar mandi, rumah yang hanya 
berisi dua kamar, ruang tamu dan halaman yang cukup luas. 
Tentu saja Su Ran menempati kamar Leng Xiao, sedangkan 
Leng Yugi menempati kamar satunya. 


Desa B tidak terlalu banyak penduduk, hanya kisaran 50 
rumah tangga, memiliki pegunungan dan sungai yang 
mengarah ke pasar tidak terlalu jauh dari rumah Leng Xiao. 


Dalam novel asli, Kirana mengingat tahun ini berkisar tahun 
1980-an, dimana tubuh asli sekarang berusia 21 tahun, 
sedangkan Leng Xiao berusia 25 tahunan. Dan anaknya 
Leng Yugi berumur 4 tahun. 

Di kehidupan sebelumnya tahun 2017 Kirana berusia 24 
tahun. 


Kirana tidak berpikir suaminya akan kembali dalam waktu 
dekat atau bahkan tidak akan kembali, toh Leng Xiao 
kembali hanya saat neneknya meninggal dan sekali melihat 
Leng Yugi saat dia lahir,kemudian kembali ke pasukan untuk 
menjalankan tugas. 

Walaupun Leng Xiao tidak kembali dia selalu memenuhi 
kewajibanya mengirimkan uang kepada Su Ran. 


Leng Yugi terdiam menatap ibunya,tadinya dia ingin 
mencoba membakar arang untuk memasak tapi takut 
ibunya marah. 

Biasanya Leng Yugi makan makanan sisa yang ada setelah 
ibunya makan. 

Su Ran melarang anaknya menghidupkan api karena takut 
kebakaran. 


Kirana sadar Leng Yugi memperhatikan, dia yang biasa 
dekat dengan anak-anak kini merasa sedikit bingung 
bagaimana dia memperlakukan. 

Tapi Kirana bertekad akan membuat Leng yugi bahagia, 
meletakkan ubi di piring dan membawa ke ruang depan. 


"Yugi, ayo sarapan," ucap Kirana tersenyum mengajak 
anaknya ke ruang depan 


Leng Yugi mematung melihat senyum ibunya, Kirana tidak 
peduli dan mengajak anaknya duduk. 


"Ibu kupaskan," Kirana mengupas ubi yang tidak terlalu 
panas dan hangat, kemudian menyerahkan kepada Leng 
Yugi 


Tubuh Leng Yugi bergetar, tinjunya mengepal. 
Kirana yang melihat anaknya diam lalu mengambil tangan 
Leng Yugi dan menyerahkan ubinya. 


Kirana makan 2 ubi untuk menghilangkan rasa laparnya. 
Leng Yugi makan sembari mengintip ibunya takut-takut. 
Melihat pipi ibunya yang gemuk bergoyang-goyang sangat 
menyeramkan. 


Setelah sarapan bersama, Kirana melihat air yang dia rebus 
mendidih dan masuk ke kamar mandi menyiapkan air 
hangat untuk anaknya mandi. 


"Yugi ayo mandi, ibu mandikan," ucap Kirana melihat tubuh 
anaknya yang kotor dengan rambut yang kusam sangat 
jelas terlihat tidak terawat, dengan kuku-kukunya yang 
panjang. 


"Biarkan Yugi mandi sendiri bu," ucap Leng Yugi lirih takut 
dengan ibunya. 


Leng Yugi memang biasanya mandi sendiri,dan tidak pernah 
dipedulikan oleh ibunya. 


"Tidak. Ayo, sekali saja ibu ingin memandikan kamu," kirana 
menarik lembut anaknya kemudian membersihkan Leng 
Yugi dari rambut hingga telapak kaki, tersenyum melihat 
kedua telinga anaknya yang memerah. 


Mengambil handuknya untuk mengeringkan dan melapisi 
tubuh Leng Yugi. 
Menuntun anaknya ke kamar Leng Yugi. 


Kirana mendesah melihat kamar anaknya yang tidak jauh 
berbeda dengan kamar Su Ran. 
Melihat baju-baju kotor dan sangat bau. 


"Kamu tunggu ibu," ucap Kirana dan melangkah ke 
kamarnya mengambil baju dan celana Su Ran yang 
kekecilan. Menggunting bagian bawah agar tidak terlalu 
besar di pakai Leng Yugi. 


Kembali ke kamar anaknya, kemudian memakaikan baju dan 
celana. 

Leng Yugi malu terhadap ibunya,dan memerah dengan sikap 
ibunya yang aneh dari biasanya. 

Akan tetapi Leng Yugi merasa senang dengan sikap ibunya 
sekarang. 


"Baiklah, sekarang Yugi duduk di ruang depan,ibu mau 
beres-beres," 


Kirana tidak mau mengambil resiko membiarkan anaknya 
bermain di luar, tersenyum melihat Leng Yuqi yang penurut. 
Kirana tak habis pikir dengan sikap Su Ran terhadap Leng 
Yuqi yang masuk akal ini. 


Mengambil sapu dan mulai membersihakan langit-langit 
kamar yang banyak dipenuhi sarang laba-laba, menumpuk 
semua pakaian kotor Leng Yuqi dan meletakkan di kamar 
mandi. 

Dengan tubuh gemuknya Kirana ke kamarnya sendiri dan 
mulai membersihkan,merapihkan pakaian dan menumpuk 
pakaian kotor ke lantai. 

Melihat bagian samping lemari terdapat beberapa pakaian 
pria yang tertumpuk rapi. 


Mendesah bagaimana jika Leng Xiao kembali dan melihat 
keadaan rumahnya yang berantakan. Kirana menyesal tidak 
lebih cepat membaca keseluruhan Novel. 

Mungkin saja suaminya itu tidak akan pernah kembali, 
terutama Leng Xiao menikah karena terpaksa demi 
neneknya yang sudah tua dan berat melepaskanya sendiri 
di desa. 


Menumpuk pakaian kotornya ke lantai kamar mandi dengan 
pakaian-pakaian kotor Leng Yuqi kemudian merendam 
semua pakaian dengan sabun cuci. 

Tidak ada jam di rumah, Kirana memperkirakan sekarang 
sekitar jam satu siangan. 


"Yuqi, kamu habiskan ubinya nak, ibu lanjut membersihkan 
lantai," ucap Kirana lembut, dia tidak berpikir ke pasar saat 
ini melihat kondisi rumah yang berantakan. 

Melihat tubuhnya yang sangat gemuk dan tubuh anaknya 


yang sangat kurus ingin rasanya Kirana menangis. 
Bagaimana seorang ibu lebih mementingkan diri sendiri dari 
pada anaknya. 


Setelah Kirana menyapu, dia mengambil pakaianya yang 
tidak layak pakai dan lanjut mengepel lantai yang sangat 
kotor. 

Bagaimana rumah seperti ini bisa sehat dihuni oleh anak- 
anak. 

Kirana yang terbiasa hidup bersih merasa gatal ingin 
membuat rumahnya bersih. 


Leng Yugi menatap ibunya yang kesana kemari 
membersihkan lantai dengan tubuhnya yang gemuk. 
Melihat ibunya selesai dengan keringat di dahinya, Leng 
Yugi mengambil air ke dapur dan menyerahkannya kepada 
Kirana 


"Bu,minum," ucap Leng Yugi sembari menyerahkan gelas 
dengan perasaan gugup. 


Kirana yang terkejut tersenyum melihat anaknya yang 
masuk akal. 

Menerima minum dengan senang hati. 

"Terima kasih nak," 


Leng Yugi lebih gugup melihat senyum ibunya,dan kembali 
ke ruang depan. 


Kirana telah selesai membersihkan seluruh rumah terkecuali 
kamar mandi. 

Tidak menunda waktu, Kirana langsung ke kamar mandi, 
mencuci semua pakaian kotor,menyikat lantai dan lanjut 
mandi membersihkan tubuhnya yang sangat gemuk. 

Tinggi badanya mungkin sekitar 155 centi meter dengan 
berat badan 90an kilogram. 


Setelah berpakaian Kirana membawa pakaian-pakaian 
bersih yang sudah di cucinya ke halaman depan, dan 
menjemur tidak peduli dengan langit yang sudah sore. 
Untung saja Su Ran dan anaknya tidak terbiasa dengan 
tetangga disini, sehingga Kirana tidak menimbulkan 
kecurigaan akan kepindahanya. 


Kirana tidak takut ketahuan Leng Xiao karena Su Ran sendiri 
juga seperti orang asing dengan suaminya. 

Sedangkan orang tua dan saudaranya Su Ling tidak saling 
bertemu sejak lama akibat kebencian Su Ran kepada 
keluarganya. 

Kirana mendesah memang dalam novel dia tau Su Ran 
merupakan sosok egois,keras kepala dan tidak peduli 
sekitar. 


Setelah menjemur pakaian, Kirana kembali ke dalam dan 
duduk bersama Leng Yugi. 

Kirana duduk bersandar sambil memejamkan mata, merasa 
sangat lelah. Apa lagi dengan berat badanya ini,telapak 
kakinya terasa pegal. 

Leng Yugi hanya diam menatap ibunya. 


Chapter 3 


Setelah beristirahat sebentar, Kirana membuka kedua mata 
dan bertemu tatap dengan anaknya. 
Melihat Leng Yugi yang gugup dan takut Kirana mendesah. 


"Yugi, sebelumnya ibu tidak masuk akal dan tidak peduli 
yugi. Ibu minta maaf," ucap Kirana lembut mengusap kepala 
anaknya. 


"Ibu akan berubah dan menjadi lebih baik lagi,yugi 
memaafkan ibu kan?," ucap Kirana tersenyum lembut dan 
memeluk Leng Yugi yang menganggukan kepala. 


Kirana sadar anaknya lebih banyak diam dan kurang 
komunikasi dengan orang lain, anak-anak seperti ini hanya 
akan menjadi sosok yang tertutup bahkan bisa mengalami 
fobia sosial. 

Karena dia sekarang menjadi Su Ran dan tidak pernah 
kembali menjadi Kirana di masa depan, Kirana akan 
memperlakukan keluarganya dan Leng Yugi dengan baik. 


Tersenyum melihat wajah Leng Yugi yang sangat tampan. 
Kirana tidak terlalu jelas mengingat wajah suaminya, karena 
dalam ingatan Su Ran, Leng Xiao lebih sering 
menghindarinya. 


"Ibu akan memasak bubur,yugi temani ibu yah," ucap Kirana 
menuntun anaknya ke dapur. 


Kirana mencuci beras dan mulai memasak bubur dengan 
menambahkan garam,berpikir besok harus belanja ke pasar. 
Leng Yugi menatap setiap gerakan ibunya. 


Su Ran sebenarnya sosok yang cantik tidak kalah dengan 
pemeran utama Murong Xing,hanya saja sikapnya yang 


kasar dan egois membuat orang lain menurunkan nilai 
dirinya menjadi minus. 

Pemeran utama pria tidak suka dengan sikap Su Ran yang 
mengejarnya, memperlakukan Su Ran dengan baik hanya 
karena tidak enak dengan sahabatnya Su Ling yang 
merupakan saudara Su Ran. 


Setelah matang, Kirana membawa kedua mangkuk bubur ke 
ruang depan sembari mengajak Leng Yugi. 


Makan berdua dengan tenang, walaupun rasanya tidak enak 
Kirana tetap memakanya. Tidak ada bahan dan dia harus 
bersabar apa lagi melihat badanya sekarang yang sangat 
gemuk. 

Leng Yugi pun tidak protes dengan apapun makanan yang di 
berikan ibunya. 


Di malam hari,Kirana mengajak Leng Yugi ke kamarnya, dia 
ingin dekat dan tidur dengan anaknya. 

Kirana sudah biasa dengan anak-anak panti. 

Sejak kecil dia hidup di panti,tanpa kenangan orang tua. 
Bersekolah sembari kerja part time di cafe hingga restoran. 
Kerja kerasnya tidak sia-sia, akhirnya dia mendapat 
beasiswa dan bekerja di perusahaan ternama. 

Wajahnya cantik dan tubuhnya yang langsing tidak kurang 
pelamar yang mengejarnya. 

Akan tetapi sikap Kirana yang tertutup dan acuh tak acuh 
membuat mereka mundur. 

Kirana tidak pernah menjalin hubungan dengan lawan jenis, 
harinya lebih sering bekerja di kantor, di apartemen atau 
sesekali bersama anak-anak panti. 


Leng Yugi gugup dengan ibunya, dia terbiasa diam dan 
takut membuat ibu marah. 

Kemarahan ibunya sangat menyeramkan apa lagi jika dia 
menangis. 


Melihat ibunya sekarang yang lembut rasanya terharu dan 
sedikit takut jika ibunya akan kembali kasar kepadanya. 
Tapi mengingat tadi ibunya yang meminta maaf dan 
memeluknya Leng Yugi lebih tenang. 


Leng Yugi berbaring dengan Kirana yang duduk sembari 
mengusap kepala anaknya. 

Kirana memikirkan dongeng apa yang akan dia ceritakan 
kepada Leng Yugi, banyak dongeng yang ia tau dan berpikir 
akan sering menceritakan dongeng kedepanya. 


"Yugi,ibu akan menceritakan dongeng," ucap Kirana lembut 
sembari mengusap anaknya. 


"Di tepi danau tinggallah anak katak dengan ibunya. Si 
katak sangat nakal dan tidak mau menuruti ibunya," 


"Pagi hari, ibunya menyuruh anak katak mencari makan ke 
sungai, tapi anak katak mencari ke bukit. Begitupun 
sebaliknya, ibunya menyuruh Katak Kecil mencari makan ke 
bukit, anak katak malah pergi ke sungai" 


"Apa yang ibunya suruh selalu dilakukan terbalik oleh si 
Katak Kecil. Tentu saja sang ibu sangat marah. Tapi, Katak 
Kecil tak peduli," 


Leng Yugi mendengarkan dengan tenang, Kirana 
melanjutkan ceritanya. 


"Ibu Katak terus memikirkan sikap anaknya sampai akhirnya 
ia jatuh sakit. Ibu Katak sedih dan bingung harus bagaimana 
untuk mengubah sifat buruk si Katak Kecil," 


"Semakin hari penyakit Ibu Katak semakin parah. Ibu Katak 
merasa sudah tak bisa hidup lama lagi. Ia ingin saat mati 
nanti dikuburkan di bukit. Selama ini Katak Kecil selalu 
melakukan apa pun yang diperintahkan oleh ibunya secara 


terbalik. Jadi, Ibu Katak akan mengatakan kepada si Katak 
Kecil bahwa dirinya ingin dikubur di tepi sungai," 


"Saat ibu mati nanti, kuburkanlah Ibu di tepi sungai," pinta 
Ibu Katak. Sang Ibu mengira bahwa si Anak Katak akan 
menguburkannya di bukit, sebab selama ini si Katak Kecil 
selalu melakukan perintah ibunya secara terbalik," 


"Anak Katak mengiyakan. la bertekad untuk memenuhi 
permintaan sang ibu. la sangat menyesal karena selama ini 
tak pernah mematuhi perkataan dan perintah ibunya. 


Selama ini aku tak pernah mematuhi perkataan ibu. Tapi, 
permintaan ibu yang terakhir akan aku penuhi," isak Anak 
Katak. 


Rupanya kali ini Anak Katak benar-benar melakukan apa 
yang diperintahkan oleh ibunya, tak seperti beberapa waktu 
yang lalu. Maka saat sang ibu wafat, si Katak Kecil pun 
memakamkan sang ibu di tepi sungai. 


Saat musim hujan tiba, air sungai meluap. Sementara itu, 
Anak Katak selalu menjaga makam ibunya agar tak terbawa 
air sungai. Itulah akibatnya karena si Anak Katak tak pernah 
mendengarkan perkataan dan perintah ibunya," 

Ucap Kirana mengingat dongeng terkenal yang pernah ia 
baca. 


Leng Yugi yang mendengar cerita tersebut berkaca-kaca 
"Yugi akan menuruti perintah ibu," ucap Leng Yugi lembut. 


Kirana tersenyum dan mengecup dahi anaknya, yang 
membuat Leng Yugi malu dan kedua telinganya memerah. 


Tidak lama Leng Yugi tertidur dengan usapan lembut 
ibunya. 


Kirana menatap tubuh kurus Leng Yugi, bertekad akan 
membuat anaknya gemuk, dia memikirkan uang yang 
cukup banyak di lemari pakaiannya. 


Rupanya Leng Xiao sangat bertanggung jawab dan tidak 
pelit uang. 

Beruntung Su Ran tidak boros dan hanya mengeluarkan 
uang untuk makan dan sabun. 


Mengingat ingatan tubuh asli ternyata Su Ran takut Leng 
Xiao suatu hari tidak mengirimkan uang sehingga untuk 
berjaga-jaga dia lebih berhemat. 

Apa lagi dia sudah tidak memiliki harapan untuk pemeran 
utama pria, semenjak hamil dan tubuhnya yang 
menggemuk, dia tidak peduli dan hanya hidup seperti babi, 
lebih banyak makan tidur makan tidur sampai akhirnya 
tubuhnya menggemuk. Merasakan stres membuatnya tidak 
memiliki kasih sayang kepada suami dan anaknya. 


Kirana berpikir juga apa yang akan dia lakukan jika suatu 
hari nanti suaminya tidak mengirimkan uang. 

Tapi memikirkan tubuh gemuknya dia harus menjadi 
langsing terlebih dahulu, dia terbiasa bekerja keras dan 
memiliki tubuh langsing. 

Dengan tubuhnya sekarang dia merasa tidak bebas 
bergerak dan sesak nafas. 


Memikirkan hari esok,Kirana tidur dengan posisi tenang 
sehingga tidak takut akan menindih anaknya. 


Chapter 4 


Terbiasa bangun pagi Kirana bangun lebih awal dari pada 
Leng Yugi. 

Sedangkan Leng Yugi biasa bangun lebih awal dari pada Su 
Ran. 

Pelan-pelan Kirana pergi ke kamar mandi menyikat gigi dan 
mencuci muka, Su Ran selama ini tidak peduli akan 
penampilan. Apa lagi setelah pria impianya menikah dengan 
Murong Xing. 


Sementara Kirana yang biasa memakai skin care setiap pagi 
dan malam merasa akan gila. 

Su Ran tidak memiliki make up bahkan cermin. 

Kirana paham Su Ran mulai mengabaikan penampilan 
semenjak patah hati dengan pemeran utama pria. 


Kirana mendesah,baginya semua perempuan itu cantik 
tidak ada yang jelek yang ada hanya malas. 

Mengingat pekerjaanya dulu di bagian 
pemasaran,penampilan merupakan hal yang sangat 
penting. 


Kirana memasak bubur nasi dan garam kembali, 
bagaimanapun dia harus sarapan bersama anaknya. 

Untuk kemudian akan belanja ke pasar. 

Tidak lama kemudian, Leng Yugi bangun dan terkejut 
melihat ibunya yang sudah selesai memasak. 


"Yugi,cuci muka terus sarapan," ucap Kirana tersenyum 
"Baiklah bu," Leng Yugi masuk ke kamar mandi 


Setelah Kirana dan Leng Yugi sarapan, Kirana membiarkan 
anaknya duduk dengan tenang untuk mencerna makanan. 
Sementara dia langsung bersiap mandi. 


Bergantian dengan Kirana, Leng Yugi pun mandi atas 
perintah ibunya. 


Kirana keluar halaman dan mengangkat jemuran, dalam 
semalam semua pakaian sudah mengering, menunggu Leng 
Yugi yang sedang mandi dia melipat semua pakaian dengan 
rapih kemudian menyiapkan pakaian Leng Yugi yang sudah 
bersih. 


Leng Yugi sudah selesai mandi dan Su Ran menyerahkan 
pakaian untuk segera dipakai oleh anaknya. 


Merapihkan semua pakaian dan menempatkan ke dalam 
lemari, Kirana sangat senang sembari bersenandung. 
Membuka lemari dan menempatkan pakaian, kemudian 
Kirana membuka kotak kecil dan mengambil uang. 

Koin emas dan perak cukup banyak, tak heran Su Ran 
memiliki banyak uang, dia sudah menyimpan uangnya sejak 
mendapat gaji dari suaminya. 

Mengambil uang dan memasukan ke dalam dompet kecilnya 
untuk dia belanjakan ke pasar. 


Keluar kamar melihat penampilan bersih Leng Yugi 
membuat mata Kirana cerah, kemudian melihat kuku 
panjang anaknya Kirana menepuk jidatnya. Dia lupa tidak 
memotong kuku panjang Leng Yugi. 

Kembali ke kamar membuka laci dan menemukan gunting 
kuku. 


Mengajak Leng Yugi ke kamarnya dan mendudukkan di 
depanya. 


"Ayo gunting kuku nak, lihat kuku-kukumu sangat panjang. 
Biar ibu potong yah," izin Kirana 


Leng Yugi merasa takut dan gemetar, Kirana yang sadar 
merasa bersalah 


"Dengar nak, ibu tidak akan menyakitimu. Ini tidak sakit 
seperti kamu memotong rambut sama halnya kuku. Ibu akan 
pelan-pelan okeh," ucap Kirana lembut 


Su Ran memang pernah memotong rambut panjang Leng 
Yugi walaupun sembarangan tapi tidak kasar dan menyakiti. 
Leng Yugi menganggukan kepala seperti ayam mematuk 
yang membuat ibunya tersenyum. 


Kirana mulai memotong kuku-kuku panjang Leng Yugi 
dengan perlahan, baik kuku tangan maupun kaki dia 
bersihkan. 


"Okeh selesai,lihat tidak sakit kan," ucap Kirana ceria 
Leng Yugi melengkungkan sudut mulutnya tanpa sadar, 
"Siap. Sekarang Yugi ikut ibu ke pasar," 


Kirana paham selama ini Su Ran tidak pernah mengajak 
anaknya ikut ke pasar,meninggalkan anak kecilnya di rumah 
dengan lama, tanpa peduli anaknya akan merasa takut di 
rumah sendirian. 


Manusia hidup bersosialisasi, tapi beda dengan Su Ran yang 
tidak peduli dengan tetangganya dan hanya keluar jika 
butuh sesuatu di pasar. 

Tidak peduli dengan omongan tetangga sekitar yang 
menjelek-jelekanya. 


Mengingat dengan ingatan tubuh asli hanya perlu sekitar 30 
menitan menuju pasar, tersenyum melihat tubuh kecil 
anaknya di samping dengan bergandengan tangan. 

Inilah impian Kirana, yaitu memiliki anak dan bergandengan 
tangan bersama. 


Sebelumnya dia pernah dekat dengan salah satu senior di 
sekolah, meskipun Kirana tidak memiliki perasaan 
mendalam akan tetapi menerima kebaikanya. Sangat 
tampan dan baik,namun suatu hari ternyata dia sudah 
memiliki pacar dan pacarnya memarahi Kirana dengan kasar 
karena cemburu. 

Semenjak itu Kirana menghindar dan acuh tak acuh kepada 
pria. 


Sebelumnya dia hanya memiliki teman dekat dengan 
Nadine sedangkan dengan rekan kerja lainya hanyalah 
teman biasa. 

Kirana sesekali berkunjung dan membantu ke panti. 

Dia tidak menyesal tersetrum dan masuk ke dalam dunia 
novel. 

Kirana yakin semua harta yang dia peroleh sebelumnya 
akan di serahkan kepada panti untuk membantu kehidupan 
anak-anak di panti. 


"Apakah Yugi lelah?," tanya Kirana tersenyum lembut 
melihat anaknya berjalan dengan tubuh kecilnya. 


"Tidak bu," ucap Leng Yugi gugup, sebenarnya dia tidak 
menyangka ibunya akan mengajaknya ikut ke pasar. 


"Biar ibu gendong," Kirana menggendong Leng Yugi,dia 
tidak ingin anaknya kelelahan. 

Dia tidak peduli dengan cemoohaan orang lain yang 
menatapnya. 


Kirana sadar orang lain mengira dirinya sombong dan tidak 
mau bergaul dengan lainya, baginya itu ditujukan kepada 
Su Ran sedangkan kini dia merupakan Kirana yang akan 
tetap menjadi dirinya sendiri. 


Kedua telinga Leng Yugi memerah,ibunya mengajak dia ke 
pasar,bahkan menggendongnya. 


Senyum Leng Yugi merekah saat ibunya menggosok 
kepalanya ke perut. 


"Hahaha aduh geli bu," ucap Leng Yugi 
Kirana ikut tertawa dan merasa bahagia mendengar tawa 
anaknya. 


Pasar mulai terlihat, Kirana tetap menggendong anaknya 
takut akan keramaian pasar. 

Kemudian membawa Leng Yugi membeli bahan 
makanan,seperti bumbu dapur,minyak 
goreng,madu,kentang,mie,sayuran dll 


Melihat jajanan pasar seperti kue, dia membelinya, barang 
belanjaanya cukup banyak. 

Tidak menolak permintaan Leng Yugi menurunkan 
gendonganya, setelah memperingatkan anaknya untuk 
tidak jauh darinya. 


Kirana mengingat sabun di kamar mandi menipis,dia juga 
membeli sabun,pasta gigi,shampo. 


Kirana tidak menemukan produk skin care satupun. Berpikir 
saat ini tahun 1980an mungkin saja memang tidak ada skin 
care. Namun mengingat memori lama dari Su Ran selama 
mengejar pemeran utama pria dia memiliki riasan seperti 
bedak, lipstik,perona pipi bahkan celak. 

Namun tidak ingat memiliki skin care. 


Tidak ketinggalan Kirana membeli cermin dan jam dinding. 
Cemberut melihat banyaknya belanjaan yang sudah dia 
beli. Padahal Kirana berniat membeli pakaian untuknya dan 
Leng Yugi. 

Tapi berpikir akan sangat repot menambah 
beban,sementara kedua tanganya penuh kantong plastik 
besar belanjaan. 


Sekitar 3 jam Kirana berbelanja,khawatir anaknya kelelahan 
Kirana mengajak anaknya kembali, dia tersenyum melihat 
Leng Yugi sangat patuh berjalan di sampingnya. 


Tubuh kecil Leng Yugi berjalan dengan ekor matanya 
melihat kedua tangan ibunya,mengerti pikiranya Kirana 
berkata 


"Yugi masih kecil, tunggu saat yugi lebih besar pasti kuat 
membantu ibu," 
Ucap Kirana ceria 


"Aku akan tumbuh besar bu," jawab Leng Yugi dengan 
senyum malu, 
Kirana sadar anaknya lebih hidup setelah pendekatanya. 


Berangkat terasa cepat pulang berasa lebih cepat,itulah 
yang dirasakan Kirana dan Leng Yugi. 

Meskipun keringat yang menetes di dahi dan kedua 
tanganya merasakan pegal,Kirana merasa bahagia di 
hatinya. 


Chapter 5 


Di perbatasan utara negara Senji, berseberangan dengan 
negara Alpenola yang hanya dibatasi pegunungan. 

Para perwira tinggi militer berkumpul di ruang kerja Jenderal 
di manor Jenderal perang. 

Termasuk perwira menengah, seorang kapten dipasukan 
khusus White Tiger bernama Leng Xiao. 


Leng Xiao bergabung sebagai prajurit sejak usia remaja, 
kedua orang tuanya meninggal karena pemberontak. 
Sampai akhirnya dia pindah dan tinggal bersama neneknya 
di desa B. 


Kembali lagi ke pasukan dengan Sifat Leng Xiao yang 
kompeten dan kemampuanya melakukan tugas secara 
memadai. 

Memiliki kapasitas mental untuk memahami suatu proses 
membuat Leng Xiao perlahan menjadi salah satu kapten di 
White Tiger yang merupakan pasukan khusus negara Senji 
dengan kemampuan tinggi para anggotanya. 


Para perwira berdiskusi tentang rencana perlawanan militer 
terhadap para pemberontak. 


"Lapor Jenderal, beberapa anggota kelompok Black Eagle 
diam-diam menanam kokain di beberapa tempat di 
pegunungan," ucap salah satu ketua tim pengintaian 


"Ikuti terus gerakan mereka, diam-diam hancurkan semua 
tanaman," ucap Jenderal 


"Kapan kami bisa menangkap mereka?," tanya salah satu 
ketua tim penyerangan 


"Saat ini lebih baik ikuti pergerakan mereka,untuk 
menemukan para anggota Black Eagle lainnya," ucap salah 
satu kapten White Tiger,Leng Xiao. 


"Benar, semakin banyak menemukan para anggota semakin 
baik, yang penting tim pengintaian diam-diam 
menghancurkan semua tanaman kokain," ucap tegas sang 
Jenderal 


"Ikuti mereka tanpa menggunakan kuda," lanjut Jenderal 


"Siap Jenderal, tim kami menyebar sebagai penduduk 
biasa," kata Ketua Tim pengintai 


Berbagai jenis dan ukuran kuda digunakan dalam perang, 
tergantung pada bentuk peperangan. 

Jenis yang digunakan bervariasi, Mereka digunakan untuk 
pengintaian , pasukan kavaleri, penyerangan , komunikasi, 
atau pasokan. 

Bagal dan keledai serta kuda memainkan peran penting 
dalam memberikan dukungan kepada tentara di lapangan. 


Black Eagle merupakan pasukan pemberontak yang tidak 
mematuhi pemerintah. 

Kokain sudah dilarang namun mereka diam-diam menanam 
dan menjadikan sebagai komoditas dagang. 

senyawa yang terdapat di daun koka atau tanaman 
Erythroxylon coca disebut dengan alkaloid. 


Kokain merupakan narkotika yang paling berbahaya. 
Efek kokain sangat buruk karena dapat membahayakan 
tubuh dengan mengganggu kesehatan fisik dan mental. 


Mengganggu zat kimia otak yaitu dopamin. Menimbulkan 
sensasi euforia ketika pengguna menggunakan kokain. 

Terdapat efek samping lain pada otak yaitu meningkatkan 
risiko stroke, kejang-kejang, dan kelainan gerakan tubuh 


seperti tremor. 
Bahkan mampu menyebabkan seseorang mengalami koma. 


Ketika seseorang berhenti menggunakan kokain, maka akan 
mendapatkan efek yang dapat menimbulkan gangguan 
mental. 

Orang tersebut akan mengalami depresi, perubahan mood, 
bahkan mengarah pada kekerasan. 

Penggunaan kokain dapat mempersempit pembuluh darah 
ke usus, sehingga mampu menimbulkan luka dan kebocoran 
di lambung atau usus. 


Kegiatan menghirup kokain membahayakan dinding hidung. 
Hidung akan berair berkepanjangan hingga kehilangan 
indera penciuman. 

Sementara itu merokok kokain dapat membuat paru-paru 
mengalami iritasi, rentan infeksi, bahkan paru-paru menjadi 
rusak secara permanen. 

Kokain juga menyebabkan gagal ginjal secara tiba-tiba. 
Dalam jangka panjang, kokain akan membuat kerusakan 
ginjal. 

Bagi ibu hamil, kokain dapat menyebabkan kelainan 
perkembangan otak hingga kematian ketika bayi dilahirkan. 


Efek yang paling berbahaya dari kokain adalah 
menyebabkan kematian secara mendadak. 

Kematian mendadak dapat terjadi karena serangan jantung, 
kejang, henti napas, bahkan koma. 

Hal ini dapat terjadi ketika pecandu menggunakan kokain 
dan alkohol secara bersamaan. 

Selain itu penggunaan yang berlebih atau overdosis dapat 
menyebabkan kematian 


"Kelompok ini kembali mengambil alih sentra perdagangan 
kokain yang sebelumnya telah terhenti. Sembari berdagang 
mereka juga akan terus menekan pemerintah tanpa ampun. 


Lebih baik menemukan sarang Black Eagle terutama 
menangkap para pemimpinya," ucap Leng Xiao 


"Yah cabut mereka dari akarnya secara langsung," ucap 
Jenderal menganggukan kepala, diam-diam kagum dengan 
Leng Xiao 


"Menemukan sarang mereka sangat sulit,para anggota Black 
Eagle menyebar dan secara diam-diam berkomunikasi, tapi 
kami menemukan gerakan mereka lebih sering ke 
pegunungan Pamirtian dekat negara Alpenola," ucap ketua 
tim pengintai, mengingat anak buahnya melapor banyak 
gerakan di pegunungan Pamirtian 


"Mereka berpusat di pegunungan yang dekat dengan manor 
Jenderal supaya tidak menimbulkan kecurigaan atau 
mungkin mereka memiliki akses dengan negara Alpenola," 
ucap Leng Xiao berpikir 


"Selidiki dan terus awasi mereka," perintah Jenderal, 


"Siap Jenderal," ucap ketua Tim Pengintai dari pasukan 
tinggi White Tiger 


Para perwira kembali menjalankan tugas mereka setelah 
lama berdiskusi Leng Xiao bersama Jun Xie ketua pengintai 
menuju pegunungan Pamirtian menuju beberapa tempat 
yang meninggalkan jejak kelompok pemberontak. 


Pasukan khusus White Tiger terdiri dari 500 prajurit yang 
diketuai oleh kapten Leng Xiao dan kapten Zhang 
Tian,terbagi menjadi tim penyerang dan pengintai. 


Leng Xiao bersama Jun Xie ke pegunungan menggunakan 
ginggong mereka. 


"Beberapa titik yang kami temukan tidak jauh dari perairan 
kapten," ucap Jun xie 


"Nanti kerahkan beberapa anggota pengintai untuk mencari 
lokasi yang dekat dengan sungai,pasti mereka tidak akan 
jauh dari air sebagai sumber kehidupan," ucap Leng Xiao 


Pegunungan Pamirtian sangat luas, mencari sarang 
pemberontak akan sangat sulit, sebagai prajurit, Leng Xiao 
sangat bertanggung jawab apa lagi dirinya sangat 
membenci pemberontak. 

Karena di masa lalu kedua orang tuanya meninggal akibat 
pemberontakan. 


Leng Xiao menekan keinginan hatinya untuk menemui 
anaknya,dengan tugas dan tanggung jawabnya dia hanya 
bisa mengirimkan uang dari gajinya kepada Su Ran. 

Leng Xiao tidak memiliki perasaan apapun kepada Su Ran, 
hanya sebatas tanggung jawab materi sebagai suami. 
Hanya sekali dia menyentuh Su Ran. 


Sebelumnya dia tidak memikirkan wanita apa lagi untuk 
menikah. 

Akan tetapi demi neneknya dia mau menikah dengan Su 
Ran, karena mabuk akhirnya tanpa sadar dia menyentuh Su 
Ran. 


Dia tidak memiliki kesan kepada istrinya,namun jika 
mengingat anaknya Leng Yugi hatinya tanpa sadar 
menghangat. 

Mengingat bayi mungil yang Su Ran lahirkan, namun harus 
dia tinggalkan demi menjalankan tugas, dia berpikir belum 
akan kembali karena banyaknya tugas yang tidak bisa ia 
tinggalkan. 


Sikap Leng Xiao dingin dan tidak pernah membicarakan hal 
pribadi ke anggota-anggotanya bahkan sesama kapten di 


White Tiger. 
Dia hanya fokus terhadap tugas,sehingga banyak yang tidak 
tau jika Leng Xiao telah memiliki anak, kebanyakan dari 
mereka hanya tau Leng Xiao menikah atas permintaan 
neneknya. 


Sebelumnya dia telah mengalahkan pemberontak yang 
merupakan kaki tangan dari pangeran kedua,dimana 
pangeran kedua ingin menggulingkan tahta kerajaan akibat 
tidak terima dengan pangeran ketiga yang diangkat 
menjadi putra mahkota. 


Pangeran kedua sudah membunuh putra mahkota 
sebelumnya yaitu pangeran pertama. 

Akibat pemberontakan itu kedua orang tua Leng Xiao 
meninggal. 


Kaisar tidak menjadikan pangeran kedua sebagai Putra 
mahkota karena kemampuanya tidak lebih baik dari pada 
pangeran ketiga. Sampai akhirnya Pangeran kedua mati 
ditangan para prajurit akibat menyandera pangeran ketiga. 


Kini Leng Xiao dan pasukan militer fokus dengan 
pemberontak Black Eagle yang berbahaya bagi negara. 


Chapter 6 


Sesampainya di rumah, Kirana mengajak Leng Yugi untuk 
beristirahat, membuka salah satu bungkusan,aroma manis 
tercium di udara. 

Kirana menatap anaknya yang bermata cerah, kemudian dia 
menuju dapur mengambil minum dan piring. 

Meletakan kue osmanthus, kue angku ke piring dan 
meletakkan di atas meja. 


"Makan pelan-pelan nak," ucap Kirana tersenyum dan 
mengambil satu kue osmanthus, diikuti Leng Yugi yang juga 
mengambil kue. 


Kirana pernah merasakan kue ini, hanya saja di saat 
perayaan-perayaan tertentu. 

Kue osmanthus memiliki tekstur yang kenyal namun lembut, 
bunga osmanthus yang berbentuk kecil-kecil dan buah goji 
beri, menghasilkan tekstur dan sensasi tersendiri saat 
melahapnya. 

Ada sedikit rasa asam khas teh sangat tipis,lebih dominan 
rasa manis. 


Leng Yugi sangat bahagia, rasanya manis, dia baru pertama 
kali memakan kue-kue ini. 

Leng Yugi tidak tau jika sebelumnnya Su Ran setiap kali ke 
pasar sangat lama karena memakan di restoran sedangkan 
dia hanya di beri roti goreng. 


Kirana hanya makan dua biji kue osmanthus, dan satu kue 
angku. 

Dia tidak terlalu suka makanan manis, dan juga badanya 
kini sangatlah gemuk. 

Kirana mulai berpikir akan membuat perencanaan untuk 
dietnya. 


"Yugi lanjutkan makan, ibu akan beberes belanjaan," ucap 
Kirana yang di jawab dengan anggukan anaknya. 


Membawa kantong plastik ke dapur, mendesah lega,untung 
saja tahun 1980 an sudah ada kantong plastik. 

Jika lebih lampau lagi pasti akan sangat merepotkan. 

Orang dulu berbelanja di pasar, beli daging atau ikan 
dibungkus dengan daun, telur dan ayam hidup dengan 
keranjang anyaman bambu, sayuran atau bumbu dapur 
dengan koran bekas. Kemudian belanjaan itu dibawa 
dengan keranjang belanja dari kain bukan plastik. 


Kirana tidak menemukan tas kain yang bisa digunakan 
untuk berbelanja, mesin jahit di zaman ini pun sangat 
mahal. Mungkin suatu hari nanti dia akan berkunjung ke 
pusat kota membeli tas kain dan lainnya. 


Kirana merasa senang, saat perjalanan ke pasar tadi, tidak 
ada polusi asap kendaran, air di sungai masih bersih,udara 
masih segar. 

Jumlah lahan hijau masih luas dan membuat persedian 
makanan nyaris tidak terbatas dan mudah sekali diakses. 


Dimasa depan, Kirana ingin memiliki kendaraan sepeda, 
pasti sangat nyaman melintasi jalan. 

Namun dia yakin harga sepeda cukup mahal, Kirana ingin 
mengetahui sistem ekonomi di dunia ini. 


Dia tidak ingin tinggal di pusat kota kekaisaran. Impianya 
memang bisa hidup di desa yang damai. 

Dulu dia sudah merasakan keramaian kota. 

Kirana berpikir Saat ini tidak ada ponsel, meskipun ada, 
kemungkinan belum mencapai ke negara Senji. 

Atau mungkin hanya kekaisaran dan kalangan elit yang 
sudah memiliki. 


Kirana tidak salah menebak, saat ini kekaisaran dan 
kalangan elit memang memiliki ponsel hanya saja ponsel 
biasa yang belum memiliki internet. 


Untuk berkomunikasi,biasanya menggunakan surat, namun 
Leng Xiao dan Su Ran menikah hanya di atas kertas, 
masing-masing tidak ada perasaan mendalam walaupun 
sudah terdaftar. 


Meskipun kantong plastik sudah di gunakan, akan tetapi 
tidak sebanyak di dunia asli Kirana. 

Pemakaian kantong plastik digunakan karena tahan air, 
tahan debu,ringan dan harganya murah. Sayangnya 
memang tidak ramah lingkungan. 

Untung saja di dunia ini masih banyak pepohonan dan 
sungai yang alami. 

Kirana berpikir, jika harga kertas saat ini pasti sangat murah 
mengingat masih banyaknya pepohonan. Di dunianya dulu 
harga kertas mahal karena sedikitnya pepohonan. 

Kirana tidak membeli kertas dan alat tulis mengingat di 
lemari suaminya terdapat cukup kertas dan alat tulis. 


Kirana pernah bekerja di perusahaan besar bagian 
pemasaran. 

Penggunaan plastik digunakan karena orang-orang tidak 
mau ribet. 

Sedangkan harga kantong plastik ramah lingkungan cost 
yang dikeluarkan 7 kali lipat dari pada harga kantong 
plastik biasa. 

Jika kantong plastik total dihilangkan, dan menggunakan 
daun atau kertas untuk membungkus daging, ikan atau 
udang akan meninggalkan bau anyir. 


Alternatif seperti yang di lakukan perusahaan modern, 
orang belanja di supermarket dengan kantong kertas daur 
ulang. Akan tetapi lebih banyak warga menengah ke bawah 


yang tetap menggunakan kantong plastik. 
Apalagi mereka belanja lebih sering ke toko kelontong biasa. 


Telur mungkin bisa dibawa dengan keranjang anyaman 
bambu yang dimodifikasi, tetapi kalau dia pecah 
menimbulkan bau, terutama yang bawa kendaraan. 
Seandainya harga kantong plastik mahal pasti orang-orang 
enggan memakainya,namun jika seperti itu mungkin akan 
menyebabkan masalah ekonomi. 


Kirana membuka kantong plastik berisi bahan makanan, 
menata dengan rapih aneka bumbu ke dalam wadah di 
dapur. 

Bawang,cabai kering, gula, madu, garam, lada,dan merica. 
Lanjut menata sayuran segar, mie, kentang, minyak goreng, 
telur dan lain sebagainya dengan rapih. 

Kirana tidak membeli daging karena berfikir tidak akan 
bertahan lama. 


Meletakan sabun, pasta gigi dan shampo di kamar mandi 
dengan telaten. 

Meskipun rumahnya sederhana dan tidak luas, akan tetapi 
sekarang sudah bersih dan layak huni berbeda jauh dari 
sebelumnya. 


Dia juga membeli paku untuk memasang jam dan cermin di 
dinding. 

Pertama memasang cermin di dinding kamar. 

Merasa puas kemudiam menatap wajahnya di cermin, tiba- 
tiba Kirana merasa terkejut, bagaimana mungkin, melihat 
secara cermat wajahnya, dia saat ini sangat mirip dengan 
wajahnya di dunia modern. 

Hanya saja ini versi dirinya yang gemuk. 

Kirana terkejut, jantungnya berdetak lebih cepat. 
Sebelumnya di memang berpikir ada kesamaan nama 
antara Su Ran dan KiRana. 


Dimana di dunia modern dia sering kali di panggil Ran,atau 
Rana. 

Jika tubuh dia saat ini langsing,pasti akan sangat mirip 
dengan dirinya dulu. 


Hilang keterkejutanya Kirana merasa sangat bersemangat, 
dia akan merencanakan dietnya nanti. 


Kemudian Kirana lanjut memasang jam dinding di ruang 
tamu, Leng Yugi yang sedang minum air hanya menatap 
gerakan ibunya, tubuh gemuk ibunya menaiki kursi dengan 
pelan. 

Dalam hatinya cemas, takut ibunya jatuh akibat kursi yang 
tidak kuat menopang berat badanya. 


Kirana yang melirik Leng Yugi rasanya ingin tertawa, dia 
harus cepat kurus, merasa lucu dengan pandangan 
anaknya. 


Akhirnya selesai beberes, Kirana melihat jam antik yang 
baru saja dia pasang,jika jam ini dijual di dunia modern 
harganya pasti sangat fantastis. Jam menunjukan jam 11 
siang, melihat anaknya baru saja memakan kue pasti belum 
merasakan lapar. 


Kirana heran, bagaimana anak-anak di zaman sekarang 
bermain, apa lagi dia tidak melihat adanya mainan di pasar 
tadi. 

Mengingat umur Leng Yugi yang baru berusia 4 tahun. Di 
masa depan anaknya pasti harus sekolah, bagaimanapun 
dia memang harus membeli sepeda supaya mudah 
mengantar jemput anaknya ke sekolah. 

Memang rumahnya dekat dengan pasar, tetapi dengan 
sekolah jaraknya cukup jauh,dengan mengendarai sepeda 
pasti tidak akan merasa terlalu lelah. 


Chapter 7 


Usia Su Ling sama dengan pemeran utama pria, hanya 
berbeda satu tahun dari pada Leng Xiao. 

Pemeran utama pria Lu Yanshen dan Murong Xing telah 
pindah ke pusat kota kekaisaran. 

Dengan Lu Yanshen yang menjadi pengajar di sekolah elit 
kekaisaran. 

Sementara Su Ling mengajar Sekolah di pedesaan. 


Setelah pernikahan Su Ran dan Leng Xiao memang tidak 
ada persimpangan dengan pemeran utama pria maupun 
wanita. 


Dalam lembar novel yang belum sempat Kirana baca. Hanya 
tinggal kehidupan kejam Su Ran terhadap anaknya. 
Sedangkan pemimpin pria dan wanita hidup di kota dengan 
melanjutkan berbagai plot yang cukup menegangkan. 


Baik di sekolah desa maupun sekolah kekaisaran tidak 
berbeda jauh, hanya perbedaanya di sekolah desa para 
murid tidak di haruskan tinggal di sekolah. Sementara di 
kekaisaran para murid tinggal 5 hari dalam satu minggu di 
asrama dengan biaya yang lebih tinggi. 


Para murid di bagi menjadi dua kelas, kelas pertama untuk 
usia 6 sampai 11 tahun. Sedangkan usia 12 hingga 16 
tahun berada di kelas kedua atau biasa disebut kelas 
menengah. 


Umumnya saat ini usia perempuan menikah dimulai saat 
berumur 15 tahun. Sedangkan pendidikan lebih banyak 
didedikasikan kepada para pria. 

Sementara Su Ran menikah saat usia 16 tahun sedangkan 
suaminya Leng Xiao berusia 20 tahun. 


Su Ling saat ini berumur 24 tahun, satu tahun di bawah 
Leng Xiao. 

Dia merasa bersalah kepada saudaranya yang menikah 
dengan orang yang tidak dicintainya. 


Namun Su Ling tau jika Leng Xiao sosok yang cakap, bahkan 
Su Ling kagum dengan sosok Leng Xiao yang terlihat baik. 
Hanya saja Su Ran terlanjur menaruh hati kepada 
sahabatnya. 

Demi kebaikanya, Su Ling dengan ayah dan ibu Su 
menikahkan Su Ran supaya tidak lagi mengejar dan 
mengganggu hubungan sahabat dan sepupunya. 


Murong Xing dan Lu Yanshen pindah ke pusat kota setelah 2 
tahun menikah. 

Dengan prestasinya membawa pemeran utama pria menjadi 
pengajar di sekolah kekaisaran. 

Sementara Su Ling lebih memilih mengajar di sekolah desa 
karena tidak mau jauh dari orang tuanya. 

Terutama saudaranya telah lama menjauhi dia dan orang 
tua. 

Tidak mau bertegur sapa dan bersifat kasar akibat 
kekecewaanya. 


"Sudah bu, jangan terlalu di pikirkan, suatu hari Ran'er pasti 
akan kembali," ucap Su Ling kepada Ibu Su yang terlihat 
melamun mengkhawatirkan Su Ran. 


"Tapi sudah 3 tahun adikmu tidak berkunjung kembali," 
ucap Ibu Su lemas. 

Bukanya mereka tidak mau mengunjungi Su Ran di desa 
B,terakhir kali saat dia berkunjung melihat putri dan 
cucunya, Su Ran marah-marah dan mengusir mereka. 
Meminta mereka tidak mengunjunginya lagi. 


"Dari info yang aku dapatkan, Ran'er sering kali ke pasar bu, 
dia juga selalu mendapat gaji dari suaminya. Ibu tidak perlu 
khawatir,jika ada masalah Ran'er pasti akan kembali," ucap 
Su Ling paham dengan sifat adiknya. 


"Jika kamu menikah adikmu mungkin mau kembali," ucap 
ibu Su memarahi putranya, yang belum mau menikah di 
usianya yang sudah 24 tahun. 

Dia ingin cucu dari Su Ling, di negara Senji memang 
seorang anak lelaki akan tetap mengikuti orang tuanya, 
sedangkan istri akan mengikuti suami. Kecuali jika anak 
lelaki memisahkan diri dari orang tua,maka akan hidup 
sendiri dalam satu keluarga,hanya dengan istri dan anak- 
anaknya. 


"a..." Su Ling tidak bisa berkata-kata. Memang ibunya sudah 
menawari pernikahan. Sedangkan dirinya belum memiliki 
keinginan menikah, mak comblang yang ibunya pilih dan 
gadis yang diperkenalkan benar-benar tidak memberinya 
kesan. 

Bukan berati dia memiliki kelainan dengan menyukai 
sesama pria. 

Hanya saja dia ingin menikahi gadis yang benar-benar dia 
sukai. 

Saat ini dia masih fokus untuk mengajar. 


Di desa B Kirana meminta anaknya untuk tidur siang, mulai 
sekarang Kirana dan Leng Yugi akan tidur satu kamar. 
Mungkin akan membiarkan anaknya tidur sendiri di kamar 
lain saat usianya 6 tahun yang cukup umur untuk 
bersekolah. 


Membuka lemari pakaian dan mengambil satu kertas dan 
alat tulis milik Leng Xiao. 

Menulis di atas meja samping kasur, Kirana mulai 
memikirkan rencana untuk diet. 


Di pasar tadi Kirana benar-benar tidak menemukan 
timbangan berat badan, mungkin hanya ada di pusat kota. 
Namun dia belum memiliki kesempatan untuk kesana. 


Kira-kira berat badanya saat ini 90 kilograman lebih. 

Kirana berpikir diet harus dengan cara yang sehat, aman 
dan tidak membosankan. 

Jangan sampai desperate, karena untuk saat ini mungkin dia 
masih menggebu-gebu dan mau cara instan. Tidak mungkin 
mencoba diet WF seperti salah satu rekan kerjanya di dunia 
modern dulu. 

Dan pasti tidak ada obat diet saat ini. 


Apapun caranya, untuk sekarang tidak tau efeknya apa 
yang akan terlihat diluarnya, tapi ke depannya dia harus 
memiliki tubuh yang tetap sehat. 


Meskipun Kirana belum pernah mengalami up and down 
masalah diet, tapi Kirana tau apa yang kira-kira efektif, 
sehat, jangka lama tapi tidak membuatnya jenuh. 


Kirana yakinkan dirinya pasti bisa. 

Di kantornya dulu, terdapat rekan kerjanya yang tidak beda 
jauh gemuknya seperti tubuhnya saat ini. 

Kirana ingat, rekan kerjanya bernama Vivi. Dia sangat 
gemuk akibat stres akhirnya memutuskan diet WF atau 
water fasting yang hanya minum air putih tanpa asupan 
makanan apapun. 

Hingga akhirnya kurus tapi tidak lama kemudian kembali 
menggemuk. Akhirnya Vivi memutuskan diet sehat dengan 
bantuan dokter gizi. 


Mengingat Vivi,Kirana jadi sadar harus kenali dulu fungsi 
dan kandungan air sendiri. 

Kalau diet tapi nutrisi tidak masuk terutama protein, gimana 
mau regenerasi sel. 


Yang artinya selnya yang mati tidak dapat diperbarui dan 
tidak mendapatkan nutrisi. 

Kirana kebayang kalau jangka lama, pasti badannya kering 
kayak orang tua. 

Hormon tak seimbang dan masih banyak masalah kesehatan 
lainnya. Yang awalnya mau sehat dan cantik, malah jadinya 
tidak sehat, tampilannya jauh lebih tua daripada usia 
seharusnya dan badan merasa lemas. 


Kirana berpikir diet sih diet, tapi jangan ekstrim. 
kebayang gimana sel tubuh yang mati demi kesenangan 
semata. 


Yang terpenting gizi seimbang. Frekuensi makannya 
ditingkatkan tapi porsinya yang kurangin. 

Dia harus bijak memilih metode diet, jangan sampai 
menyiksa jiwa dan raga. apalagi pas diet tiba-tiba ada yang 
namanya "Cheating" alias ngidam, berarti cara dietnya 
salah. 


Anggap saja berat badanya sekarang 95 kg. 
Kirana mulai merinci rencana dietnya di atas kertas. 


Berat badan 95 kg. Target berat badan 50 kg. 
Berat yang harus dikurangi 
95 kg -50 kg =45 kg 


Asupan makan. 

-Tidak makan nasi. Karbohidrat dari ubi atau kentang. 
-Protein. Ikan,tahu,telur 

-vitamin dari buah dan sayuran 

-Kurangi gula,minyak goreng,garam. (Kekurangan garam 
juga tidak bagus! lebih baik mengurangi tapi tidak 
menghindari total.) 


Berolah raga!! 


Kirana selesai merinci dan menyimpan di dalam laci meja. 
Melihat ke samping dengan senyum, terdapat Leng Yugi 
masih tertidur. 


Chapter 8 


Kirana berdiri dan melangkah ke dapur, sudah jam setengah 
satu siang. 
Perutnya merasakan lapar. 


Kirana menyiapkan arang, mengingat di rumah orang tua Su 
Ran memakai tungku batu sederhana. 

Sedangkan di rumahnya ini dia memakai anglo, bedanya 
pada anglo dibuat ruang di bagian bawah untuk 
menampung abu sisa pembakaran bahan bakar padat, 
seperti arang atau batu bara. Di bagian atas anglo diberi 
tonjolan untuk meletakkan periuk, dandang, atau panci. 
Anglo dapat difungsikan pula sebagai alat pembakar. 


Kirana menyebarkan arang secara merata di tempat 
pemanggang, dan yang bagian tengah dibuat sedikit 
menggunung. 

Menuangkan minyak tanah ke seluruh bagian arang. 
Membiarkan minyak tanah meresap ke dalam arang 
sebelum memantik api. 


Untung saja dia dulu pernah bekerja part time di restoran 
tradisional, dimana memasaknya masih menggunkana 
arang ataupun batu bara. 

Untuk harga kompor gas saat ini pasti mahal, dan 
kebanyakan penduduk desa menggunakan tungku batu 
sederhana atau anglo. 

Jika ingin membeli kompor gas Kirana harus ke pasar di 
pusat kota kekaisaran. 


Kirana menyalakan api dengan mudah membakar arang. 
Menggunakan tusuk bambu yang cukup panjang agar 
tangan tidak terbakar saat api mulai menyala. 

Setelah arang terbakar selama 10-15 menit Kirana 


meletakan panci berisi beras dan air yang sudah dia cuci. 
Menutup rapat panci dan tidak terlalu sering dibuka. 

Selama memasak nasi,jangan pernah diaduk, nanti bentuk 
nasinya tidak bagus. 


20 menit kemudian Kirana mengintip ke dalam panci. 
Melihat air nya sudah benar-benar surut menandakan nasi 
sudah matang. 

Kirana mengangkat dan membuka tutup panci secara 
perlahan berusaha agar air dari tutup panci tidak jatuh di 
nasi. 

Menutup kembali dan membiarkan nasi untuk kemudian 
bisa langsung diaduk dan dinikmati. 


Kirana merebus air di panci lain,tremos air tinggal 
seperempat sehingga perlu di isi. 

Sementara untuk air minum tidak perlu bingung karena air 
disini bisa langsung diminum. Karena sumber dari 
pegunungan sehingga terjamin kebersihanya. 


menunggu air mendidih Kirana mulai menyiapkan lauk 
pauk, memotong sawi dan wortel yang sudah di cuci bersih 
sesuai selera. 

Menyiapkan bumbu,Mencincang bawang putih dan merah. 


Memecah tiga telur ke dalam mangkuk, memotong sedikit 
daun bawang secara tipis,memasukkan ke dalam mangkuk 
telur,menambahkan sejumput garam dan kocok dengan 
sumpit. 


Tidak menunggu lama, Kirana membuka panci, terlihat air 
sudah mendidih, Kirana memindahkan air panas ke dalam 
tremos. 


Kemudian Kirana meletakkan wajan, menuang minyak, 
setelah minyak panas Kirana memasukan bawang putih dan 
merah cincang, hingga aroma wangi mengudara, 


memasukkan sawi dan wortel,sejumput garam dan lada. 
Tambahkan sedikit air hingga sayuran layu dan tidak terlalu 
matang. 


Setelah matang, Kirana meletakkanya ke atas piring, 
membawa wajan panas dengan menggunakan kain ke 
kamar mandi, menyiram dengan air lalu meletakkan kembali 
di atas anglo. 


Sesudah wajan kering tanpa air, Kirana menuang minyak 
secukupnya. 

Setelah panas, menuangkan telur kocok dari mangkuk. 
Kirana membalik telur dengan spatula kayu sampai akhirnya 
matang dan meletakkanya di atas piring. 


Dia menghilangkan bara api dari arang, tidak 
membuangnya ke dalam tempat sampah. 

Karena bara akan tetap panas selama 24 jam, bahkan bara 
kecil bisa menyebabkan kebakaran. 


Menggunakan penjepit untuk memisahkan arang, cara ini 
akan mempermudah dalam membersihkannya. Kirana 
menaruh arang pada posisi yang aman, mengingat arang 
masih dalam keadaan panas. 

Menaruh di tempat khusus yang, kemudian dia tuang 
dengan air. 


Semua makanan siap, Kirana menata di meja ruang depan. 
yah,dengan rumah sederhana seperti ini ruang tamu pun di 
gunakan sebagai ruang makan. 


Kirana cukup puas dengan hasil masakanya, dulu setelah 
tinggal di apartemen,dia jarang memasak sendiri. Bukan 
karena tidak bisa memasak atau terlalu sibuk. 

Melainkan karena malas,sehingga lebih sering memesan 
makanan pesan antar. 

Sebelumnya dia pernah bekerja part time di cafe dan 


beberapa restoran. Salah satunya adalah restoran 
tradisional. 


Kirana menuju kamarnya dan membangunkan Leng Yugi. 


"Nak ayo bangun makan siang," ucap Kirana menepuk pelan 
anaknya 


Leng Yugi mengerjapkan kedua mata,dan sedikit terkejut ibu 
yang menggendongnya. 
Leng Yugi mengalungkan kedua tangannya ke leher ibu. 


Kirana hanya tersenyum lembut dengan sikap anaknya. 
Mendudukan Leng Yugi ke kursi. 


Mata Leng Yugi tidak bisa menutupi keterkejutanya. 
Sebelumnya dia jarang makan bersama ibunya. 

Lebih sering Su Ran sudah makan duluan, kemudian Leng 
Yugi makan makanan sisa apa yang ada di dapur. 

Su Ran memang sesuai dengan plot pada novel memiliki 
sifat yang egois dan tidak memperdulikan anaknya. 

Berbeda dengan Kirana yang lembut menganggap Leng Yugi 
benar-benar anaknya, tidak peduli meskipun dia tidak 
merasakan sakit melahirkan Leng Yugi. Akan tetapi dia 
mengingat semua memori yang ditinggalkan Su Ran. 


Meletakan nasi,sayuran dan telur di atas 
piring,memberikanya ke hadapan Leng Yugi bersama 
sendok. 
Kirana tau anaknya tidak bisa menggunakan sumpit, dia 
sendiri juga lebih nyaman jika makan menggunakan 
sendok. 


"Ayo makan perlahan Yugi, biar tumbuh sehat dan tinggi," 
ucap Kirana ceria, sadar anaknya yang pendiam. 


Kirana harus sering mengajak anaknya berkomunikasi, 
sehingga menjadikan Leng Yugi sosok anak sesuai dengan 
usianya yang ceria dan terbuka. 


Leng Yugi tersenyum menuruti ibunya dan makan dengan 
lahap, rasanya sangat enak. 

Su Ran hanya makan sayuran dan telur, Leng Yugi yang 
melihatnya menatap ke arah ibunya. 


"Lihat tubuh ibu, sangat gemuk, mulai sekarang ibu tidak 
makan nasi dulu. 

jadi nasinya di makan Yugi untuk makan malam juga okeh?," 
ucap Kirana mengetahui pikiran anaknya. 


Leng Yugi hanya mengangguk dan melanjutkan makan. 
Kirana lebih cepat selesai makan, tak lama Leng Yugi selesai 
dan akan membersihkan makanan dan piring kotornya 
bersama piring ibunya. 

Kirana yang melihatnya terkejut, 


"Eh,biar ibu saja nak,kamu duduk dulu biar makananya 
tercerna," ucap Kirana sembari membereskan makanan dan 
piring-piring kotor. 


Di sore hari Kirana melakukan olah raga untuk membakar 
lemak. Dengan di dampingi Leng Yugi yang duduk di atas 
batu datar yang cukup besar di halaman depan rumah. 


Kirana tidak takut jika ada orang yang lewat, rumah para 
penduduk tidak terlalu dekat. Dan di desa B ini hanya 
dihuni berkisar 50 an rumah tangga. 

Rumah Kirana dekat dengan sungai dan pegunungan 
Kunshan, melewati sungai akan ke arah pasar, sementara ke 
pegunungan Kunshan terletak diseberang sungai. 

Biasanya para penduduk akan lebih nyaman melewati jalan 
di belakang rumah Su Ran, karena lebih dekat ke pasar. 


Namun ujungnya akan bertemu jalan yang melewati aliran 
sungai menuju pasar. Pada intinya tidak lewat di depan 
rumah Su Ran. 

Sehingga lewat di pertigaan jalan biasanya sudah mulai 
ramai dan disitulah Su Ran akan terlihat dan dibicarakan 
orang lain. 

Namun dasar Su Ran yang tidak peduli akan menganggap 
orang lain tidak terlihat. 


Kirana berolah raga dengan keras, biarkan Leng Yugi melihat 
kerja kerasnya. 


"Yugi berolah raga kalau sudah lebih gemuk okeh?," ucap 
Kirana dengan keringat yang mengucur cukup deras. 


"Baik bu," jawab Leng Yugi 


Sampai akhirnya Kirana beristirahat sebentar, lalu kemudian 
mandi. Sesudahnya, dia meminta anaknya untuk mandi. 
Kirana telah menyiapkan air hangat dari air tremos yang dia 
rebus tadi untuk Leng Yugi mandi. 


Leng Yugi dan ibunya biasa mandi dengan air dingin, tubuh 
ibunya yang gemuk tidak merasa terlalu dingin. 

Akan tetapi bagi Leng Yugi sangat dingin. 

Sehingga melihat ibunya sekarang yang menyiapkan air 
hangat untuknya mandi. 

Leng Yugi merasakan perasaan yang belum pernah ia 
rasakan. Arus hangat memenuhi hatinya, tanpa sadar 
menimbulkan rasa sayang kepada ibunya. 


Leng Yugi malu jika dimandikan ibunya sehingga dia mandi 
sendiri, sesuai cara ibunya yang  memandikanya 
kemarin,bedanya dia tidak memakai shampo. 

Kata ibu, shampo dipakai tiga kali saja dalam satu minggu. 


Chapter 9 


Tidak terasa sudah satu bulan Kirana berada di dunia ini, 
Kirana merasa tubuhnya masih gemuk. Yah, tidak mungkin 
berat badan akan turun dengan cepat,kecuali jika sedot 
lemak atau diet WF. 


Namun, badanya kini tidak terasa seberat sebelumnya, jika 
sebelumnya dia tidak bebas bergerak dan terkadang merasa 
sesak nafas, saat ini badanya terasa lincah dan kencang. 


Leng Yugi sudah mulai terbiasa dengan perhatian ibunya. 
Makan dan tidur bersama ibunya, bahkan setiap malam 
ibunya akan menceritakan dongeng. 

Terkadang, jika sebuah cerita belum selesai,ibunya akan 
melanjutkan cerita di malam selanjutnya. 


Setelah sarapan, Kirana mengajak anaknya untuk berjalan- 
jalan. 

Sekarang Kirana paham,setelah membaca info dari buku 
tentang negara ini yang ia beli di pasar. 


Negara Senji merupakan negara yang luas dan kaya akan 
alam, Kaisarlah yang menjadi pemimpin di pemerintahan. 


Negara Senji bertetangga dengan negara Alpenola,dan 
hanya dibatasi oleh pegunungan yang sangat luas bernama 
pegunungan Pamirtian. 

Kemudian pegunungan kedua berada di desa B ini bernama 
pegunungan Kunshan. 

Negara Senji hanya memiliki dua pegunungan, di wilayah 
lain masih bagian dari negara Senji hanya ada bukit,hutan 
dan laut. 


Kirana dan Leng Yugi melangkah perlahan menuju ke arah 
pegunungan, melewati ujung sungai tidak jauh dari sebelah 


kanan rumahnya, sedangkan di arah kiri menuju aliran 
sungai ke arah pasar. 


Pegunungan merupakan kumpulan atau rangkaian gunung 
dan bukit. 

Dimasa modern, Kirana hanya dua kali melakukan 
perjalanan wisata ke pegunungan. 

Itupun saat berkemah di masa sekolah menengah, 
kemudian di moment kedua, saat merayakan ulang tahun 
perusahaan yang mengadakan acara wisata di pegunungan. 


Ketinggian pegunungan Kunshan lebih dari seribu meter di 
atas permukaan air laut. Berupa rangkaian gunung tidak 
berapi. 


Kirana sangat bersemangat, sebelumnya dia 
memperingatkan Leng Yugi jika merasa lelah harus bilang 
kepadanya supaya bisa langsung beristirahat. 

Kirana tidak berpikir untuk mendaki. Hanya berjalan-jalan di 
daerah kaki gunung. 

Daerah gunung jika makin tinggi, semakin dingin udaranya. 
Makin tinggi gunung, makin jarang orang yang tinggal. 
Karena di pegunungan tidak dapat untuk becocok tanam 
sayuran,terutama tanahnya berupa lereng-lereng dan 
lekukan tanah. 

Terkadang tanahnya lunak, mudah terbawa air hujan. Tidak 
mengherankan, tidak banyak manusia yang hidup di daerah 
ini. 


Namun, kegiatan ini dapat dilakukan di kaki gunung. 
Daerah lembah di kaki gunung dan pegunungan, cocok 
untuk daerah pertanian buah-buahan dan sayuran. 


Seperti yang Kirana dan Leng Yugi lihat saat 
ini,sesampainya di kaki gunung mereka memandang 
terdapat banyak tanaman yang warga desa tanam,seperti 


ladang jagung,cabai. Dan terdapat juga pohon buah seperti 
alpukat,manggis, jeruk dan lainya. 


Kirana ingat jika dia mendaki lebih tinggi lagi,dia bisa 
menjumpai buah murbei favoritnya. 
Tetapi dia tidak memiliki keberanian. 


Kirana tau,jika itu buah-buahan akan bebas di petik karena 
bukan kepemilikan warga. 

Sedangkan untuk ladang sayuran, jagung, cabai yang 
ditanam warga itu tidak boleh sembarangan memetik. 
Karena biasanya warga yang menanam memiliki izin tanam 
dengan pemerintah. 


Ladang di kaki gunung memberikan berkah sendiri bagi 
sektor hortikultura. 

Pengolahan dan pemasaran hasil Hortikultura sangat 
menguntungkan bagi penduduk di desa B. 


Kirana mengingat sungai di depan rumahnya. sebenarnya 
bisa juga lahan ini untuk perikanan darat karena mudah 
mendapatkan air. 


Baik Kirana dan Leng Yugi, merupakan kali pertama mereka 
menginjakkan kaki di kaki gunung, Kirana menyesal kenapa 
tidak keluar kesini sebelumnya. Padahal sangat dekat dari 
rumah. 


Kirana melihat terdapat bunga Edelweis, jika dia semakin 
naik ke atas gunung pasti akan menemukan berbagai bunga 
lainya. 


Kirana melihat keberadaan bunga yang kerap dijuluki bunga 
abadi ini. 

Pesona dan keindahan bunga Edelweis sangat memikat, huh 
jika ada handphone dia pasti akan berfoto di samping bunga 
ini. 


Namun, di dunia modern bunga ini dilarang untuk dipetik. 
Para pendaki bisa dikenakan sanksi berat apabila memetik 
bunga ini. 

Dulu,sebelum Kirana melakukan perjalanan wisata ke 
pegununugan, dia membaca undang-undang tentang 
konservasi sumber daya hayati dan ekosistem yang 
mengatur larangan memetik Edelweis. 

Aturan itu ada bukan tanpa alasan, melainkan untuk 
menjaga ekosistem lingkungan pergunungan yang masuk 
dalam kawasan konservasi. 


Bunga ini disebut abadi karena memiliki waktu mekar yang 
lama, hingga 10 tahun lamanya. Oleh karena itu disebut 
bunga abadi. 

Hormon etilen yang ada pada bunga Edelweis, bisa 
mencegah kerontokan kelopak bunga dalam waktu yang 
lama. 


Di desa, Selain berkebun, warga desa juga beternak seperti 
kuda, sapi potong, sapi perah, dan kambing. Karena di 
pegunungan banyak tersedia rumput untuk makanan 
ternak. 


"Bu,apakah ibu akan memetiknya?," Leng Yugi bertanya 
tiba-tiba, dia melihat ibunya yang sangat senang menatap 
bunga edelweis. 


"Tidak Yugi, ibu tidak mau memetik bunga ini. wah lihat, ini 
namanya bunga krisan nak,"ucap Kirana tersenyum cerah 
menunjuk kumpulan bunga krisan dan terdapat juga bunga 
mawar merah di sampingnya. 

Sebelumnya, dia tidak melihat karena terpaku menatap 
bunga edelweis. 


"Lalu ibu akan memetik bunga krisan?," tanya Leng Yugi 


"Ah tidak perlu memetik bunganya, kita pindahkan saja ke 
halaman depan rumah,"ucap Kirana dengan idenya 
tersenyum cerah. 


"Bagaimana caranya bu?," 


"a" Kirana juga bingung, namun tidak lama dia melihat 
kayu. Kemudian perlahan menggali tanah disekitaran akar. 
Kemudian mencabut tanaman-tanaman bunga krisan dari 
akarnya. 


"Apakah ibu butuh bantuan?," 


"Kamu pegang ini nak," ucap Kirana menyerahkan beberapa 
tanaman bunga krisan yang baru saja dia cabut. 


Tidak tanggung-tanggung Kirana sudah mencabut 5 
tanaman krisan, kemudian dia juga menggali satu tanaman 
mawar. 

Menanam mawar mudah dengan cara stek batang,karena 
pertumbuhan tunas barunya berasal dari ketiak ruas 
batangnya. 

Dibandingkan melalui benih atau biji, Kirana tidak pandai 
menanam bunga. 

Namun,Kirana ingin memiliki tanaman bunga di halaman 
rumahnya. 


Kirana sudah mencabut bunga krisan tipe spray, dengan 
berbagai warna, seperti putih,kuning dan ungu. 

Bunga dengan 1 tangkai terdiri dari banyak kuntum bunga 
ukuran kecil. 


Tidak hanya warnanya yang cantik, aroma bunga krisan 
juga menjadi salah satu daya tarik. 

Selain sebagai tanaman hias, juga dapat dijadikan 
campuran teh dengan segudang khasiat, diantaranya 
relaksasi, menyegarkan tenggorokan, menjaga kesehatan 


mata, menyerap racun di dalam tubuh, memulihkan 
kesehatan, bahkan memperindah bentuk tubuh. 

Kirana yang gemuk saat ini juga ingin memperindah bentuk 
tubuhnya dan juga menjaga kesehatan. 

Adapun manfaatnya di masa modern, lebih sebagai bunga 
potong yang paling diminati kedua setelah bunga mawar. 


Kirana lanjut memetik buah jeruk dan manggis. Untuk 
alpukat dia tidak berani memanjat karena terlalu tinggi. 
Dengan bantuan Leng Yugi bersama-sama membawa bunga 
dan buah untuk di bawa pulang ke rumah. 


Sesampainya di rumah, Kirana langsung bergegas 
memindahkan tanaman bunga, dan menanam secara rapih 
di halaman rumah. 

Kirana tidak ingin anaknya membantu, dan memintanya 
memakan buah saja sembari menontonya menggali tanah. 


Chapter10 


Suara ketukan pintu mengejutkan Kirana yang sedang 
makan siang bersama anaknya. 

Melangkah, kemudian membuka pintu terdapat seorang 
pemuda yang dalam ingatan Su Ran merupakan perantara 
Leng Xiao untuk mengirimkan gajinya. 


"Nyonya, ini kiriman dari tuan Leng Xiao," ucap pemuda 
tersebut yang Kirana pikir berusia sekitar 20 an tahun, dia 
menyerahkan amplop coklat yang Kirana ketahui berisi 
uang. 


"Kalau begitu saya izin undur diri nyonya," ucap pemuda 
tersebut setelah Kirana menerimanya, 


"Baik,terimakasih," ucap Kirana,kemudian menutup pintu 
setelah melihat punggung pemuda tersebut yang 
meninggalkan halaman rumahnya. 


Pemuda bernama Shao Lu merupakan salah satu petugas di 
bagian administrasi ketentaraan. Selain itu,dia juga 
bertugas mengirimkan gaji kapten Leng Xiao kepada 
istrinya. 


Dari awal dia tidak menyangka kapten yang terkenal tegas 
dan dingin itu memiliki istri yang sangat gemuk. 

Namun kali ini, dia merasa ada perbedaan pada istri kapten 
Leng, istri kapten terlihat lebih cerah dan ramah,meskipun 
badanya masih terlihat gemuk. 


Butuh waktu 12 hari dengan menunggang kuda untuk 
mencapai desa B dari perbatasan utara tempat manor 
jenderal berada. 

Kapten Leng Xiao sangat sibuk dengan tugas- 


tugasnya,sehingga belum kembali ke rumahnya sejak 
sekian lama. 


Shao Lu tidak menyia-nyiakan waktu, kembali mengunjungi 
keluarganya sendiri, menemui keluarga tentara lainya yang 
berada di desa B,untuk mengirimkan surat ataupun uang 
kepada keluarga tentara. 

Kemudian dia nantinya akan kembali bekerja ke manor 
Jenderal. 


Kirana meletakkan amplop di samping meja, kemudian 
melanjutkan makan bersama Leng Yugi. 


Setelah berolah raga dan mandi, Kirana mengajak anaknya 
yang sudah wangi ke kamar setelah makan malam. 


"Ayo, lihat uang yang di kirimkan ayah," ucap Kirana 
mengajak Leng Yugi duduk di atas kasur 


Sebelumnya Leng Yugi tidak tau isi dari amplop yang biasa 
ibunya terima,bahkan dia belum pernah mendengar ibunya 
menyebutkan tentang ayah. 


"Ayah?," tanya Leng Yugi penasaran tentang ayahnya 


"Yapz, ayahmu adalah seorang prajurit, dia sangat 
bertanggung jawab memberikan kita uang. ibu buka 
amplopnya," Kirana membuka amplop dan menghitung 
berapa koin yang dia terima. 


Setiap tiga bulan sekali, Su Ran akan menerima uang, 
biasanya berjumlah 6000 koin emas. Dimana 1 koin emas 
bernilai 100 koin perak. 

Cukup besar uang yang dia terima. 

Kirana tidak menyangka jika Su Ran sangat berhemat, uang 
kertas dihargai 100 koin emas. 

Namun Leng Xiao akan mengirimkan koin emas supaya 


lebih mudah dibelanjakan. 

Bagi Kirana, dia akan menukarkan beberapa koin emas di 
kotaknya untuk diubah menjadi kertas lalu menyimpanya di 
bank. 


Kirana meletakan di kotak uang, merasa senang. Untuk saat 
ini,dia tidak perlu pusing memikirkan uang. 

Sebelumnya, dia berpikir akan membuka usaha restoran. 
Namun dengan tabunganya saat ini, belum cukup untuknya 
membuka restoran impianya. Jadi, dia fokuskan diri untuk 
melangsingkan badan terlebih dahulu. 


Setelah meletakkan kotak di lemari pakaian, Kirana 
mengajak Leng Yugi untuk berbaring. 

Badan Leng Yugi sudah berisi dan tidak lagi sekurus 
sebelumnya, dengan perawatan Kirana, Leng Yugi sudah 
tidak menutup diri dan lebih hidup dari sebelumnya. 


"Ibu, ceritakan tentang ayah,"ucap Leng Yugi pelan, merasa 
penasaran akan sosok ayah. 


Kirana tidak pernah tau rasanya kasih sayang Ayah dan ibu. 
Kasih sayang yang ia dapatkan hanya dari ibu panti, dia 
sadar Leng Yugi bukan hanya butuh sosok ibu tapi juga 
ayah. 


Dia selalu merindukan ayah dan ibunya yang telah lama 
meninggal, ibu panti hanya memberi taunya foto mereka 
dan bercerita tentang kematian kedua orang tuanya. 

Satu hal yang dia sesali, Kirana tidak bisa memiliki dan 
melihat foto kedua orang tuanya lagi, yang selalu ia simpan 
di dompetnya. 

Namun,dari ingatan tubuh Su Ran,Kirana tau jika kedua 
orang tua Su Ran juga memiliki wajah yang sama pada foto 
di dalam dompetnya dulu. 


Rasanya Kirana ingin mengunjungi kedua orang tua Su 
Ran,yang juga merupakan wujud kedua orang tuanya di 
dunia modern, dia merindukan sosok ayah dan ibu. 

Akan tetapi, Kirana belum siap menemui kedua orang 
tuanya di desa H. 


"Ayah memiliki wajah yang sama dengan Yugi," ucap Kirana 
mengusap kepala Leng Yugi. 

Sebenarnya Kirana tidak ingat wajah Leng Xiao. Tapi melihat 
fitur wajah anaknya tidak memiliki kemiripan dengan dia, 
sehingga kemungkinan besar pasti mengikuti fitur wajah 
Leng Xiao. 


"Ayah Yugi sangat kuat, ayah menjadi prajurit melawan 
penjahat, sehingga tidak bisa pulang ke rumah," Kirana 
menjelaskan, takut jika Leng Yugi membenci ayahnya 
sendiri. 


"Begitu,jadi ayah tidak akan kembali?," tanya Leng Yugi 
terlihat sedih,dia ingin melihat ayahnya. 


"Ehmm..., pasti suatu hari nanti kembali Yugi, ayahmu harus 
melawan penjahat. Saat kamu lahir,ayah melihatmu kok," 
ucap Kirana tidak ingin anaknya bersedih. 


"Apakah ayah benar-benar kuat?," 


"Oh jelas Yugi, ayahmu seorang tentara yang kuat. Pandai 
bertarung dan melawan para penjahat," jawab Kirana 
sembari terus mengusap rambut Leng Yugi 


"Nah, sekarang ayo Yugi tidur,besok kita ke pasar," ucap 
Kirana melihat kedua mata Leng Yugi yang terlihat 
mengantuk. 


Tidak lama Leng Yugi tertidur. 
Menghela nafas, Kirana tidak tau apakah dalam novel asli 


Leng Xiao kembali ke Su Ran atau tidak. 


Tanpa Kirana tahu,di dalam lembar novel terakhir yang 
belum dia baca, hanya terdapat perilaku buruk Su Ran 
kepada Leng Yugi, dan tidak ada kabar kembalinya Leng 
Xiao,karena Leng Xiao meninggal saat melawan 
pemberontak. 

Kemudian,lebih banyak plot berada di alur cerita tokoh 
utama pria dan wanita yang hidup di pusat kota kekaisaran. 


Kirana berpikir pasti akan canggung jika sampai bertemu 
dengan Leng Xiao. 

Tapi, memikirkan ingatan Su Ran tentang Leng Xiao, benar- 
benar tidak ada kesan. Seperti orang asing, sehingga Kirana 
merasa tenang. 

Kalaupun dia bertemu Leng Xiao, tidak akan menimbulkan 
kecurigaan jika dia berasal dari dunia lain. 

Karena mereka tidak pernah mengobrol,toh Kirana dan Su 
Ran memiliki wajah yang sama, hanya perbedaan sifat dan 
sikap dan juga kedua orang tua mereka sangat mirip. 


Kirana tidak tahu, dikehidupan modern, dia juga memiliki 
kakak yang mirip dengan Su Ling, akan tetapi kakaknya di 
culik saat bayi. 


Kirana sendiri tidak merasa buruk tentang Leng Xiao. 
Suaminya itu selalu mengirimkan uang, jadi dia tidak pusing 
memikirkan pekerjaan saat ini. 


Namun,jika suatu hari suaminya berhenti mengirimkan 
uang,dia harus bisa menahan diri untuk tidak mengutuknya. 


Di sisi lain Manor Jenderal, Leng Xiao bersin. 
"Sakit?," tanya kapten kedua White Tiger, Zhang tian. 


"Tidak," ucap Leng Xiao 


Mereka sedang bersiap kembali ke rumah masing-masing 
setelah kembali berdiskusi masalah kelompok pemberontak, 
Black Eagle. 


Leng Xiao membersihkan diri,kemudian bersiap tidur. 
Cukup lelah setelah melatih para anggotanya dan 
memikirkan kelompok pemberontak. 


Chapter11 


Pagi hari, Kirana terbangun dengan semangat. Memandang 
Leng Yugi di sebelahnya,mengecup jidatnya sekali, 
kemudian bangun dan menuju kamar mandi. 

Setelah mencuci wajah, dia bersiap membuat sarapan. 


Memasak nasi. 

Kemudian mencincang bawang merah putih, sedikit cabai 
kering dan daun bawang. 

Setelah nasi matang, Kirana mengaduk dan meletakan di 
atas piring. 

Sisanya dia tutup kembali di panci. 


Memasang wajan di anglo, menuang minyak, setelah 
minyak panas, Kirana memasukan bawang putih dan merah 
cincang sampai berwarna kecoklatan, kemudian sedikit 
cabai kering dan daun bawang cincang. 

Lanjut memecah satu butir telur ke dalam wajan aduk 
dengan merata. 

Kemudian Kirana memasukan sepiring nasi putih tadi ke 
dalam wajan, tambahkan garam,gula dan kecap manis aduk 
kembali hingga merata. 

Nasi goreng siap di hidangkan. 


Tidak lupa, Kirana merebus dua butir telur untuk 
sarapannya beserta ubi. 

Menunggu telur dan ubinya matang, kirana membersihkan 
rumahnya sebentar. 

Menyapu dan mengepel lantai. Rumahnya tidak luas 
sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk beberes. 


Kemudian Kirana sempatkan menyapu di halaman rumah, 
banyak dedaunan jatuh dari pohon mangga dan apel depan 
rumahnya. 


Di halaman rumah memang terdapat pohon mangga dan 
apel yang mungkin Leng Xiao tanam. 
Namun, belum pernah ber buah. 


Setelah bersih, Kirana mengambil ember kecil berisi air dari 
kamar mandi dan lanjut menyirami tanaman. 

Baik menyiram bunga krisan maupun bunga mawar, dia 
juga menyiram pohon mangga dan apel. 


Kembali ke dapur, telur dan ubinya sudah matang,kirana 
kupas dan meletakan di atas piring. 


Membangunkan Leng Yugi untuk mencuci muka dan 
sarapan. 

Leng Yugi merasa masakan-masakan ibunya selalu enak. 
Terutama nasi goreng buatan ibu, Leng Yugi akan lahap 
memakanya. Rasanya sedikit pedas namun juga manis, 
sehingga sangat enak di mulut kecilnya. 


Seperti biasa, Kirana merapihkan meja dan mencuci piring 
kotor. 

Kemudian mandi dan sesudah selesai Leng Yugi juga mandi. 
Setelah siap,mereka pergi ke pasar. 


Karena terbiasa pergi bersama ke pasar,Leng Yugi dan 
Kirana tidak merasa lelah. 

Kirana melihat-lihat pasar,membeli sayuran,tahu dan 
ikan,tanpa bumbu, karena bumbu di rumah masih banyak. 


Kirana mengajak Leng Yugi ke toko kain dan pakaian. 
Memilih pakaian yang cocok untuknya dan Leng Yugi, dia 
membeli 4 potong baju dan celana untuk Leng Yugi. 
Sementara untuk dirinya sendiri dia membeli 3 kaos dan 2 
rok panjang. 


Melihat kain sprei untuk kasur, Kirana tertarik dan membeli 
dua,motif bunga mawar dan motif bunga sakura. 


Di rumahnya hanya terdapat kain sprei polos yang pudar. 
Kirana juga membeli gorden motif daun bambu, cukup 
untuk jendela di ruang tamu, pintu kedua kamar dan dapur. 


Kirana mengarahkan Leng Yugi ke toko parfum. 

Memilih aroma parfum, sampai akhirnya membeli,bukan tipe 
parfum yang menyengat melainkan wanginya sangat 
lembut dan tidak bikin pusing. 

Wangi yang terdiri dari citrus, woody, green, fresh, dan fruit. 
Kandungan bunga melati dan mawarnya bikin sensasi 
manis. 

Meskipun harganya mahal, Kirana membelinya, tidak peduli 
harga,Kirana sangat suka dengan aromanya. 

Terlebih karena Leng Xiao sudah mengirimkan uang. 


Tidak ketinggalan, Kirana juga membeli persediaan stok 
kebutuhan kamar mandi. Dia juga membeli beberapa sikat 
gigi, 3 handuk ukuran besar berwarna hijau tua dan 2 
handuk berwarna coklat. 

Tidak sengaja Kirana melihat karet gelang, lalu membelinya 
berbungkus-bungkus. 


Melewati toko terdapat beberapa pemuda berpendidikan, 
Kirana masuk ke toko tersebut dan melihat-lihat dengan 
Leng Yugi yang setia berjalan di sampingnya. 

Pantas saja,ini merupakan toko alat tulis, Kirana berpikir 
akan mengajar Leng Yugi, akhirnya dia membeli 3 buku dan 
pena. 

Saat akan pulang, dia sempatkan membeli beberapa kue 
osmanthus untuk anaknya. 


Dengan kedua tangan membawa kantong 
belanjaan,sedangkan Leng Yugi membawa satu kantong 
yang ringan berisi alat tulis dan kue. 


Sesampainya di rumah, Kirana menuang Air dari teko ke 
dalam dua gelas. Untuk ia berikan kepada Leng Yugi dan 
dirinya. 

Di ruang tamu Kirana memang meletakan teko dan 
beberapa gelas, karena dietnya, dia juga harus sering 
mengonsumsi air putih. 


"Yugi makan kue nya,ibu akan merendam kain dan 
membereskan barang,"ucap Kirana. 


Leng Yugi yang sudah terbiasa, mengangguk dengan 
senyum cerahnya. 


Kirana mulai merendam pakaian barunya dan Leng 
Yugi,beserta kain gorden dan sprei juga dia rendam di 
ember yang sama dengan menggunakan sabun cuci. 

Tanpa takut akan luntur, karena pengalaman dia 
sebelumnya, dia membeli beberapa potong pakaian tidaklah 
luntur. 


Mencuci sayuran dan ikan, Kirana mulai memasak. Pertama 
merendam ikan dengan bumbu halus terdiri dari bawang 
putih,garam,jahe,ketumbar dan didiamkan. 


Kirana membiasakan diri masak lebih awal, untuk makan 
siang dan malam. 

Sehingga tidak repot,terutama dia harus berolah raga di 
sore hari. 

Leng Yugi yang telah selesai memakan kue melihat ke dapur 
dan memandang ibunya yang memasak. 


Kirana tidak terganggu dan membiarkan Leng Yugi 
menonton seperti biasa. 

Kirana memotong kubis. Kemudian memotong brokoli per 
kuntum, dan seduh dengan air panas lalu tiriskan. 


Kemudian Kirana menumis bawang putih hingga harum, 
memasukan kubis dan brokoli. 
Tambahkan bumbu-bumbu lainnya, aduk rata lalu tuang air 
secukupnya, biarkan mendidih. 


Masukan tofu dan daun bawang, aduk rata pelan-pelan 
supaya tofu tidak hancur. 

Setelah matang Kirana mengoreksi rasanya, rasa sudah pas. 
Tuang larutan maizena, aduk hingga mengental. Capcay 
siap diangkat dan sajikan di atas piring. 


Kirana mencuci wajan dan meletakkan kembali di atas 
anglo, menuang cukup minyak. Setelah panas memasukkan 
ikan yang sudah direndam bumbu. 

Aroma ikan goreng bumbu sangatlah harum. 

Setelah matang Kirana merebus kentang. Karena dia sudah 
masak nasi di pagi hari tadi. 


Leng Yugi mencium wangi aroma masakan ibunya,namun 
dia belum merasakan lapar terutama dia telah memakan 
semua kue osmanthus. 

Kirana meminta anaknya untuk tidur siang, anak seusianya 
perlu untuk tidur lebih banyak. 


Kirana mengajak Leng Yugi ke kamar. 

Menata buku-buku dan alat tulis di atas meja samping kasur. 
Nanti malam Kirana akan mengajarkan anaknya membaca 
dan menulis. 


Setelah Leng Yugi tertidur, pelan-pelan Kirana ke kamar 
mandi, mencuci semua cucian,dan setelah usai, langsung 
menjemurnya ke halaman depan. 

Sesudahnya, Kirana mencuci peralatan masak setelah 
kentangnya matang. 


Kirana menikmati peranya sebagai seorang ibu, merawat 
Leng Yugi membuatnya sangat bahagia. 


Mungkin,jika itu di masa modern Kirana memiliki anak, pasti 
wujudnya akan seperti Leng Yugi. Mengingat wajah dirinya 
dan kedua orang tua di masa modern, sama persis secara 
fisik dengan Su Ran dan Orang tua Su Ran di kehidupan ini. 


Setelah jam menunjukan angka 1 siang, seperti biasa, Leng 
Yugi terbangun dari tidur siangnya. 
Kirana sudah menyiapkan makanan di atas meja. 


Dia meletakan nasi,capcay dan ikan goreng yang sudah dia 
pisahkan dari duri ke piring Leng Yugi, kemudian 
menyerahkan kepada anaknya. 

Ikan goreng merupakan makanan favorit Leng Yugi, Kirana 
sadar saat anaknya makan Ikan goreng maupun nasi 
goreng,wajahnya akan sangat senang dan makan lebih 
lahap dari pada makan dengan makanan lainya. 

Kirana makan kentang dan capcay,diet harus selalu 
berlanjut. 


Leng Yugi sangat senang makan ikan,pertama kali makan 
ikan bersama Kirana, dia langsung suka dengan rasanya. 
Sehingga ibunya akan masak ikan setiap beberapa hari 
sekali. 


Chapter12 


Keesokan harinya, Kirana bangun sedikit terlambat, 
semalam dia mengajar anaknya menulis. 

Leng Yugi tidak sempat mendengarkan cerita dongeng dari 
ibunya karena larut belajar kata. 


Kirana dengan sigap menyiapkan sarapan. 
Memasak nasi, dan lanjut memasak omelet telur sayur. 
Kirana sarapan tanpa nasi, hanya dengan omelet telur. 


Setelah mereka sarapan dan mandi, 

Kirana sempatkan diri membersihkan rumah. 

Dia mengajak anaknya berjalan-jalan ke luar. 

Leng Yugi bingung dengan ibunya yang membawa sesuatu 
seperti tongkat. 


"Ini namanya tombak,mungkin milik ayahmu. Ibu tidak 
sengaja menemukan dibelakang lemari," ucap Kirana 
tersenyum. 

Dia barusan membersihkan rumah, tanpa sengaja melihat 
tombak di belakang lemari pakaian. 

Dia memiliki ide untuk mencoba menangkap ikan di sungai 
dengan tombak. 

Tombaknya cukup berat, namun Kirana kuat untuk 
membawanya. 


"Untuk apa tombak ini bu?," tanya Leng Yugi 
"Menangkap ikan, ibu ingin mencobanya," 


Mereka berjalan pergi ke sungai yang tak jauh dari depan 
halaman rumah, 


"Pelan-pelan Yugi, kamu duduk di pinggiran sungai saja," 
ucap Kirana menunjuk batu besar di pinggiran sungai. 


Air sungai mengalir tidak terlalu deras, dan juga tidak 
terlalu dalam. Kirana tidak takut karena dirinya bisa 
berenang, tapi dengan tubuh gemuknya sekarang dia tidak 
yakin bisa lincah jika berenang. 


Kirana hanya penasaran,ingin menangkap ikan setelah 
melihat tombak di rumahnya. 

Melihat sungai jernih, dia dapat melihat beberapa ikan yang 
berenang. 


Leng Yugi memandang dengan cerah, andaikan dia lebih 
kuat membawa tombak,dia juga ingin menangkap ikan. Dia 
hanya bisa memandang dengan semangat ibunya beserta 
ikan. 


Kirana melihat ikan cukup besar. Kirana menarik nafas, 
menghembuskan nafas. 

Dengan tekad yang kuat dan semangat juang yang tinggi. 
Dia mengayuhkan tombak dengan tatapan tajamnya dan 


happ, 


Tidak kena. 

Menargetkan ikan lainya. Tidak kena juga, berulang kali 
Kirana melakukan hal yang sama namun semua ikan 
langsung kabur. 


nn" Leng Yugi yang tadinya bersemangat dan ingin 
bersorak tidak bisa berkata-kata melihat tingkah ibunya. 


"Huh, Yugi, ternyata sangat susah,untung saja harga ikan 
tidak terlalu mahal yah?,"ucap Kirana cengengesan menarik 
turunkan kedua alisnya kepada Leng Yugi, tadinya dia pikir 
mudah menangkap ikan. Namun ternyata sangat susah. 


Leng Yugi tiba-tiba menatap ke arah kanan melihat ikan 
cukup besar yang terjepit di antara bebatuan. 


"Bu, lihat," tunjuk Leng Yugi kepada ibunya 


Kirana melihat arah yang ditunjuk Leng Yugi. Matanya cerah 
menatap ikan yang cukup besar, dengan gugup dia 
mengayuhkan ujung mata tombak ke arah ikan. Dan, 
yah,tertangkap. 


"Lihat Yugi, berhasil," ucap Kirana sangat senang. 


Menepuk jidat, Kirana lupa tidak membawa ember. 
Meletakan ikan di dekat batu sebelah Leng Yugi. 

Kembali Kirana mencoba menangkap ikan, namun setelah 
seperempat jam dia tidak berhasil menangkap ikan lagi. 
Menghela nafas,ternyata tetap susah. 


"Baiklah Yugi, ayo kembali, satu ikan cukup kan untukmu?," 
ucap Kirana tersenyum, setidaknya dia pulang membawa 
hasil. 


"Iya bu," ucap Leng Yugi senang, dia dan ibunya tidak ke 
pasar hari ini, biasanya dia makan ikan di hari dimana dia 
dan ibunya ke pasar. 

Namun, ibunya menangkap ikan hari ini, Leng Yugi 
tersenyum senang. 


Mereka kembali ke rumah, Kirana meletakan tombak ke 
belakang lemari pakaian. 

Kemudian mencuci ikan dan mengeluarkan kotoran dari 
perutnya,membersihkan sisik. Leng Yugi memperhatikan 
ibunya. 


"Mau di bakar atau goreng?," tanya Kirana 
“Goreng," jawab Leng Yugi 


Kirana tersenyum,dan mulai membuat bumbu. 
Membalur ikan dengan bumbu,menyiapkan api, meletakkan 


wajan di atas pemanggang dan menuangkan minyak. 
Setelah panas Kirana menggoreng ikan hingga matang. 


"Yugi ini untuk makan siangmu nanti atau ingin dimakan 
sekarang?," tanya Kirana, karena belum waktunya memasak 
untuk makan siang. 


"Makan sekarang bu,"ucap Leng Yugi menunjukan 
keinginanya. 


"Baik, sebentar ibu mematikan api," setelah Kirana 
mematikan api, dia meletakan ikan di atas piring. 

Mencuci bersih tanganya kemudian membawa ikan dan 
mengajak Leng Yugi ke ruang depan. 


Duduk bersama di ruang depan, Kirana mengipas ikan 
goreng, sehingga berkurang suhu panasnya, memisahkan 
ikan dari duri-durinya dengan tangan. Setelah selesai, dia 
menyerahkan kepada Leng Yugi. 


"Terima kasih bu," ucap Leng Yugi dengan senyum 


Kirana sangat senang melihat perkembangan anaknya. 
Menatap Leng Yugi yang perlahan menjadi sosok ceria,dan 
tubuhnya sekarang terlihat berisi. 

Kirana menatap Leng Yugi penuh senyum. 


"Ibu mau?," ucap Leng Yugi menawarkan ikan goreng 
kepada ibunya, dia melihat ibunya terus menatapnya. 


"Tidak,ibu sedang diet," jawab Kirana sembari tersenyum 
menggelengkan kepalanya. 


Setelah makan ikan,membersihkan meja dan mencuci 
tangan. 
Kirana mengajarkan Leng Yugi huruf dan kemudian 


membaca kata di ruang depan. 

Kirana menulis cerita dongeng dalam buku lain. 

Dia menulis dengan cepat, sedangkan Leng Yugi sedang 
belajar membaca kata di buku belajarnya. 


Dua jam kemudian,kirana sudah menulis dongeng cukup 
banyak. 

Dia menuliskan dongeng-dongeng yang belum pernah dia 
ceritakan kepada anaknya. 


Memperlihatkan bukunya dan perlahan berkata kepada 
Leng Yugi. 


"Lihat nak, ibu menulis cerita dongeng, jika kamu sudah 
lancar membaca, akan tau isi dari ceritanya," ucap Kirana 


Mata Leng Yugi cerah,terlebih melihat tulisan tangan ibunya 
yang rapih dan indah. 
Dia bertekad ingin cepat bisa membaca. 


"Aku akan bekerja keras bu," ucap Leng Yugi semangat. 


"Bagus," kirana mengusap kepala anaknya dengan 
pandangan lembut. 


"Yugi lihat jam di dinding," perintah Kirana kepada anaknya. 
Leng Yugi yang selalu patuh melihat ke arah jam di dinding 


"Ini namanya jarum, jarum panjang menunjukan menit, 
sedangkan jarum pendek menunjukan jam. Lihat sekarang 
jam 9. Jarum menit diangka 8. berati jam menunjukan jam 9 
lebih 40 menit. Yugi paham?," tanya Kirana 


"Paham bu," ucap Leng Yugi, pada dasarnya Leng Yugi 
memang memiliki kecerdasan yang sama dengan ayahnya 


"Bagus, jika jarum pendek berada di angka 11 berati 
waktunya Yugi tidur siang. Okeh?," ucap Kirana 


"Baik bu," ucap Leng Yugi menganggukan kepala 


"Okeh, Yugi lanjut belajar,nanti jam 11 tidur siang," Kirana 
menuju halaman rumah mengangkat jemuran yang sudah 
kering. 


Melipat dengan rapih pakaian-pakaian baru di kamarnya. 
Kemudian setelah menata pakaianya sendiri. Dia 
menempatkan pakaian Leng Yugi yang sudah di lipat ke 
lemari pakaian di kamar Leng Yugi. 


Kembali ke kamarnya, Kirana mengganti sprei kasur dengan 
yang baru,memasang motif bunga sakura. 

Kemudian melipat sprei lama dan menyimpanya ke dalam 
lemari. 

Kirana lebih senang jika tempat tidurnya bermotif bunga. 


Kirana berbaring dan berguling-guling di atas kasur dengan 
senangnya, kasurnya cukup lebar. 
Namun mengingat kain gorden dia langsung bangun. 


Dengan telaten memasang gorden motif daun bambu di 
pintu kedua kamar. Warna hijau gorden telihat adem 
dipandang mata. 

Dilanjutkan di jendela ruang depan, pintu dapur. 

Setalah selesai Kirana merasa sangat puas. 


Melihat Leng Yugi yang menutup bukunya, 


"Sudah jam 11 siang?," tanya Kirana tidak sadar dia cukup 
lama memasang gorden. 


"Iya bu, aku akan tidur siang," ucap Leng Yugi menuju 
kamar ibunya. 


Kirana mengangguk dengan senyum, dia akan memasak 
untuk makan siang dan malam. 


Chapter13 


Beberapa waktu setelah makan siang bersama, Kirana 
mengambil karet gelang yang sebelumnya dia beli di pasar. 


Leng Yugi yang melihat ibunya duduk dilantai dengan karet 
gelang yang berserakan mengernyit heran, berpikir apa 
yang sedang ibunya lakukan. 


"Apa yang ibu buat?," tanyanya. 


"Ibu akan membuat tali lompat untuk berolah raga," ucap 
Kirana sembari mengaitkan antara karet satu dengan karet 
lainya. 


Kirana membeli karet gelang berbungkus-bungkus untuk 
dikaitkan sampai membentuk tali yang panjang. 
Dia dengan telaten membentuk tali sampai setinggi kepala. 


Dia harus berolah-raga, sebelumnya, dia tanpa sengaja 
melihat karet gelang, sehingga memikirkan olahraga yang 
baik untuk membakar kalori tubuh dari pada olahraga 
lainya. 

Di dunia modern dia biasa menyebutnya skipping. 


Diantara beberapa jenis olahraga, skipping tercatat efektif 
dalam membakar kalori. 

Dia ingat 10 menit saja skipping kalori yang dibakar setara 
dengan berlari 1,6 km dalam waktu 8 menit. 


Dulu,Kirana disibukkan dengan kerja dan kerja, olahraga 
hanya dengan satu jenis olahraga. 

Dia memang tetap menjaga bentuk tubuh, biasanya akan 
menyempatkan lari dengan menggunakan treadmill di 
apartemenya,itu pun hanya sebentar, untuk cepat 
berkeringat dan mendesak enzim-enzim pencernaan bekerja 


lebih aktif. Sehingga,lemak dalam tubuh akan mudah 
hancur. 


Sementara sekarang, bentuk tubuhnya sangat gemuk, 
untung saja dia memiliki uang dari suaminya, dan belum 
memikirkan kerja. 

Sehingga,dia fokus merawat anaknya dan juga dia mudah 
untuk melakukan beberapa olahraga disetiap sore 
harinya,seperti berlari di tempat, karena jika dia berlari ke 
arah pegunungan Leng Yugi pasti akan mengikuti,tidak 
ingin anaknya kelelahan dia hanya bisa berlari ditempat. 


Selain itu, dia juga berolah-raga sguat,sit up,push up dan 
jumping jacks yaitu hanya dengan membentangkan tangan 
kemudian lompat sambil menepuk tangan dan membuka 
kaki gerakan ini dia lakukan secara berulang-ulang. 


Sekarang dia bisa menambahkan olahraga lainya yaitu 
skipping. 

Setelah cukup panjang tali karet dan pas untuk 
badannya,Kirana tidak ingin menunda waktu, dia mengajak 
Leng Yugi, meminta anaknya membawa buku belajar dan 
duduk di batu datar halaman depan. 

Leng Yugi melirik ibunya yang sedang melakukan gerakan- 
gerakan yang biasa dia tonton. Kemudian fokus ke bukunya. 
Sekarang,dia sudah mulai bisa memahami setiap huruf dan 
dapat membaca. Namun,dia masih belajar membaca huruf 
dari rangkaian kata untuk melancarkan. 


Kirana siap berolah-raga, sebelumnya kirana melakukan 
pemanasan terlebih dahulu beberapa menit. 

Kirana memandang Leng Yugi yang menunduk menatap 
buku. 

Dengan tersenyum,Kirana mulai skipping, melompat pelan 
sampai akhirnya dia bisa melompat dengan cepat. Terus dia 
lakukan berulang-ulang. 


Sementara di perbatasan utara. Pasukan White Tiger tak 
tinggal diam. 

Sekitar 70 anggotanya diturunkan menjadi tim paling depan 
untuk memulai perjalanan menuju pegunungan Pamirtian 
Dimana terbukti menjadi kawasan tak bertuan di atas 
kekuasaan pemberontak,para prajurit menyamar menjadi 
warga biasa dengan membawa kambing,sapi atau bercocok 
tanam sayuran. 


Kedua kapten White Tiger belum memiliki kesempatan 
mengerahkan pasukannya untuk bertempur melawan 
Pemberontak Black Eagle. 
Pasalnya, para pemberontak sangat berhati-hati dalam 
melaksanakan kejahatan. 


Pegunungan Pamirtian merupakan pegunungan terbesar di 
negara Senji. 

Beberapa pasukan diam-diam mengintai para 
pemberontak,dan benar saja, banyak ditemukan pergerakan 
di kawasan pegunungan Pamirtian, dan tampaknya saat ini 
para pasukan militer harus lebih bekerja keras. 

Karena setelah prajurit diam-diam mengintai setiap gerakan 
beberapa pemberontak, diketahui terdapat tempat lain yang 
kemungkinan juga menjadi pusat penanamam kokain dari 
pemberontak Black Eagle. 


Kelompok pemberontak tidak bisa diremehkan,karena 
kekuatan anggotanya juga memiliki dasar bela diri yang 
cukup kuat. Belum diketahui seberapa kuat para pimpinan 
dari pemberontak. 


Sementara di manor Jenderal, Jenderal perang sedang 
memimpin rapat militer membahas masalah pemberontak 
Black Eagle. 


Jendral mengerahkan 4000 pasukan militer ke berbagai 
wilayah yang dicurigai dapat di gunakan para pemberontak 
menanam kokain. 

Sedangkan pasukan White Tiger yang merupakan pasukan 
elite di negara Senji ditugaskan mencari markas dari 
pemberontak. 

Karena banyaknya pergerakan di pegunungan Pamirtian,hal 
itulah yang dimanfaatkan White Tiger untuk terus mengintai 
dan mencari markas pemberontak sehingga dapat 
merencanakan strategi dan serangan ampuh untuk 
menerobos sarang pemberontak. 

Jumlah anggota Black Eagle diperkirakan berjumlah 3000 
lebih, Sehingga cukup lama bagi militer negara Senji 
melumpuhkan para pemberontak. 


Pemberontak Black Eagle hampir seluruh pergerakan 
difokuskan pada kawasan utara Senji atau di daerah 
Pegunungan Pamirtian. 


"Pengiriman 4000 tentara bakal memperkuat 
pemerintahan,fokus ke wilayah-wilayah dataran tinggi," 
ucap Jendral Perang, pemimpin militer negara Senji. 


"Kehadiran mereka di dataran tinggi tetap dirahasiakan," 
kapten utama White Tiger,Leng Xiao menambahkan. 


Leng Xiao menjelaskan, pasukan Ini tiba di berbagai 
wilayah, kemudian diangkut ke dataran tinggi di beberapa 
daerah negara Senji, 

"Dari beberapa bukit dan gunung ini, selanjutnya mereka 
dikerahkan ke pegunungan Kunshan." Tuturnya menunjuk 
peta negara Senji 


Jendral juga menambahkan, pasukan sedang 
mempersiapkan serangan besar terhadap para pemberontak 
di bukit Chia, yang akan diumumkan dalam beberapa hari 


mendatang. Sementara itu kedua kapten White Tiger tetap 
difokusukan untuk menemukan markas pemberontak di 
pegunungan Pamirtian. 


Setelah rapat militer, semua pejabat militer menyebar dan 
kembali menjalankan tugas militer. 

Leng Xiao bersama Zhang Tian menunggang kuda,mereka 
menuju ke kaki gunung Pamirtian, kemudian mereka 
titipkan kuda di kawasan penduduk sekitar, menyamar 
menjadi peternak dan bergabung bersama 70 anggota 
White Tiger yang telah mereka kerahkan sebelumnya. 


Kirana sangat lelah, keringat mengucur dari tubuhnya, 
duduk disamping Leng Yugi yang sedang belajar, tiba-tiba 
Leng Yugi masuk ke dalam dan tidak lama keluar membawa 
air,menyerahkan kepada ibunya. 


"Minum bu," ucap Leng Yugi 


"Ah,terima kasih nak," Kirana tersenyum menerima 
minuman dari anaknya,kemudian meminum dengan 
perlahan. 


Kedua kakinya ia luruskan,merasa sedikit pegal dia perlu 
memperbaiki dan memulihkan kembali otot. Sebenarnya 
bisa dengan berendam air hangat. Panas dari air bisa 
meresap pada kulit, jaringan dan otot sehingga cocok untuk 
relaksasi tubuh. 


Namun, merepotkan jika harus memasak air terlebih 
dahulu,karena berendam butuh air cukup banyak untuk 
dirinya sendiri. 

Lebih baik dia gunakan air hangat untuk anaknya mandi 
nanti. 

Di dunia modern, dia dapat mengatur suhu yang ia 
inginkan, menenangkan atau menyegarkan tubuh dan 
pikiran hanya dengan satu tombol. 


Kirana dulu senang berendam selama kurang lebih 20 
menit. Karena tidak mau mandi terlalu lama, sebab bisa 
membuat kulit kering. 


Namun, memikirkan di dunianya dulu, dia tidak 
mendapatkan apa yang ia dapatkan di dunia ini, 
yah,ketenangan hidup di desa, terutama dia memiliki Leng 
Yugi sebagai anaknya. Dia berjanji akan merawat dan 
membesarkan anaknya dengan baik. 


Setelah tubuhnya merasa relax,melihat matahari mulai 
tenggelam, Kirana mengajak Leng Yugi masuk ke dalam 
rumah,dia marasa tubuhnya perlu mandi. 


Chapter14 


Untuk bisa berperang di kawasan pegunungan, Leng Xiao 
berpikir harus bisa menguasai medan yang ada di 
pegunungan. 


Mempelajari setiap kawasan di pegunungan Pamirtian, 
dengan ginggongnya Leng Xiao menajamkan penglihatan 
dan pendengaranya, kemudian melihat dari atas pohon 
terlihat tebing, danau,dan lainnya. 

Namun, dia belum bisa menemukan markas dari 
pemberontak, terutama karena wilayah pegunungan sangat 
luas. 

Banyak goa di pegunungan, dan baru beberapa yang telah 
ditemukan tentara,tentara akan menandai goa yang sudah 
di pastikan bukan markas pemberontak. 


Leng Xiao dan Zhang Tian berpikiran sama, mereka 
mencurigai markas pemberontak berada di salah satu goa di 
pegunungan Pamirtian. 


Sementara di desa H, ibu Su tiba-tiba jatuh pingsan saat 
bertani di lahan bersama suaminya. 

Su Ling yang mendapat kabar langsung izin pulang dari 
mengajar, dia sangat khawatir dengan kondisi ibunya. 


Terlihat ayah Su sangat cemas, 


"Ayah, bagaimana kondisi ibu?," tanya Su Ling yang baru 
tiba di klinik desa. 


"Sedang di cek oleh dokter You," jawab ayah Su 
Tak lama Dokter You keluar dari ruang rawat, 


"Bagaimana kondisi istri saya dok?," tanya ayah Su 


"Saat ini butuh istirahat,apa sebelumnya Nyonya Su pernah 
pingsan?," 
Tanya Dokter You 


"Pernah,namun tidak lama kemudian sadar," jawab ayah Su 
mengingat istrinya pernah pingsan, hanya sebentar dan 
tidak lama langsung sadar saat ia bangunkan. 


"Begitu, orang yang pernah pingsan lebih beresiko untuk 
mengalami pingsan di kemudian hari,"ucap Dokter You 
kemudian melanjutkan, 


"Pingsan terjadi karena tekanan darah menurun secara tiba- 
tiba, dan menyebabkan berkurangnya aliran darah ke otak. 
Kondisi nyonya Su tampaknya akibat stres,ketakutan atau 
cuaca yang terlalu panas sehingga memicu pingsan,"jelas 
Dokter You 


"Bagaimana jika ibu saya pingsan lagi Dok?," tanya Su Ling 


"Biarkan tetap berbaring. Tunggu sekitar 10 menit sebelum 
memperbolehkannya untuk duduk atau berdiri. Berikan 
minuman. Dan temani sampai ia benar-benar sadar. Namun, 
lebih baik saat ini untuk menghindari faktor pemicu. Seperti 
strees ,terlalu lama berdiri, atau berada di tempat panas. Ibu 
Su juga harus mencukupi kebutuhan cairan, membatasi 
konsumsi garam,saya akan memberikan vitamin" ucap 
Dokter You 


"Baik Dokter You, terima kasih," ucap Su Ling 


"Terima kasih Dok," ucap Ayah Su kemudian permisi 
menemui istrinya ke dalam 


Ibu Su melihat suami dan anaknya datang mendesah, 
"Kenapa kamu tidak mengajar? Ibu baik-baik saja?," ucap 
Ibu Su melihat Su Ling 


"Bagaimana aku bisa fokus mengajar bu,aku mendengar ibu 
pingsan," protes Su Ling 


"Istri,kamu jangan ikut ke lahan sawah lagi, istirahatlah di 
rumah, kata dokter cuaca panas dapat memicu pingsan" 
ucap ayah Su mengingat istrinya yang selalu ingin 
membantu pekerjaanya di sawah. 


"Baiklah," ucap Ibu Su kali ini menurut 


"Bu, apakah ibu masih sering memikirkan adik 
perempuan?," tanya Su Ling pelan, dia tau ibunya pasti 
stres memikirkan Su Ran dan ingin melihatnya. 


Ibu Su terdiam, dia memang sangat merindukan anaknya, 
ingin melihat kondisi cucunya. 

Juga merasa takut, khawatir bagaimana putrinya 
memperlakukan cucunya Leng Yugi. 


"Bu, aku akan mengunjungi adik perempuan ke desa B. Juga 
memastikan Ran'er dan keponakanku baik-baik saja," ucap 
Su Ling akhirnya,setidaknya dia dan orang tuanya tau kabar 
dari Ran'er dan Yugi . 


"Bawalah beberapa sayuran,buah,ayam dan kelinci di rumah 
untuk adik dan keponakanmu," ucap ibu Su,mengingat cucu 
tetangganya yang senang bermain kelinci. 

Dia selalu merindukan cucunya. 


"Baik bu," ucap Su Ling. 


Dari desa H ke desa B tidak terlalu jauh, Su Ling terlebih 
dahulu kembali ke rumahnya bersama orang tua Su dengan 
kereta keledai. 

Kemudian membawa sayuran dan buah dari dapur sesuai 
perintah ibunya. 

Dia juga membawa 3 kelinci,sepasang ayam beserta 


kandangnya. 

Dia letakan di kereta keledai,sebelumnya, ayah Su menyewa 
kereta keledai dan Su Ling yang bisa mengendarainya lebih 
memilih ke desa B sendiri. 


Dari rumahnya menuju sekolah dimana dia mengajar, Su 
Ling hanya membutuhkan waktu 1 setengah jam 
menggunakan kereta keledai, biasanya dia akan berangkat 
mengajar dengan sepeda yang memakan waktu 2 jam. 


Menggunakan kereta keledai 30 menit lebih cepat dari pada 
bersepeda. 


Dari desa H untuk menuju desa B akan melewati sekolah, 
setelah Su Ling sampai di Sekolah dia melanjutkan 
keretanya menuju rumah Su Ran di desa B, hanya 
membutuhkan waktu 30 menit menggunakan kereta. 

jadi, total waktu yang hanya diperlukan Su Ling dari rumah 
menuju kediaman adik perempuanya adalah 2 jam. 

Su Ling sampai di desa B,menuju rumah adiknya yang 
berada di ujung. 


Melihat halaman rumah adiknya yang tampak bersih,dan 
terdapat tanaman bunga di depan halaman. 

Menghela nafas, Su Ling memarkirkan kereta keledai di 
halaman rumah adiknya. 


Kirana dan Leng Yugi sedang belajar di kamar, saat ini Leng 
Yugi sudah bisa membaca walaupun belum terlalu lancar. 
Baru lembar pertama buku dongeng yang ia baca, Kirana 
pun tidak terburu-buru,perlahan menuntun Leng Yugi 
membaca. 


Terdengar ketukan pintu dari ruang tamu, Kirana heran dan 
berpikir apa mungkin perantara suaminya lagi yang kembali 
memberikan uang. 


"Tunggu sebentar nak," ucap Kirana kepada anaknya. 


Melangkah ke depan, terkejut melihat ternyata kakaknya 
yang datang. 

Kirana tidak bisa mengikuti sikap Su Ran yang kasar. Dia 
hanya akan menjadi dirinya sendiri. 


Su Ling menatap adik perempuanya, sedikit terkejut dengan 
penampilan Su Ran sekarang, namun dia tutupi dengan 
apik, Baginya adiknya masih tetap cantik dengan tubuh 
gemuknya. 


"Ran'er, izinkan kakak masuk,"ucap Su Ling 


Kirana gugup, namun memikirkan sudah lama tidak 
bertemu pasti Su Ling tidak akan mencurigainya, toh di 
dunia ini tidak akan ada yang percaya akan hal-hal seperti 
perpindahan jiwa. 


"Baiklah kak," Kirana mempersilahkan kakaknya masuk dan 
duduk di ruang tamu. 


"Bagaimana kabarmu?," tanya Su Ling melihat sekitar 
rumah yang bersih dan rapih,tampaknya adiknya hidup 
dengan baik, 


"Aku dan Yugi baik,bagaimana dengan ayah ibu?," Kirana 
ingin mengetahui kabar orang tuanya. Dalam dunia modern 
dulu,dia sangat merindukan kedua orang tuanya dan Hanya 
bisa dia lihat lewat foto. 


"Berkunjunglah ke rumah Ran'er? Ibu tadi 
pingsan,tampaknya terlalu merindukan dan memikirkan 
kabarmu dan Yugi," ucap Su Ling melihat adiknya yang 
terlihat lebih dewasa dari sebelumnya. 
Su Ling berpikir mungkin setelah menjadi ibu, adiknya 
menjadi jauh lebih baik seiring waktu. 


Kirana khawatir mendengar kabar ibunya yang tidak baik- 
baik saja. Memikirkan sesuatu Kemudian Kirana berkata, 


"Baiklah kak,lusa aku akan mengunjungi ibu," akhirnya 
Kirana memutuskan. 


Su Ling terkejut adiknya benar-benar mau 
berkunjung,mengingat keponakanya dia bertanya, 


"Bagaimana kabar keponakanku?," tanya Su Ling, 
sebelumnya  hubunganya dengan adiknya sangat 
dekat,namun semenjak Su Ran mulai mengejar Lu Yanshen 
dia dan adiknya mulai renggang. 


"Baik, aku akan panggilkan dia," ucap Kirana tersenyum 


Su Ling lagi-lagi terkejut melihat senyum adiknya, Su Ran 
memang sudah jauh lebih dewasa, tanpa sadar kedua mata 
Su Ling memerah. 
Sama halnya ibu Su dan ayah Su, dia juga merindukan adik 
dan keponakanya. 


Kirana memanggil anaknya dan mengatakan pamanya 
datang. 

Su Ling melihat Kirana dan Leng Yugi langsung berdiri dan 
memeluk Leng Yugi, Leng Yugi sangat gugup dan menatap 
Kirana. 

Kirana tersenyum dan menangguk kepada anaknya. Sampai 
akhirnya kedua tangan Leng yugi memeluk leher Su Ling. 


Mendudukan keponakanya, Su Ling berkata. 


"Halo Yugi,ini paman Ling,bagaimana kabarmu,"ucap Su 
Ling tersenyum menatap keponakanya. 


Leng Yugi yang tidak pernah dekat dengan orang lain selain 
ibunya merasa gugup. 


Meskipun canggung dia harus bersikap sopan seperti yang 
ibunya ajarkan. 


"Paman Ling baik," ucap Leng Yugi dengan suara khas anak- 
anak. 


Chapter 15 


Pagi ini Kirana ke pasar bersama Leng Yugi. 
Dua hari yang lalu dia sudah berjanji kepada Su Ling untuk 
berkunjung ke kota H. Dan dia berniat pergi siang hari nanti. 


Leng Yugi tampak sangat senang,kata ibunya mereka akan 
bertemu kakek dan nenek, terutama dia sudah bertemu 
pamanya Su Ling. 

Paman Su Ling sangat baik, Memberikan dia tiga kelinci 
yang sangat lucu. 

Awalnya dia takut,namun ibunya membujuk untuk memberi 
makan kelinci. Melihat kelinci-kelinci makan dengan lahap 
membuat Leng Yugi sangat senang dan tidak takut lagi. 

Di halaman rumahnya kini ada hewan peliharaan, kelinci 
dan ayam. 


Kirana menggandeng tangan Leng Yugi , masuk ke toko 
parfum. 

Dia memutuskan akan membeli parfum untuk kakaknya Su 
Ling,sebelumnya dia berpikir membelikanya jam tangan,tapi 
tidak ada di pasar. 

Hanya itu yang bisa dia pikirkan, di dunia modern biasanya 
orang juga akan memberi hadiah parfum jadi pastinya wajar. 


Kirana mencium, memilih berbagai aroma parfum, dia tau 
jika kakaknya adalah seorang guru,jadi wangi parfum 
jangan terlalu menyengat. 

Menemukan aroma grapefruit Kirana padukan dengan 
aroma citrus. 

Sangat cocok untuk pria rapih seperti Su Ling. 


Kirana Juga membelikan parfum untuk Leng Yugi dengan 
aroma buah berry. 


Setelah membeli parfum, Kirana mengajak anaknya ke toko 
lain. 

Dia memilih tea set cantik, tea set ini berisi 14 cups. 
Pelan-pelan meletakkan box ke dalam kantong plastik 
setelah di bayar. 


Membeli daging sapi,telur,tepung, 

daun bawang,minyak wijen,saus tiram,kecap asin dan lain- 
lain. 

Mereka berdua sudah terbiasa berbelanja ke pasar. 

Untung saja rumahnya dekat dengan pasar. Dia tidak perlu 
menggunakan sepeda atau kereta keledai. 

Mungkin,jika dia belanja banyak hal harus memakai kereta 
keledai. 

Terakhir, Kirana sempatkan membeli kue kukus dan kue 
osmanthus untuk anaknya. 


Membiarkan Leng Yugi membawa kantong plastik berisi kue 
dan parfum. 

Mereka kembali menuju rumah,nanti siang dia harus 
kembali ke pasar lagi untuk menyewa kereta keledai dan 
mengunjungi kota H. 


Sampai di rumah, Kirana meminta anaknya duduk di kursi 
dapur dan memakan kue. 

Kirana memang memindahkan kursi dari kamar Leng Yugi ke 
dapur. 

Untuk duduk Leng Yugi dan menontonya memasak. 


"Apa yang akan ibu masak?," tanya Leng Yugi melihat 
ibunya menguleni tepung. 


"Ibu akan membuat pangsit isi untuk dibawa ke rumah 
nenekmu," ucap Kirana tersenyum. 


Dia ingin orang tuanya mencicipi pangsit buatanya. 
Dulu dia bekerja part time di cafe yang menyediakan 


pangsit goreng isi daging, dan dia masih ingat bagaimana 
cara membuatnya,walaupun dia bekerja tidak lama 
disana,hanya 3 bulan. 


Setelah membuat kulit pangsit, Kirana mulai membuat 
isianya. 

Pertama cuci daging sapi,lalu cincang, menghaluskan 
bawang putih dan lada,memotong kecil daun bawang lalu 
masukkan dalam daging cincang. 


Kemudian Kirana memasukkan minyak wijen, saus tiram, 
kecap asin, garam dan telur serta tepung tapioka. 
Mengaduk hingga benar-benar tercampur. 


Leng Yugi yang melihat ibunya sangat serius memasak 
bertanya, 


"Apakah pangsit rasanya enak bu?," tanya Leng Yugi. 


"Sangat enak,nanti Yugi coba," jawab Kirana tersenyum. Dia 
memang belum membuatnya untuk Leng Yugi. 
Memikirkan Pangsit isi, Kirana jadi ingin memiliki usaha kecil 
dulu,untuk menjual pangsit sehingga dia tidak perlu 
bergantung pada uang kiriman dari Leng Xiao. 


Kirana mengambil kulit pangsit, 

memberi isian daging ditengah, lalu kulit pangsit dilipat 
dua, membentuk segitiga. Satukan kedua ujung kiri dan 
kanan. 

kirana membentuk satu jenis lipatan pangsit. 

Tiba-tiba dia memiliki ide, di masa depan dia akan menjual 
pangsit dengan 5 jenis isian berbeda,masing-masing isian 
akan dia lipat dengan bentuk yang berbeda pula. 

Bagi Kirana,melipat pangsit juga memiliki seni. 


Cukup banyak hasil pangsit yang sudah Kirana buat, dia 
mulai memanaskan minyak lalu goreng dengan 


menggunakan api sedang supaya matang merata hingga 
kuning keemasan. 

Setelah selesai, Kirana merapihkan dapur, memberi Leng 
Yugi pangsit untuk ia cicipi. 


"Bagaimana rasanya?," tanya Kirana 


Leng Yugi mengunyah pangsit hangat yang diberikan 
ibunya, merasa takjub dengan rasanya. 


"Sangat enak bu, ennaak sekali...," ucap Leng Yugi ceria. 


Leng Yugi makan dua pangsit karena perutnya sudah 
kenyang memakan kue dari pasar. 

Ibunya memintanya untuk mandi, Leng Yugi dan ibunya 
memang belum mandi sebelum pergi ke pasar. 

Kata ibunya, sekalian saja mandi saat mau ke rumah nenek. 


Leng Yugi mandi, sementara Kirana menyiapkan dan menata 
apa yang akan dia bawa, dia juga menyiapkan pakaian Leng 
Yugi yang lucu. 


Tidak menunggu lama, Leng Yugi selesai mandi, bergantian 
Kirana juga mandi. Setelah mereka siap, tidak lupa Kirana 
menutup gorden jendela,mengunci pintu dari luar. 

Siap pergi ke pasar, sampai di pasar Kirana meminta sopir 
mengantarkanya ke desa H. 


Harga sewa kereta keledai tergantung jarak yang ditempuh, 
menuju ke desa H, hanya dikenakam 5 koin emas. 

Dengan uang yang diterima Kirana dari Leng Xiao 
memudahkan dia dalam mengeluarkan uang. 


Leng Yugi kali pertamanya menunggang kereta keledai, dia 
duduk di samping ibunya, merasa sedikit gugup namun 
senang melihat jalanan. 


Melewati sekolah desa, Kirana tersenyum lalu menatap 
anaknya, 


"Lihat, itu sekolah. Kalau Yugi sudah berumur 6 tahun,kamu 
akan belajar disana," ucap Kirana menunjukan sekolahan ke 
Leng Yugi 


"Aku kan sudah belajar dengan ibu," jawab Leng Yugi. 


"Yah, tapi kamu juga harus sekolah untuk mendapatkan 
ijazah setelah lulus. Kamu tidak tinggal di sekolah,cuma 
belajar saja, sore harinya pulang, tidak perlu 
menginap,"ucap Kirana lembut. 


"Begitu,baiklah bu," Leng Yugi mengangguk setuju, dia 
masih umur 4 tahun jadi butuh 2 tahun lagi jika dia 
bersekolah, dia tidak mau dipisahkan dari ibunya. 


Membutuhkan waktu dua jam dari rumahnya ke desa H. 
Mengingat ingatan Su Ran, Kirana mengarahkan sopir ke 
depan halaman rumah orang tuanya. 


Desa H lebih banyak lahan pertanian,sementara di desa B 
banyak ladang sayur dan pepohonan karena dekat dengan 
pegunungan. 


Menurunkan Leng Yugi,dan barang bawaanya dari kereta. 
Setelah mengucap terima kasih kepada sopir, Kirana dan 
Leng Yugi mulai masuk ke arah pintu rumah orang tuanya . 
Kirana tidak cemas melihat kereta keledainya pergi,karena 
di desa H terdapat tetangga dekat yang memilki jasa 
mengantar dengan kereta keledai. 


Suara ketukan pintu yang diketuk oleh Kirana, dari dalam 
terdengar suara langkah kaki. 

Pintu terbuka, sosok wanita paruh baya yang terlihat sangat 
lembut tampak terkejut menatap Kirana. 


Kirana yang melihat wujud dari orang tua yang belum 
pernah ia temui tanpa sadar meneteskan air mata. 


Menahan tangis, ibu Su membawa Kirana dan Leng Yugi ke 
dalam rumah. 

Kirana meletakkan barang bawaanya dan jatuh ke pelukan 
ibu Su. 

Punggungnya bergetar dengan suara tangis samar. 


Dia, sangat merindukan orang tuanya. 

"Bu..." Kirana tidak bisa melanjutkan kata-katanya, 
tenggorokanya terkunci oleh tangis, 

"Oh Ran'er putriku," ucap Ibu Su menangis sembari 
menepuk punggung Kirana. Melepas pelukanya mengusap 
air mata putrinya yang menangis keras. 


Kirana tidak bisa menahan tangis, air mata terus turun dari 
matanya, 
Setelah beberapa menit, 


"Aku minta maaf tidak pernah mengunjungi ibu,"ucap 
Kirana akhirnya. 

Hatinya merasakan sakit melihat wajah tua ibunya, berbeda 
dari foto yang dulu dia sering perhatikan, ibu dan ayahnya 
terlihat masih sangat muda. 


Setelah sedikit tenang, Ibu Su mendesah, 


"Ibu tau kamu marah dan kecewa Ran'er, ibu dan ayah 
memaafkanmu, kami hanya ingin yang terbaik untukmu," 
ucap Ibu Su 


"ya bu, aku sadar sekarang," Kirana tersenyum lembut 
mengendalikan emosinya,dia tidak ingin terus menangis. 


Ibu Su melihat ke bawah, sosok kecil menatapnya, Ibu Su 
mengusap air mata lalu mengangkat Leng Yugi 


"Cucu nenek,"ucap ibu Su memeluk Leng Yugi dan mencium 
kedua pipi dan dahinya 


Kedua telinga Leng Yugi berubah warna kemerahan,Kirana 
yang melihatnya hanya tersenyum. 


"Kamu sudah besar yugi," ucap ibu Su mengusap kepala 
Leng Yugi. 


Kemudian Leng Yugi duduk di pangkuan neneknya. 


Chapter 16 


Su Ling tadinya ingin cuti, mengingat adik perempuan dan 
keponakanya akan datang ke rumah. 

Namun tidak mendapatkan izin, terlebih dua hari lalu dia 
tidak mengajar dan hanya meninggalkan tugas untuk 
murid-murid di kelasnya. 


Sepulang kerja Su Ling bergegas ke rumah dengan kereta 
keledai, dia biasanya bersepeda sekalian berolah 
raga,namun kali ini dia ingin lebih cepat sampai di rumah. 


Kirana sedang duduk bersama orang tuanya, meskipun Su 
Ling sudah memberitahu ayah Su bahwa putrinya akan 
berkunjung, dia masih terkejut. 


Apa lagi sebelumnya Su Ling sudah bercerita jika Su Ran 
kini sudah berubah menjadi dewasa dan masuk akal. Kedua 
mata Ayah Su memerah saat melihat Kirana yang menangis 
saat melihat dirinya. 

Sosok gadis kecil yang ia besarkan telah tumbuh dewasa 
membuat ayah Su tak kuasa menahan tangis. 


Orang tua Su merasa lega dengan keadaan putri 
mereka,meskipun badan putrinya gemuk sekarang,dia 
tetaplah putri kesayangan mereka. 


Ibu Su tidak membiarkan Leng Yugi turun dari pangkuanya, 
tidak lama terdengar suara kereta keledai, melihat Su Ling 
memasuki rumah dengan langkah cepatnya. 


"Yugi," ucap Su Ling merentangkan tangan, 


"Paman Ling," suara imut Leng Yugi dan langsung diangkat 
ke dalam gendongan Su Ling 


Ibu Su yang melihatnya tersenyum senang, Kirana 
meminum teh yang sudah disediakan ibunya di atas meja. 
Ayah dan ibu Su memakan pangsit goreng yang anaknya 
buat sangat enak,mereka belum pernah merasakan ini 
sebelumnya, mereka tidak asing dengan pangsit,namun 
rasa yang dibuat putrinya sangatlah enak. 


Sebelumnya Kirana mendapat pujian dari orang tuanya. 
Bagaimana putrinya dulu yang tidak pernah mau membantu 
di dapur bisa memasak makanan selezat ini, Kirana hanya 
tersenyum dan menjelaskan jika selama ini dia selalu 
bereksperimen dalam memasak. 

Dia juga bercerita ingin menjual pangsit dimasa depan. Dan 
disetujui oleh orang tua Su. 


Su Ling melihat ayahnya yang terlihat menikmati pangsit, 


"Ling'er,cobalah ini, buatan tangan adik perempuanmu," 
ucap Ibu Su 


Su Ling cukup terkejut adiknya bisa memasak,memangku 
Leng Yugi dan mengambil pangsit,mencicipi rasanya, 
merasa takjub 


"Wah Ran'er,rasanya sangat enak," ucap Su Ling 


"Semua masakan ibu sangat enak paman,"ucap Leng Yugi 
ceria khas anak kecil 


Mereka lanjut mengobrol dan memakan pangsit bersama, 
sembari menikmati teh yang manis, tampak Leng Yugi 
sangat senang dengan kakek neneknya,terutama paman 
yang mengangkat tinggi-tinggi dirinya, sampai akhirnya 
Kirana meminta izin orang tua dan kakaknya untuk kembali 
ke rumah. 


"Sering-seringlah berkunjung kesini Ran'er," ucap ibu Su 


"Baiklah bu, aku akan berkunjung setiap dua minggu 
sekali," jawab Kirana memutuskan 


"ika ada apa-apa pulanglah ke sini Ran'er," ayah Su 
menambahkan 


Kirana tersenyum dan menganggukan kepala, 
"Kakak antar," ucap Su Ling 


"Tidak perlu kak, istirahatlah,besok kakak harus kembali 
mengajar," tolak Kirana halus 


"Baiklah," ucap Su Ling akhirnya 


"Hati-hati nak," ucap ibu Su,kemudian memeluk Kirana, 
kemudian Leng Yugi dengan mengecup pipinya 


"Selamat tinggal bu,yah,kak,"ucap Kirana tersenyum 


"Selamat tinggal kakek,nenek,paman,"ucap Leng Yugi . 
Suaranya yang ceria membuat kedua orang tua Su dan Su 
Ling tersenyum bahagia. 


Sampai di rumahnya, Kirana melihat jam menunjukan angka 
6 sore. Seperti yang dia perkirakan. 


Leng Yugi senang. Neneknya memberikan banyak permen 
manis untuknya bawa pulang, bukanya dia tidak pernah 
memakan permen,hanya saja ibunya membatasi dia. 

Leng Yugi tidak peduli jika beberapa giginya ompong, Kirana 
yang melihat anaknya senang hanya membiarkan saja. 


Kirana tidak perlu memasak, masih ada nasi dan ibunya 
juga membawakanya lauk pauk, untuknya dan Leng Yugi 
makan malam. 


Kirana meminta anaknya untuk mandi, tak lama Kirana juga 
mandi sesudah Leng Yugi rampung. 


Tidak lama setelah ibu dan anak itu makan malam, mereka 
tertidur karena merasa lelah dari perjalanan. 


Suara kokok ayam terdengar saat Kirana terbangun. 
Mengecup Leng Yugi,berdiri kemudian membuat sarapan, 
membersihkan rumah, mencuci pakaian dilanjut menjemur. 


Kirana juga sempatkan menyirami tanaman dan memberi 
makan ayam serta kelinci. 

Kirana sengaja membiarkan anaknya tidur lebih 
lama,mengingat Leng Yugi baru pertama kali bepergian 
cukup jauh. 


Leng Yugi bangun pada jam 9 siang, mencuci muka,sarapan 
dan lanjut mandi, setelah berpakaian Leng Yugi mencari 
ibunya. 
Menuju pintu depan terlihat ibunya sedang memetiki bunga 
krisan. 


"Bu," 


"Yugi sudah selesai mandi, ayo bantu ibu memetik bunga 
dan daun," ucap Kirana. 


Leng Yugi membantu ibunya, Kirana memang memindahkan 
lagi bunga krisan dari kaki pegunungan. 

Sehingga, halamanya kini terdapat cukup banyak bunga 
krisan dan mawar. 


Terdapat kandang ayam dan kelinci yang berjejer di bawah 
pohon mangga, sedangkan disisi kanan terdapat pohon apel 
yang dibawahnya tertanam bunga, dan juga halaman 
rumahnya cukup luas untuknya menjemur dan berolah raga. 


Sudah cukup banyak bunga dan daun krisan yang Kirana 
dan Leng Yugi petik dalam wadah. 

Mencucinya di sebelah samping kanan halaman rumah, 
Kirana sebelumnya tidak tau ada keran di halaman 
rumah,karena bersih-bersih rumah menyeluruh membuat 
Kirana menemukan keran dibalik pohon apel. 


Leng Yugi mengikuti dan memperhatikan ibunya. 

Kirana mencuci bersih bunga dan daun krisan dengan air 
mengalir,mencuci sampai 5 kali. Selanjutnya Kirana dan 
Leng Yugi masuk ke dalam rumah, menuju dapur Kirana 
menggosok daun dengan gilingan kayu sampai layu. 
Sementara bunga krisannya dia kukus supaya layu. 

Leng Yugi penasaran 


"Apa ibu akan memakan bunga,?" Tanya Leng Yugi 
Kirana tertawa, dan memberitahukan anaknya, 


"Bisa dibilang begitu,tapi ibu akan membuat teh dari ini," 
ucap Kirana 


"Apakah enak bu?," 


"Enak, dan teh bunga krisan sehat buat badan ibu,tapi 
kamu belum boleh meminumnya," ucap Kirana 


"Kenapa bu?," 


"Yah, karena Yugi masih anak-anak,jadi tidak sehat minum 
teh krisan," 


Kirana ingat teh bisa berakibat buruk bagi bayi atau balita, 
karena organ tubuhnya belum sempurna. 

Teh mengandung kafein yang dapat membahayakan sistem 
saraf anak. 


Beberapa penelitian menunjukkan kadar kafein yang ada di 
kopi dan teh kurang lebih sama yakni 0.6% dan angka ini 
sudah cukup besar bagi bayi dan balita. 


Kafein dapat membuat anaknya gelisah dan sulit tidur. 
Selain itu, teh juga mengandung tannin yang dapat 
mempengaruhi penyerapan vitamin dan zat besi oleh tubuh. 
Ditambah lagi dengan ginjal yang belum bekerja optimal 
pada balita, konsumsi teh bisa merugikan terlepas dari 
apapun jenis tehnya. 


"Baik bu, aku tidak akan minum. Bagaimana membuat teh 
krisan bu?," 


"Di jemur dulu sampai kering," ucap Kirana sembari menata 
daun kemudian bunga di wadah datar yang cukup lebar. 


Selanjutnya, Kirana keluar rumah dan menjemur diatas atap 
rumahnya dengan menaiki batu. 


"Selesai, tunggu kering baru bisa dibuat teh," ucap Kirana 
kepada Leng Yugi 


"Ayo saatnya belajar," Kirana meletakkan buku di atas meja 
ruang tamu, Mulai mengajarkan Leng Yugi. 

Menuntun dengan sabar. 

Anaknya yang ingin tau kisah di buku dongeng pun 
semangat belajar. 

Hingga akhirnya Leng Yugi mulai bisa membaca dengan 
lancar. 


Kirana juga mengajarkan Leng Yugi mengenali angka, dia 
ingin anaknya pintar dalam penghitungan, tapi tidak 
terburu-buru, mengajarkan mengenali angka terlebih 
dahulu,kemudian dapat mengajarkan penghitungan seperti 
penambahan,pengurangan,perkalian atau pembagian 
dengan cara standar di dunia modern. 


Toh anaknya baru berusia 4 tahun, Kirana akan mengajarkan 
secara perlahan, Kirana dulu murid yang rajin sehingga 
mendapatkan beasiswa sampai memiliki pendidikan yang 


tinggi. 


Kirana bukan murid jenius, meskipun dia harus kerja part 
time, dia selalu menyempatkan diri belajar. 

Hanya dengan belajar rajin dia bisa terus mengasah 
otaknya,dan juga,dia bukan Scott Flansburg yang memiliki 
kemampuan super, dimana namanya tercatat dalam The 
Guinness Book of World Records sebagai "Fastest Human 
Calculator" atau "Manusia Kalkulator Tercepat" pada tahun 
2001 dan 2003 

Dulu saat Kirana belajar di kampus,dia pernah membaca 
beberapa buku tentang penghitungan matematika yang 
telah ditulis Flansburg. 

Belajar dengan rajin sampai akhirnya dia bisa bekerja di 
perusahaan besar. 


Chapter17 


Dalam 24 jam, daun dan bunga krisan sudah kering, Kirana 
menyimpan di toples rapat. 


Menuju dapur. 

Menuang air, bunga dan daun krisan, serta madu ke dalam 
panci. 

Setelah air mendidih dan berkurang setengahnya. 

Kirana angkat campuran dari panci, dan menuang ke dalam 
teko. 

Dia akan meminum setelah dingin. 


Kirana mengajak Leng Yugi berjalan-jalan ke kaki gunung, 
tidak lagi berdiam diri di rumah. 

Hidup di pedesaan apa lagi di pegunungan membuat 
pikiranya segar,terbukti saat di dunia modern dulu, Kirana 
hidup di perkotaan sering kali merasa tertekan. 


Terlalu sibuk bekerja meskipun setiap sabtu dan minggu 
libur, tetapi dia jarang berlibur untuk refreshing ke tempat 
wisata. Paling-paling pergi ke panti atau tidur dan membaca 
novel di apartemen. 

Padahal dengan berlibur akan sangat kecil peluang 
terjadinya perasaan yang tertekan, tegang serta rasa lelah. 


Saat ini kirana tidak perlu pergi jauh, berjalan dekat rumah 
pun dia refreshing, sehingga meningkatkan semangatnya 
untuk melakukan berbagai aktivitas. 


Kirana melihat seorang perempuan sedang menggali 
tanaman mawar, sosoknya terlihat tidak jauh berbeda usia 
denganya, 


"Apakah perlu bantuan?," tanya Kirana ramah 


"Boleh," ucap perempuan tersebut tersenyum 

"Apakah kamu yang tinggal di dekat sungai?," tanyanya 
"Yah, namaku Su Ran, ini putrakku Leng Yugi," ucap Kirana 
"Namaku Yin Mei,berapa umur Leng yugi?," tanya Yin Mei 


"4 tahun," jawab Kirana tersenyum sembari membantu Yin 
Mei mencabut tanaman mawar 


"Wah berbeda setahun dengan anakku Ji Yuan,dia berusia 5 
tahun," ucap Yin Mei tersenyum 


"Dimana anakmu?," tanya Kirana 


"Berada di ladang sayur bersama suamiku,sebentar lagi dia 
pasti ke sini," 


"Baguslah, dia bisa bermain dengan anakku," Kirana senang 
jika Leng Yugi bisa berteman 


Terdengar teriakan anak kecil yang berlari, Kirana melihat 
seorang anak kecil dengan tubuh gemuk menuju ke 
arahnya, bukan, tepatnya ke arah Yin Mei. 


"Ibu....," teriaknya 


"Jangan berlari," ucap Yin Mei melihat tubuh gemuk 
putranya berlari. 


"Bu, aku melihat burung," ucap Ji Yuan cerah 


"Iya, Yuan lihat dia bernama Leng Yugi, ajak dia bermain 
bersama," perintah Yin Mei kepada putranya 


Ji Yuan menatap Leng Yugi dan mengajaknya melihat 
burung, dia sangat senang, dia jarang bermain bersama 


teman. Lebih sering bersama ayah ibunya di ladang sayur. 


"Jangan pergi terlalu jauh," ucap Kirana kepada Leng Yugi 
dan Ji Yuan 


"Sebelumnya aku tidak pernah melihatmu," ucap Yin 
Mei,mengingat dia memang sebelumnya belum pernah 
melihat Su Ran, hanya pernah mendengar 
sekali,tetangganya yang bergosip tentang Su Ran. 


"Sebelumnya aku keluar jika membutuhkan sesuatu ke 
pasar, dimana tempat tinggalmu?," tanya Kirana 


"Tidak jauh, melewati tiga rumah di belakang rumahmu," 
jawab Yin Mei 


"Apa kau akan memindahkan tanaman mawar ini?," tanya 
Kirana 


"Iya,kemarin aku dari ladang menuju pasar melewati 
rumahmu dan melihat halaman terdapat bunga mawar, aku 
tertarik dan ingin menanam di depan rumahku juga," ucap 
Yin Mei 


"Tidak perlu memindahkan banyak tanaman, tanam 
batangnya saja, tempatkan di tempat yang mendapatkan 
penyinaran cukup, bukan langsung terkena sinar matahari 
karena akan membuat daun mawar yang baru tumbuh 
menjadi kering seperti terbakar," ucap Kirana kelepasan 


"Wah benarkah?kamu tampaknya tahu banyak," ucap Yin 
Mei senang 


"Yah itu karena aku sudah mencoba-coba menanamnya," 
jawab Kirana tersenyum 


Kirana melihat Leng Yugi dan Ji Yuan,melangkah lambat- 
lambat,mengernyit, beralih melihat sesuatu di tangan kedua 
anak tersebut, 


"Bu, aku mendapatkan telur burung," ucap Leng Yugi 
tampak senang. 


Kirana terkejut melihat mereka mendapat banyak telur 
burung, Kirana tidak tahu banyak tentang burung,namun di 
lihat dari bentuk telur sepertinya salah satu jenis burung 
puyuh. 


"Bu,aku ingin memakannya," ucap Leng Yugi 
"Baiklah, ayo ajak Ji Yuan ke rumah juga,"ucap Kirana 


Kirana bersama Leng Yugi dan Ji Yuan pergi ke rumah, 
sedangkan Yin Mei akan menyusul setelah menaman 
sebentar batang mawarnya. 


"Pertama telurnya di rebus dulu," ucap Kirana melihat kedua 
anak yang menatap telur dengan cerah 


"Banyak sekali telur yang kalian dapatkan," ucap Kirana 
tersenyum 


Leng Yigu dan Ji Yuan sangat senang, mereka awalnya 
melihat-lihat burung tapi kemudian terbang, ingin mengejar 
tanpa sengaja melihat sarang burung di atas pohon yang 
rendah, tidak perlu memanjat tinggi Ji Yuan mendapatkan 
sarang yang berisi banyak telur. 


Setelah Telur matang Kirana merendam dengan air dingin, 
kemudian meminta mereka mengupas kulitnya. 

Sementara Kirana menyiapkan bumbu halus seperti bawang 
merah putih,ketumbar,garam dan gula kemudian masukkan 
ke panci, tambahkan lengkuas dan asam. 


Tangan-tangan kecil mengupas dengan ceria, hampir selesai 
mengupas terdengar ketukan dari pintu. 


"Yin mei masuk saja," teriak Kirana tidak terlalu keras 
Yin Mei menuju arah suara Kirana yang berada di dapur. 
"Apa yang akan kamu buat?," tanya Yin mei 

"Telur rebus bumbu," jawab Kirana. 


Yin Mei melihat anaknya sedang mengupas telur,membantu 
mengupasnya 


Dengan bantuan Yin Mei, telur cepat terkupas semua.Kirana 
memasukkan telur yang sudah di kupas ke dalam panci 
berisi bumbu, menuangkan air dan menambahkan kecap 
manis. 

Masak sambil sesekali diaduk agar bumbu meresap. 

Setelah matang,Kirana mengambil tusuk sate, menusukkan 
5 butir telur. 

Pas sekali mendapatkan 4 tusuk. 


"Selesai,ayo makan di halaman depan," ajak Kirana 


Mereka memakan sate telur di halaman depan rumah, Ji 
Yuan makan sambil melihat kelinci Leng Yugi yang lucu,dia 
juga memiliki kelinci,kelincinya sudah sangat banyak, 
beberapa ekor di jual ke pasar oleh ibunya. 


"Bibi, telurnya sangat enak," ucap Ji Yuan kepada Kirana 
"Iya, sangat enak ajari aku bumbunya ran," ucap Yin Mei 
Dia belum pernah mengolah telur seperti ini, 


"Baiklah,sangat mudah resepnya," ucap Kirana 


Leng Yugi tersenyum, dia sudah biasa memakan masakan 
ibunya yang memang selalu lezat 


Setelah memakan telur dan berbincang sebentar, Yin Mei 
izin dan mengajak anakya pulang ke rumah,dia harus 
memasak makan siang untuk suaminya. 


Kirana bersama Leng Yugi masuk ke dalam rumah,meminta 
anaknya untuk tidur siang sebentar. 

Merasa senang mendapat teman baru, bukan hanya 
dirinya,tetapi anaknya juga mendapat teman yang lucu. 


Kirana menatap wajahnya di cermin, tampak wajahnya lebih 
tirus dari sebelumnya, berat badanya juga terasa lebih 
berkurang. 

Dia akan lebih meningkatkan intensitas olah raganya. 


Memasak makan siang sebentar, Kirana memulai berolah 
raga. 

Dia merasakan jika lemak di kedua paha dan kakinya telah 
berkurang. 


Tidak memiliki timbangan, namun dapat melihat perubahan 
yang ada dari tubuhnya, untung saja dia tidak memiliki 
keluhan wajah seperti jerawat dan lainnya. 


Hanya saja, sebelumnya dia merasa sedikit kusam dengan 
berolah raga wajahnya lebih cerah, dia juga membuat 
masker alami, menghaluskan sebuah pisang dan menambah 
1 sdm madu,mengoleskan pada  wajah,membiarkan 
mengering selama 20 menit baru dia bilas dengan air 
bersih. 

Dia melakukanya saat malam sesudah Leng Yugi tertidur. 


Chapter 18 


Sudah 3 bulan Kirana menjalankan diet sehat, merasa 
senang, dia pikir berat badanya sudah berkurang lebih dari 
20 kg. 

Dia akan melanjutkan dietnya. 

Ibu Su juga menyadarinya jika tubuhnya lebih 
kurus,membuat dia sangat semangat untuk kembali 
mengurangi berat badan. 


Setelah sarapan, Leng Yugi bermain bersama Ji Yuan, Kirana 
tidak melarang anaknya bermain, asal tidak bermain terlalu 
jauh dan hanya diperbolehkan bermain di sekitar wilayah 
kaki pegunungan. 


Kirana pergi ke pasar sendiri,dia percaya Yin Mei bisa 
menjaga Leng Yugi yang bermain bersama Ji Yuan di sekitar 
ladang sayurnya. 

Membiarkan Leng Yugi menikmati masa kanak-kanaknya 
bermain bersama teman. 

Yin Mei sering membantu suaminya bekerja di ladang 
sayur,sembari mengawasi anaknya yang bermain di sekitar 
kaki gunung. 


Sepulang dari pasar, Kirana merasa sangat senang, dia 
mendapatkan ide baru setelah melihat restoran. 

Mencatat sesuatu dengan cermat. 

Kemudian menuju dapur dan mulai memasak. 


Menumis bawang putih sampai harum. masukkan telur buat 
orak arik, beri lada dan kaldu bubuk lalu aduk dengan rata. 
Memasukkan buncis, wortel dan tahu yang telah dihaluskan. 
Setelah sayuran matang angkat dan dinginkan. 

Menyiapkan kulit pangsit, menaruh isi di ujung. Lipat bagian 
ujung kulit dua kali lalu satukan ujung kiri dan kanannya. 


Kirana juga membuat bahan isi lainya, dia membuat 5 isi 
pangsit yang berbeda dan dengan 5 bentuk lipatan pangsit 
yang berbeda pula sesuai isian. 


5 jenis isi pangsit goreng yang Kirana buat diantaranya 
berisi sayuran(buncis,wortel,tahu dan telur),pangsit isi 
daging sapi,pangsit daging ayam,pangsit udang dan 
terakhir pangsit goreng berisi kentang. 


Memasukkan ke dalam wadah,membawa catatanya. 
Kemudian Kirana berjalan menuju ke pasar, dia sudah 
menyisakan beberapa untuk Leng Yugi di atas meja. 


Sampainya di pasar, Kirana menuju restoran yang dia lihat 
tadi pagi, restoran yang tampak sepi dari pada restoran 
lainya. 

Tertulis di papan bernama restoran Fuwa. 

Kirana masuk ke dalam, menuju salah satu pelayan 


"Permisi,izinkan saya bertemu dengan pemilik," ucap Kirana 
dengan sopan 


Pelayan tersebut melihat wajah Kirana yang sangat cantik 
meskipun terlihat gemuk,namun tidak terlalu gemuk. 


"Tunggu sebentar nona," ucap pelayan 
Tidak perlu menunggu lama,pelayan datang kembali, 


"Silahkan masuk nona," ucap pelayan sembari 
mengantarkan Kirana ke salah satu ruangan. 


Terlihat pria gemuk paruh baya yang sedang duduk di 
kursinya, 


"Terima kasih," ucap Kirana ke pelayan tersebut 


Setelah pelayan pergi, pemilik restoran Fuwa meminta 
Kirana duduk di hadapanya, 


"Ada perlu apa nona?," tanya langsung pria tersebut 


"Perkenalkan pak, nama saya Su Ran, saya ingin 
mendiskusikan sesuatu dengan bapak," ucap Kirana 


"Baiklah,saya Tong Mu,apa yang ingin kamu diskusikan?," 
tanya Tong Mu melirik barang bawaan Kirana 


"Sebelumnya, apakah kepemilikan restoran ini sepenuhnya 
milik bapak? Baik mengurus restoran pada aspek 
operasional dan bisnis. Seperti penanganan dapur,kasir, 
pelayan, kebersihan, logistik atau pun.....marketing,?" Tanya 
Kirana 


Tanpa sadar Tong Mu duduk dengan tegak mendengarkan 
Kirana berbicara, jika dia tidak mengingat sekolah 
dikhususkan untuk pria dia berpikir wanita muda di 
depanya ini seorang yang berpendidikan tinggi,dari sikap 
dan gayanya berbicara. Wanita di negara Senji biasanya 
memang akan belajar membaca tulis dari saudara laki-laki 
atau ayahnya. 


"Restoran ini sepenuhnya milik saya," ucap Tong Mu 


"Baiklah.Saya ingin menawarkan sesuatu, bapak coba 
masing-masing varian rasa dari pangsit yang saya buat ini," 
ucap Kirana membuka wadah lalu menempatkanya di depan 
Tong Mu 


Tong Mu menelan ludah,mencium wangi masakan Kirana. 
Dia tahu ini pangsit,namun melihat bentuknya sangat 
cantik dan berbeda dari pangsit pada umumnya. 


Mengambil salah satu bentuk pangsit,merasakan rasanya, 
terkejut, semangat, namun dia menahan dan menutupi 
keterkejutanya, beralih ke bentuk lain dengan rasa yang 
berbeda namun tetap enak, lanjut merasakan bentuk lainya 
hingga selesai merasakan kelima pangsit yang memiliki isi 
dan bentuk lipatan berbeda. 


"Bagaimana rasanya pak?," tanya Kirana 
"Sungguh sangat enak,rasanya lezat," puji Tong Mu 


"Syukurlah,saya ingin bermitra dengan bapak. dengan 
menawarkan resep dari kelima pangsit tersebut. 
Namun,saya ingin saham 30%," ucap Kirana, 


Tong Mu terkejut, masalahnya 30% sangat banyak,hampir 
setengahnya. 


Melihat Tong Mu yang terlihat keberatan Kirana 
melanjutkan, dia sudah terbiasa bernegosiasi jika itu 
masalah bisnis di dunia modern. 


"Tentu saja saya akan mengajarkan koki disini dalam 
membuatya,beserta bagaimana cara melipat varian bentuk 
kelima pangsit ini," ucap Kirana,melihat Tong Mu yang 
terlihat berminat 


"Saya juga bisa mengajarkan resep pangsit basah dengan 
kuah, selain itu,saya akan memberikan resep masakan lain 
dan mengajarkan koki disini," ucap Kirana 


"Baik baik, saya akan siapkan surat perjanjianya," ucap Tong 
Mu akhirnya, yang dia butuhkan saat ini memang menu 
baru mengingat restoranya sepi dari pada restoran lainya. 
Restoran ini merupakan restoran dari kakeknya,diwariskan 
ke ayahnya kemudian ke dia, sedangkan anak-anaknya 
tidak berminat bisnis restoran. 


Tong Mu memiliki dua anak, dimana salah satunya menjadi 
dokter, satunya lagi bekerja di pemerintahan. 

Hanya pasrah menunggu cucu-cucunya tumbuh dan 
mewariskan restoranya, namun,dalam beberapa bulan 
terakhir restoranya sangat sepi. 


Melihat ke depan dia merasa semangatnya meningkat. 
Tidak masalah nona muda di depanya mengambil 30% 
saham, dirinya masih memiliki 70% nya. 


Kirana tersenyum senang, sebelumnya dia memang ingin 
menjual pangsit, atau menunggu memiliki restoran sendiri. 
Namun, setelah ia menghitung modal mendirikan, dan 
operasional restoran,memerlukan banyak sekali uang. 
Uangnya tidaklah cukup dan tidak mau berutang. 


Maka setelah dia melihat restoran yang sepi, dia 
mendapatkan ide. 

Mencoba bermitra dengan pemilik restoran,jujur saja dia 
bukan seorang chef, namun dia memiliki pengalaman di 
dunia modern, dimana dulu banyak resep yang dapat 
mudah ditemukan di internet, Kirana yakin dengan menjual 
makanan dengan varian yang berbeda akan membuat 
banyak orang tertarik dan akan meningkatkan penjualan. 


Kontribusi yang bisa ia berikan adalah membuat produk 
(yakni resep makanan) dan tanpa perlu mengelola 
operasional bisnis restoran. 

Dia sadar akan terlalu sibuk jika memiliki restoran 
sendiri,sementara dia memiliki Leng Yugi yang harus 
dirawat. 


Setelah resmi mencatat secara legal dan sepakat mencapai 
perjanjian, kini mereka terikat bermitra bersama. 


Kirana sangat senang, kemudian diarahkan ke dapur oleh 
Tong Mu, Kirana mulai mengajarkan resep pangsit ke 


beberapa koki di sana. 


Sebelumnya para koki mencicipi pangsit yang dia buat, 
Kirana menyerahkan resep, meminta bantuan menyiapkan 
bahan, kemudian menunjukan bagaimana cara membuat 
pangsit goreng maupun basah dengan kuah. 

Dari membuat kulit pangsit,isianya,dan juga teknik 
bagaimana melipat pangsit. 

Para koki memperhatikan Kirana memasak dan belajar 
dengan sungguh-sungguh. 


Sepulangnya dari restoran Kirana menyempatkan diri 
membeli ikan segar di pasar,sampai di rumah melihat Leng 
Yugi yang berada di depan halaman rumah. 

Merasa bersalah melihat anaknya,butuh waktu lama 
untuknya bernegosiasi kemudian mengajarkan para koki. 


Melihat waktu setengah 6 sore, Kirana meminta maaf pada 
anaknya dan hanya menjelaskan dirinya dari pasar membeli 
ikan untuknya. 

Kirana memikirkan apakah seperti ini yang dilakukan Leng 
Yugi saat Su Ran meninggalkanya, Kirana lebih baik 
membawa anaknya bersamanya jika akan pergi lama. 


Memeluk anaknya, masuk ke dalam rumah melihat ke atas 
meja mengetahui Leng Yugi sudah memakan pangsit, Kirana 
tersenyum senang. 

Kirana menyimpan surat perjanjian saham di lemari 
pakaianya. 


Kemudian memasak makan malam ikan goreng favorit 
anaknya,sembari mendengarkan cerita Leng Yugi saat 
bermain bersama Ji Yuan. 


Chapter19 


Leng Yugi Sedang memberi makan untuk kelinci- 
kelincinya,sementara Kirana baru saja selesai menjemur 
pakaian. 


"Yugi," terdengar suara bocah gemuk yang berlari ke arah 
Leng Yugi. 


Leng Yugi yang mendengar panggilan dari Ji Yuan berdiri 
dengan semangat. 
Ji Yuan mengajak Leng Yugi bermain di kaki pegunungan. 


Kirana tersenyum dan menganggukan kepala kepada 
anaknya, toh mereka sudah minum susu dan sarapan tadi 
pagi. 

Kirana juga tau anaknya akan patuh dan hanya bermain di 
sekitaran kaki pegunungan,memetik buah-buahan bersama 
Ji Yuan. 


Kirana yang ingin berjalan-jalan juga mengikuti tak jauh 
dari belakang kedua bocah. 


Menghirup udara segar tanpa polusi kendaraan bermotor 
atau pun asap dari pabrik. 

Berjalan dengan tenang Kirana memikirkan udara yang ia 
hirup belum tercemar, suhu tidak setinggi di dunia 
modern,dimana mulai terjadi pemanasan global, jika suhu 
bumi meningkat,akibatnya es di wilayah kutub akan 
mencair. 

Hal ini menyebabkan permukaan air laut naik,huh, jika 
dibiarkan,maka dalam puluhan tahun mendatang pulau- 
pulau di dunia akan tenggelam. 


Memikirkan dunia di dalam novel ini, Kirana berpikir, punulis 
novel tampaknya tidak menempatkan alur waktu terlalu 


kuno,walaupun pendidikan belum setara masih 
mengutamakan pria,namun yang Kirana lihat wanita 
diperbolehkan untuk bekerja di pasar atau ladang. 


Untung saja sudah ada listrik, jadi di malam hari Kirana 
tidak perlu takut akan gelap. 

Memikirkan listrik, Kirana jadi berpikir pasar di pusat kota. 
Dia pasti dapat membeli barang-barang elektronik,dia ingin 
membeli kompor listrik atau rice cooker. 

Membeli sepeda tidak terlalu terburu-buru,anaknya masih 
umur 4, menunggu dia bersekolah maka akan membeli 
sepeda. 


Kirana mendengar kedua bocah akan bermain-main di 
sungai langsung dia larang, Leng Yugi belum bisa berenang. 
Dan ketrampilan berenang Ji Yuan tampaknya juga kurang. 
Kirana hanya memperbolehkan anaknya bermain di kaki 
pegunungan, akhirnya kedua bocah tersebut patuh. 


Sesampainya mereka di kaki pegunungan, Leng Yugi 
langsung berlarian bersama Ji Yuan setelah mendapat izin 
dari ibunya. 
Kirana tertawa melihat Ji Yuan berlarian lincah dengan tubuh 
gemuknya. 


Kirana melangkah,memandang di ladang sayuran terlihat 
Yin Mei dan suaminya sedang merawat sayuran. 

Kirana yang hanya berjalan-jalan saja mendaki sedikit ke 
arah pegunungan. 


Pancaran sinar matahari pagi terasa menghangatkan kulit, 
jika di dunia modern terkadang pancaran sinar matahari 
tidak terasa di bumi akibat dari polusi udara. 


Tanpa sengaja Kirana melihat tanaman lidah buaya, dia 
yang mengingat banyak manfaat dari lidah buaya mencoba 


mencari kayu untuk menggali dan berniat memindahkan ke 
halaman depan rumah. 


Kirana tidak kesulitan beradaptasi di dunia ini, jika tidak 
menemukan sesuatu seperti di kehidupan modern, maka dia 
juga akan mengganti dengan cara lain. 


Tidak butuh waktu lama bagi kirana mencabut dua tanaman 
lidah buaya, terutama karena tanahnya tidak kering. 


Kirana membawa kedua tanaman dan berjalan kembali ke 
rumah,memandang sekitar dia melihat anaknya berada di 
bawah pohon jeruk tertawa bersama Ji Yuan. 


Sesampainya di halaman rumah, Kirana mengambil sekop 
kecil dan mulai menggali tanah,menanam kedua lidah 
buaya. 

Mengingat banyak manfaat dari tanaman ini Kirana 
tersenyum senang. 


Memasuki rumah,menutup pintu Kirana masuk ke dapur. 
Menghidupkan api di anglo,meletakkan panci dengan api 
sedang, Kirana mulai melelehkan gula. 

Mengaduk secukupnya sampai kecokelatan. 

Membiarkan mencair hingga menjadi karamel. Kirana 
menjaga api agar tidak terlalu besar. 

Karena panas terlalu tinggi akan membuat gula menjadi 
arang. 


Mengambil sendok kayu dan masukkan air lemon dan madu 
ke dalam panci. 

Lalu, aduk seluruh bahan-bahan. Kirana melihat gula 
menjadi sangat panas dan berbusa, terus mengaduk hingga 
campuran mencapai kekentalan yang tepat. 


Setelah itu, Kirana membiarkan hingga campuran tersebut 
sedikit dingin. 


Yah,Kirana membuat campuran Wax. 


Dia memasukkan ke dalam wadah , mematikan 
api,mengambil selembar kain,air hangat dari tremos 
kemudian masuk ke kamar mandi, mulai melakukan proses 
waxing mencabut rambut tubuh hingga ke akar. 


Tampaknya hari ini dia tidak akan melakukan aktivitas berat 
seperti olahraga setelah melakukan wax. 

Keringat akan meningkatkan risiko penyebaran bakteri pada 
kulit baru. 


Setelah melakukan wax dan mandi, Kirana mengenakan 
pakaian yang terasa longgar. Berat badannya yang 
berkurang cukup banyak menjadikan pakaianya longgar. 


Pergi ke pasar dengan bergegas, melihat kondisi restoran. 
Terlihat Tong Mu yang tertawa senang melihatnya. 

Ternyata restoran Fuwa menjadi ramai setelah menu pangsit 
goreng dan pangsit basah dengan kuah disajikan. 


Karena promosi dari mulut ke mulut sehingga restoran 
menjadi banyak pengunjung. 

Kirana tidak berlama-lama dan izin untuk pergi setelah 
menengok ke dapur. 


Membeli bahan makanan untuk makan siang dan malam. 
Kirana tidak berlama-lama berbelanja. 

Sepulang ke rumah, langsung menuju dapur mulai 
memasak. Mencuci bahan,menghancurkan tahu, mengiris 
wortel dan daun bawang. 

Memasukkan bumbu halus seperti 

3 siung bawang putih, 

merica, garam, dan gula secukupnya 

ke dalam adonan. 


Memasukkan adonan ke wadah,kemudian kukus selama 
kurang lebih 15 menit. 
Setelah dikukus, potong kotak-kotak. 


Kirana mengocok lepas telur, celupkan nugget ke dalam 
kocokan telur. 
baluri dengan tepung terigu. 


Memanaskan minyak di wajan,kemudian goreng nugget 
hingga cokelat keemasan. 


Seperti biasa lanjut membuat omelet sayur untuk dirinya. 
Setelah mematikan api, Kirana pergi ke kaki 
pegunungan,menjemput Leng Yugi untuk pulang. 


Semenjak bermain dengan Ji Yuan, anaknya jarang tidur 
siang. 

Kirana menggandeng tangan Leng Yugi untuk pulang. 
Mendengar celoteh anaknya sepanjang jalan dia tertawa, 
betapa anaknya sangat suka bermain-main bersama Ji Yuan. 


Menyiapkan makan siang untuk anaknya, Leng Yugi 
bercerita jika dia sudah bisa memanjat pohon. 

Kirana yang mendengarnya tersenyum, saat dirinya kecil 
dulu juga suka memanjat pohon,terutama pohon mangga di 
depan panti. 


Kirana memperingati anaknya untuk berhati-hati jika 
memanjat pohon. 

Leng Yugi makan siang dengan lahap setelah bermain. 

Ji Yuan juga pergi menemui ibunya ke ladang dan makan 
siang di ladang bersama ayah dan ibunya. 


Leng Yugi tidak lagi terus mengekori Kirana, jika ibunya 
sedang berberes atau berolah-raga, dia akan bermain 
dengan Ji Yuan atau kelinci-kelincinya. 


Namun dia juga akan patuh jika ibunya memintanya untuk 
belajar. 


Leng Yugi sudah lancar membaca,dia juga terkadang 
mengajari Ji Yuan,meskipun dia lebih muda. 

Umur Leng Yugi 4 tahun sedangkan Ji Yuan 5 tahun,namun 
hanya berbeda beberapa bulan, dan 3 bulan lagi Leng Yugi 
berusia 5 tahun. 

Sehingga, Kirana dan Yin Mei akan memasukkan kedua anak 
mereka ke sekolah bersama saat usia mereka genap 6 
tahun. 


Kirana mengajak anaknya membeli susu sapi di dekat 
rumah Yin Mei. 

Kirana pernah berkunjung ke rumah Yin Mei dan mulai 
mengenal beberapa tetangga sekitar seperti paman ming 
dan bibi ming yang merupakan peternak sapi perah. 

Kirana berlangganan membeli susu kepada mereka. 


Chapter 20 


Prajurit militer negara Senji siap melawan para pemberontak 
Black Eagle. 

Pasalnya, salah satu prajurit dari pasukan elite White Tiger 
di sandera oleh pemberontak. 

Mereka menyandera ketua dari tim pengintaian. Di markas 
yang berada di atas tebing. 

Sebelumnya, Leng Xiao dan Zhang Tian berpikir,markas 
berada di salah satu goa di pegunungan. 


Namun ternyata, dengan kecerdikkan ketua tim 
pengintai,jun Xie menemukan markas pemberontak yang 
tersembunyi di atas tebing,dengan keahlian salah satu 
pimpinan pemberontak dan banyaknya pemberontak yang 
mengepung,Jun Xie dengan mudah dikalahkan, sehingga 
menjadikan dirinya sandera. 


Para prajurit dengan dipimpin langsung oleh Jenderal 
perang melakukan upaya penyelamatan dengan 
menerjunkan pasukan secara diam-diam. 


Setelah mendarat di dekat markas Black Eagle. Pasukan ini 
berjalan mengendap mendekati tebing tinggi. 

Tidak semua prajurit bisa menggunakan ginggong. 
Sehingga perlu menggunakan tali untuk memanjat. 


Leng Xiao dan zhang tian meletakan pedang di punggung 
dan mulai memanjat dengan ginggong. 

Diikuti White Tiger yang semua anggotanya juga memiliki 
ginggong. 

Jenderal perang mengarahkan semua prajurit, Selang 


beberapa menit kemudian, Jenderal menerjunkan sejumlah 
pasukan tambahan. 


Diantara semua tentara,sang Jenderal lah yang paling kuat. 
Dengan kecepatanya,dia bisa menuju Jun Xie dan 
melakukan penyelamatan sesuai rencana yang telah dibuat. 
Setelah penyelamatan sandera,para prajurit menyerang 
pemberontak, langsung menerobos masuk ke sarangnya. 


Jun xie berhasil diselamatkan, kondisinya cukup buruk 
setelah pertarunganya dengan pemberontak. 


Menyerahkan Jun Xie ke prajurit lain. Jenderal mulai 
mengerahkan terutama kedua kapten White Tiger, Leng 
Xiao dan Zhang Tian. 

Maju untuk melumpuhkan pemberontak. 


Mereka dibagi dalam beberapa kelompok pasukan, di 
antaranya menyerang dari arah kanan,kiri,depan atau pun 
belakang. Terdapat pasukan berkuda di bawah tebing yang 
siap membantu penyelamatan tentara jika terluka. 


Sekitar 2000 lebih milisi pemberontak ditumpas selama 
pertempuran. 

Leng Xiao melawan salah satu pimpinan yang cukup 
imbang. 


Para militan pemberontak bukan hanya menanam dan 
melakukan perdagangan kokain. 

Mereka juga pemberontak berbahaya yang akan memaksa 
kaisar saat ini untuk mundur. 


Leng Xiao terus bertarung, hingga akhirnya dapat 
melumpuhkan lawannya,dia melihat Zhang Tian yang 
terluka cukup parah. Membantu Zhang Tian melawan 
pemberontak. 


Namun tidak dia duga, beberapa pemberontak lain 
menyerang Zhang Tian hingga berada di ujung tebing, Leng 


Xiao dan Jenderal saling bersitatap,menumpaskan para 
pemberontak di depannya dengan cepat. 


Melumpuhkan para pemberontak di dekat Zhang Tian, 
Jenderal yang fokus menyelamatkan Zhang Tian dari 
kepungan tidak melihat saat Leng Xiao terkepung 3 
pemberontak, mengarahkan Leng Xiao ke ujung tebing. 


Jenderal dan Zhang Tian yang tersadar tidak sempat 
membantu Leng Xiao. 

Karena Leng Xiao di dorong oleh salah satu pemberontak 
untuk jatuh dari tebing bersama. 

Jenderal dan Zhang Tian mengalahkan pemberontak yang 
tersisa dengan ganas. 


Leng Xiao terjatuh dari atas tebing, melihat tali pendakian 
di tebing,Leng Xiao dengan sigap memegang tali, sampai 
akhirnya turun dengan tali. 


Beberapa waktu kemudian,Tiba-tiba tali terputus, dan 
menjatuhkanya dari ketinggian 20 meter. 

Mendarat dengan ginggongnya salah satu kakinya cedera. 
Dengan beberapa luka di badan. 


Di dalam novel asli,Leng xiao meninggal karena melawan 
pemberontak dan jatuh dari tebing. 

Namun,karena efek kupu-kupu dari Kirana, Leng Xiao 
selamat. 


Para prajurit membersihkan wilayah tersebut dari kelompok 
yang mereka sebut Black Eagle. 
Jenderal dan Zhang Tian merasa lega, Saat mereka 
mengetahui Leng Xiao selamat. 


Banyak pemberontak yang telah dikalahkan, terutama 
pimpinan tertinggi dari kelompok pemberontak, yang telah 
di kalahkan sang Jenderal. 


Banyak tentara yang terluka,para pemberontak banyak 
yang mati dan yang masih bernyawa ditangkap untuk di 
penjara dan menerima keputusan dari kaisar. 


Leng Xiao yang cedera pada sebelah kiri kaki, dan beberapa 
tubuhnya yang terluka diangkut dengan kuda untuk diobati 
di manor Jenderal yang sudah disiapkan beberapa dokter 
manor dan kekaisaran. 


Kemudian Leng Xiao di pulangkan ke rumahnya di desa B 
untuk berkultivasi beberapa bulan sampai cedera kakinya 
benar-benar sembuh. 

Meskipun tidak bertugas,dia akan tetap menerima subsidi 
dari markas militer. 


Leng Xiao diantar menggunakan kereta kuda,sampai 12 hari 
kemudian dia sampai di halaman depan rumahnya, dibantu 
kedua tentara Leng xiao melangkah perlahan dengan 
tongkat,karena kaki sebelah kirinya belum bisa dia gerakan. 


Jika tentara lain yang terjatuh dari ketinggian itu, pasti bisa 
menghancurkan tulang bahkan menuju ajalnya. 

Namun, Leng Xiao dengan kekuatan dan ginggongnya bisa 
selamat,hanya cedera sebelah kakinya yang sedikit retak 
dan membutuhkan pemulihan. Sementara luka-luka lain 
dibadannya sudah mulai sembuh. 


Leng Xiao melihat halaman depan rumahnya yang tampak 
hidup,terlihat rapih dan terdapat hewan peliharaan serta 
tanaman bunga di sebelah sisi kanan rumah. 

Sampai di depan pintu,salah satu tentara yaitu Lu Shao 
yang biasa mengirim uang ke rumah mengetuk pintu. 


Terdengar langkah kaki kecil dari dalam rumah,pintu 
terbuka,terlihat sosok anak kecil yang wajahnya merupakam 
jiplakan dari Leng Xiao. 


Leng Xiao yang melihatnya merasakan perasaan hangat dari 
dalam hatinya. 


Leng Yugi bingung,terdapat tiga pria tegap yang datang. 
Ditengahnya terdapat pria yang menggunakan tongkat. 
Kirana sudah selesai memasak makan siang, 


"Yugi,apakah Ji Yuan yang datang?," teriak kirana dari dapur 
dan melangkah menuju ruang depan, sangat terkejut 
melihat tiga pria yang salah satunya bisa dia tebak 
merupakan sosok suaminya karena mirip sekali dengan 
Leng Yugi. 


Kirana sangat gugup, namun dia mempersilahkan mereka 
untuk masuk. 
Leng Xiao mengarahkan kedua tentara untuk membantu dia 
ke kamarnya. 


Mengabaikan ranjangnya yang memiliki sprei bermotif 
bunga,dia merasa sangat lelah setelah perjalanan,meskipun 
beberapa kali berhenti untuk mandi dan makan, namun 
badannya masih dalam pemulihan. 


Kirana yang bingung hanya mengikuti suami ke kamar, 
kemudian bertanya kepada Shao Lu apa yang terjadi,dia 
ingin bertanya kepada suaminya tapi memandangnya 
terlihat sangat lelah jadi dia urungkan. 


"Tuan Leng Xiao terluka karena jatuh dari tebing,setelah 
melawan pemberontak nyonya," ucap Shao Lu 


Keluar dari kamar, Kirana mengucapkan terima 
kasih,sebelumnya dia menawarkan kedua tentara untuk 
minum dan makan siang namun ditolak halus karena ingin 
segera kembali bertugas. 


Setelah kedua tentara meninggalkan rumahnya, Kirana 
mengambil barang-barang suaminya dan menata ke lemari 
pakaian suami. 

Leng Xiao yang memejamkan mata masih sedikit sadar saat 
Kirana masuk dan membuka lemari. 


Shalo Lu terkejut melihat istri kapten Leng Xiao sangat jauh 
berbeda dari terakhir kali. Badanya tidak segemuk dulu dan 
wajahnya jauh lebih cerah. 


Kirana benar-benar gugup,apa lagi melihat suaminya yang 
terlihat tidur di ranjangnya. 

Leng xiao tidak peduli,dia ingin tidur sebentar,tidurnya di 
kereta tidaklah pulas. 


Kirana keluar kamar menemui Leng Yugi, 


"Bu,apakah dia ayah?," tanya Leng Yugi mengetahui pria 
tersebut tidur di kamar ibunya. 


"Yah dia ayahmu," jawab Kirana. 


"Apa yang terjadi dengan ayah bu?,"Leng Yugi memikirkan 
ayahnya yang terlihat terluka. 


"Ayah jatuh karena melawan penjahat,sekarang kita 
makan,ayahmu sedang beristirahat dulu," ucap Kirana 


Leng Yugi dan ibunya makan siang bersama,Kirana makan 
dengan memikirkan,bagaimana dia akan menjalankan 
hidupnya dengan seorang suami. 

Namun,dia mengingat kebaikan leng xiao yang setiap 
gajinya dia berikan untuk istri dan anaknya. 

Bagaimana pun,dia sudah ditakdirkan menjalankan peran 
seorang ibu,kini,dia juga harus berperan sebagai istri dan 
akan merawat mereka berdua dengan penuh tanggung 
jawab. 


Kirana sudah memikirkan, keluarga yang dia miliki disini, 
kemungkinan besar dia juga memilikinya jika itu di masa 
modern. 

Seperti wajahnya, kedua orang tua Su,walaupun dia tidak 
tau apakah dia punya kakak di dunia modern,tapi dia 
yakin,jika di masa modern,dia memiliki suami dan anak 
pasti wajah atau sosoknya sama seperti Leng Xiao dan Leng 
Yugi. 


Chapter 21 


Setelah bangun tidur, Leng Xiao mengambil pakaian dari 
lemari, berjalan perlahan ke kamar mandi dengan 
tongkatnya. 


Tak lama kemudian,Kirana masuk ke dalam rumah dan 
melihat suaminya baru saja mandi. 

Dia mengingat Leng Xiao belum makan, akhirnya 
menyiapkan makanan. 


"Suami,makanlah," ucap Kirana meletakkan makanan diatas 
meja depan. 


Leng Xiao makan dengan tenang,dia juga bingung dengan 
situasi ini. 

Dia seorang tentara yang biasa berada di medan tempur, 
tidak pernah berhubungan dengan wanita. 

Hanya dengan nenek dan mendiang ibunyalah dia memiliki 
kesan. 


Namun, merasakan diurus oleh istri tampaknya tidak buruk. 
Rasa makanan yang dibuat istrinya terasa enak. 

Leng Xiao selesai makan, Kirana tidak membiarkan 
suaminya untuk mencuci piring. 


Setalah menegak air minum Leng Xiao memperhatikan 
setiap sisi rumah,tampak bersih dan rapi,terutama dengan 
gorden motif daun yang terlihat segar di pandang mata. 
Leng Xiao mencari dimana anaknya berada,melirik dari ekor 
mata,istrinya sedang sibuk di dapur. 


Leng Xiao melangkah ke depan halaman rumah, duduk di 
batuan datar,memandang sekitar. 
Mengernyit heran tidak menemukan anaknya,dia ingin 


bertanya kepada Kirana,jnamun,untuk menyebut kata istri 
dia merasa kaku dan menelan kembali kata-katanya. 


Diseberang jalan. Depan halaman rumahnya terdapat 
sungai,Leng Xiao menatap ke arah sungai,merasa rindu 
dengan neneknya. 

Masa kecilnya dia habiskan di pusat kota kekaisaran 
bersama kedua orang tua, sampai terjadinya kericuhan 
karena pemberontak, kedua orang tuanya meninggal. 
Akibat dari pangeran yang merebutkan tahta. 


Dengan wasiat ibunya dia di kirim ke rumah neneknya,di 
desa B dekat pegunungan Kunshan. 

Dulu dia sering menghabiskan waktu untuk menangkap 
ikan dengan tombak,neneknya sangat senang memakan 
ikan,begitu juga dengan dirinya. 

Mendaki ke pegunungan,mencari buruan atau buah yang 
akan dia berikan kepada nenek untuk di makan bersama. 


Namun tidak lama,dia diterima menjadi seorang prajurit. 
Sehingga dia jarang kembali ke rumah, sampai akhirnya 
neneknya meminta dia untuk menikah. 

Awalnya Leng Xiao menolak.Dia tidak berpikir akan 
menikah,dia ingin bergabung ke militer. 

Tidak kuasa melihat neneknya yang penuh harap, dia 
akhirnya mau menerima. 


Menikah di atas kertas tanpa adanya perasaan, dia tidak 
peduli siapa yang ia nikahi. Sampai di malam 
pernikahan,dirinya mabuk dan menyentuh istrinya. 
Meskipun dia tidak mengingat. 


Dia tidak menyesalinya, saat kelahiran putranya,dia merasa 
bersemangat,senang,namun dia harus kembali ke pasukan. 
Dan membiarkan istri dan anaknya diurus oleh mertua. 


Leng Xiao tidak tau jika mertua hanya sampai satu tahun 
setelah kelahiran Leng Yugi mengurus istri dan anaknya, 
terutama, saat itu Su Ran sangat tertekan,dia masih 
berharap bersama pemeran utama pria namun pupus sudah 
semua harapanya. Menyalahkan kedua orang tua dan 
kakaknya. 

Hingga dia tidak ingin bertemu orang tua Su dan kakaknya. 


Leng Yugi baru saja disuruh ibunya ke rumah paman Ming 
untuk membeli susu,kedua matanya cerah setibanya di 
halaman rumah melihat ayah yang terlihat kuat meskipun 
memakai tongkat. 


Leng Xiao melihat Leng Yugi, sosok kecil tubuh anaknya 
melangkah secara perlahan. 

Tampak jelas istrinya merawat Leng Yugi dengan baik. 

Tanpa sadar dia mengangkat kedua ujung bibirnya, 


"Ayah," ucap Leng Yugi. 

Semenjak perawatan Kirana, Leng Yugi tidak lagi menjadi 
anak pendiam dan tertutup pada sekitar. 

Terlebih dia sering keluar bermain dengan Ji Yuan. 


"Masuklah ke rumah," ucap Leng Xiao 


Matahari perlahan mulai tenggelam, Leng Xiao duduk di 
ruang tamu, tubuh kecil Leng Yugi membawa gelas berisi 
susu untuk ayahnya. 


"Ayah,minumlah susu sapi,kata ibu, membuat tulang 
menjadi kuat,"ucap Leng Yugi khas dengan suara anak-anak 


Hati Leng Xiao berdesir mendengar suara manis 
anaknya,menerima susu dan meminumnya dengan perlahan 


"Apakah Yugi juga minum susu?," tanya Leng Xiao 


"Aku minum sebelum tidur nanti malam yah," Leng Yugi 
tersenyum 


"Baiklah," ucap Leng Xiao 


Leng yugi banyak bercerita kepada Leng Xiao, tentang 
waktu bermainnya bersama Ji Yuan di kaki pegunungan, dari 
memanjat pohon, mencari sarang burung, memetik buah 
dan lain sebagainya. 

Dia juga bercerita ingin bisa berenang. 

Leng Xiao yang mendengarnya pun berjanji kepada Leng 
Yugi, jika kakinya sudah sembuh akan mengajarkan 
anaknya berenang. 


Kirana sedang memasak makan malam. Dia sudah selesai 
membuat adonan,mengupas udang, dengan tambahan 
minyak wijen, kecap ikan, hara, merica , daun kucai dan 
tepung maizena menjadi satu. Kemudian setelah didiamkan 
hingga kurang lebih 15 menit Kirana lanjut memasak, dia 
berniat membuat wonton soup. Sementara kuahnya sudah 
matang sebelumnya dengan bahan air,tulang ayam, bumbu 
tumis seperi bawang putih, jahedaun bawang,daun 
seledri,merica,garam,kecap asin dan kecap ikan. 


Sembari mendengarkan suara percakapan antara anak dan 
ayahnya dari ruang depan. 

Kirana mengambil lembar kulit pangsit, kemudian memberi 
adonan dibagian tengah. Mengolesi pinggirnya 
menggunaan air. 

Selanjutnya dengan membentuk menyerupai perahu, 
mengulangi hingga adonan habis. 


Air di dalam panci mendidih,Kirana memasak wonton 
hingga matang. 

Dia juga sudah mengajarkan resep wonton soup kepada koki 
di restoran Fuwa. Saat itu,terlihat jelas Tong Mu yang sangat 


senang dengan hidangan ini. 
Semenjak diberi resep oleh Kirana,restoran Fuwa selalu 
kebanjiran pengunjung. 


Kirana menyajikan wonton soup ke suami dan anaknya, 
mereka bertiga makan malam bersama untuk pertama 
kalinya. 


Leng Yugi memuji masakan ibunya, Leng Xiao juga 
merasakan jika masakan istrinya sangat enak. 
Berbeda jauh dari rasa masakan di markas besar militer. 


Setelah makan malam, mereka duduk bersama untuk 
mencerna makanan. 

Mendengar celoteh Leng Yugi menghilangkan 
kecanggungan Kirana berada di dekat Leng Xiao. 


Leng Yugi hanya anak berusia 4 tahun,dia yang sebelumnya 
tidak pernah bertemu ayahnya, saat ini sangat lengket 
bersama Leng Xiao. 


Hingga waktunya Leng Yugi untuk tidur, Kirana akan 
mengajak anaknya tidur bersama di kamar Leng Yugi. 
Sebelum Kirana berucap,anaknya sudah meminta ayah 
ibunya untuk tidur bersama. 


Leng Xiao rasanya ingin sekali menggendong tubuh kecil 
anaknya,tapi dengan kondisi kakinya dia menahan diri. 


Leng Yugi menuntun ayahnya untuk pergi ke kamar, Kirana 
terpaku memandang punggung mereka berdua, 


"Ibu,ayo...,"teriak Leng Yugi dengan semangat, dengan berat 
Kirana melangkah memasuki kamar. 


Kirana merasa tubuhnya sangat besar dan ranjangnya tidak 
akan cukup untuk tidur bertiga. 


Padahal tubuh Kirana sudah tidak terlalu gemuk, saat ini 
tubuhnya hanya ber isi, sedikit gemuk nan kencang karena 
rutinya ber olah raga. 


Leng Xiao melirik Kirana yang sedang bengong pun 
memintanya untuk berbaring, yang dia pikirkan hanya ingin 
menuruti apa kata anaknya. 


Leng Yugi tidur ditengah ranjang,sementara Kirana dan Leng 
Xiao tidur di samping kanan kirinya. 


Kirana berbisik kepada anaknya kalau malam ini tidak ada 
dongeng,Leng Yugi yang sedang senang dengan 
kepulangan ayahnya pun hanya mengangguk setuju,dan 
memeluk ayah di samping kirinya. 


Tubuh mungil Leng Yugi melekat pada tubuhnya,Leng Xiao 
merasakan desir dalam hatinya. Dia juga mencium aroma 
manis berry tercium dari anaknya. 

Suara nafas teratur terdengar,Leng Yugi tertidur dengan 
memeluk tubuh ayahnya. 


Sementara Kirana di sisi lain, dia belum bisa tidur, merasa 
hampa, biasanya anaknya akan memeluk dirinya. 

Namun mengingat Leng Yugi baru pertama kali merasakan 
kasih sayang ayahnya pun Kirana tersenyum. 


Dulu dia merasakan iri melihat anak-anak lain yang memiliki 
orang tua, setiap berangkat dan pulang sekolah anak-anak 
lain akan di jemput orang tua,sementara dia harus pulang 
sendiri,di masa remaja, dia harus bekerja part time sepulang 
sekolah. Sementara ibu panti akan datang jika dirinya 
menerima rapor. 


Kirana tidak ingin anaknya merasakan pahit yang pernah ia 
rasakan,tadinya dia berpikir Leng Xiao tidak akan kembali, 
dia akan berperan sebagai ibu sekaligus ayah untuk Leng 


Yugi. Kini,Leng Xiao kembali. 
Membuat Kirana mendesah lega. 


Terlebih,Leng Yugi sebelumnya menganggap pamannya Su 
Ling sebagai gambaran sosok ayah,sekarang,dia bahkan 
bisa tidur dan memeluk ayahnya. 


Kedua mata Kirana merasa berat dan terlelap tidur, Leng 
Xiao melirik istrinya yang telah tidur,biasanya dia tidur larut 
untuk  berlatih,namun melihat anak dan istrinya 


tertidur,perlahan dia juga menutup kedua matanya untuk 
tidur. 


Chapter 22 


Karena tidur awal,Kirana juga terbangun lebih awal. 
Melihat sisi Kiri,anak dan suaminya masih terlelap. 


Kirana rasanya ingin berteriak. Di dunia modern, dia bahkan 
tidak pernah memegang tangan lawan jenis. 

Sekarang, dia tidur dengan laki-laki dewasa. 

Yah,meskipun dia suaminya sendiri,tapi merasa sangat 
canggung. 


Bagaimana pun, ini demi Leng Yugi,demi anaknya, dia harus 
kuat tahan banting. 

Kirana merasa,Leng Xiao ini sosok yang acuh tak 
acuh,sifatnya terlihat dingin. 


Kirana tidak tahu jika Leng Xiao merupakan sosok kapten 
yang di hormati di ketentaraan. 

Kapten yang tegas,dingin dan gagah berani di medan 
tempur. 

Dengan kekuatan tempurnya,dia disegani oleh pasukan 
militer,pbahkan Jenderal pun kagum dengan kemampuannya. 


Saat remaja, pertama kali pelatihan tentara,Leng Xiao 
dilatih oleh Jenderal sendiri, menjadi prajurit terkuat 
bersama dengan Zhang Tian di angkat jabatan menjadi 
kapten di pasukan elite White Tiger. 


Leng Xiao sosok tegas dan dingin pada orang lain,akan 
tetapi, dengan darah dagingnya sendiri tentu saja dia 
menghangat. 

Tanpa Kirana dan Leng Xiao sendiri sadari, Leng Xiao tidak 
terlalu dingin terhadap istrinya. 

Leng Xiao sadar istrinya telah merawat anaknya dengan 
penuh kasih. 


Kirana tidak akan menghindar,dia akan selalu menjadi 
dirinya sendiri. 
Dia harus mensyukuri apa yang ada. 


Di dunia ini, dia justru mendapatkan lebih banyak dari pada 
saat di dunia modernnya. 

Terutama,disini dia dapat bertemu langsung dengan kedua 
orang tuanya tanpa perantara foto. 


Kebiasaan Kirana,dia akan mengecup Leng Yugi saat bangun 
tidur,namun melihat di sisi kiri anaknya,dia urungkan. 
Bangun dari ranjang,Kirana melangkah ke kamar mandi. 


Hari ini,Kirana membuat sarapan sederhana. 

Panekuk dari bahan terigu, garam dan minyak wijen. 
Awalnya,Kirana memang memasak sarapan nasi dan lauk 
untuk Leng Yugi. 

Lambat laun, dia hanya membuat makanan sederhana 
untuk sarapan seperti panekuk/pancake atau terkadang 
omelet. 


Leng Xiao dan Leng Yugi bangun,mencium aroma wangi dari 
dapur. 

Leng Xiao mengajak anaknya untuk mencuci muka dan 
menggosok gigi. 

Leng Yugi duduk di closed duduk yang tertutup. 


Kirana menata sarapan di meja,tidak lama Leng Xiao dan 
Leng Yugi duduk untuk sarapan bersama. 

Melihat anak dan suaminya makan dengan lahap,dengan 
fitur wajah yang sama, Kirana menahan senyum. 


Leng Xiao bersama putranya berada di halaman rumah, 
menatap tangan kecil Leng Yugi yang memberi makan ayam 
dan kelinci. 

Tidak lama,putranya melangkah ke belakang pohon apel 
dan menyiram tanaman dengan selang. 


Leng Xiao merasa bangga dengan anaknya, tampak dia 
melakukanya bukan untuk pertama kali. 


Kirana membersihkan rumah, 

biasanya Leng Yugi akan menawarkan bantuan,namun 
ibunya hanya meminta untuk menyiram tanaman dan 
memberi makan hewan peliharaan. Jadi menjadi suatu 
kebiasaan. 


Ji Yuan datang ke rumah Leng Yugi,dia menunggu temannya 
itu di kaki pegunungan namun tidak kunjung teka. 


Melihat Leng Yugi sedang duduk dengan seorang paman,ji 
Yuan berpikir wajah mereka mirip. 
Ji Yuan mengira dia adalah ayah Leng Yugi. 


"Yuan,ini ayahku" ucap Leng Yugi cerah, dia sebelumnya iri 
melihat Ji Yuan bersama ayahnya,namun sekarang dia juga 
mempunyai ayah. 


Leng Xiao menatap bocah gemuk di depanya, 
"Halo paman," sapa Ji Yuan 


Leng Xiao menganguk, paham,bocah di depanya adalah Ji 
Yuan yang telah diceritakan anaknya. 

Leng Xiao melihat gelagat anaknya yang ragu-ragu ingin 
bermain, 


"Kamu bermainlah dengan Ji Yuan,asal jangan pergi terlalu 
jauh," ucap Leng Xiao 


Leng Yugi ingin bersama ayah,namun dia juga ingin 
bermain. 

Mendengar perkataan ayahnya dia mengangguk dan pergi 
bersama Ji Yuan. 


Leng Xiao menatap punggung kedua bocah yang pergi ke 
arah pegunungan. 


Mengingat pegunungan kunshan, Leng Xiao mengernyit, dia 
yakin pasukan pemberontak Black Eagle sudah di 
lumpuhkan dari akarnya. 

Beralih memandang tanaman mawar disisi kanan rumahnya, 
Leng Xiao berpikir,jika bunga mawar di cabut dari 
akar,namun batang ditanam ditempat lain berkemungkinan 
besar tumbuh. 


Sama hal nya dengan kelompok pemberontak Black Eagle. 
Tidak semua anggota berada di atas tebing pegunungan 
Pamirtian yang merupakan markas Black Eagle. 

Mereka juga tersebar di tempat lain, meskipun Jenderal 
sudah mengerahkan ribuan prajurit ke seluruh dataran 
tinggi di negeri Senji. 

Namun,ada kemungkinan mereka akan membuat markas 
baru dengan sisa anggota. 


Menatap Pegunungan Kunshan,Leng Xiao menyentuh kaki 
kiri. 

Mendesah lega,saat merasakan rasa sakit ketika dia 
mencubit kakinya. 


Leng Xiao bersyukur. Dia bisa selamat jatuh dari tebing 
tinggi, untung saja dia melihat tali dan sigap 
memegangnya,sehingga jatuh dari ketinggian yang tidak 
membuat kakinya hancur. 


Saat Leng Xiao terjatuh,dia memikirkan anaknya, dan 
keinginan terakhir,dia ingin sekali melihat putranya. Sampai 
akhirnya dia selamat dengan berpegangan tali. 


Pertama kali dia melihat Leng Yugi membuka pintu,kedua 
tanganya terkepal ingin memeluk, namun, dia urungkan, 
merasa sangat lelah dan gugup. 


Selesai makan yang disiapkan istrinya,dia mencari Leng 
Yugi,kembali ingin melihat putranya. 

Perasaan gugupnya hilang seketika,saat mengetahui 
anaknya yang ceria dan banyak bercerita kepadanya. 


Kirana mandi setelah membuat teh krisan dan 
menempatkan di teko. 
Dia akan ke pasar. 


"Suami,aku akan ke pasar," ucap Kirana, 

Dia memutuskan, harus mulai terbiasa dengan kehidupan 
baru dengan suaminya. 

Melihat sifat dingin Leng Xiao,Kirana hanya mengalah untuk 
bisa memulai berteman denganya. 


"Baiklah," ucap Leng Xiao 


Setelah Kirana pergi, Leng Xiao duduk di ruang 
tamu,melihat teh di teko dia menuangkan ke gelas. 
Mengernyit,baru pertama kali dia meminum teh seperti ini. 
Bukan karena rasanya tidak enak, justru sebaliknya,rasanya 
manis sedikit asam dan merasakan aroma bunga. 


Leng Xiao yang biasa bergerak merasa bosan dengan 
kondisi kakinya, untung saja kondisinya ini terjadi tidak 
permanen. Dia juga sudah menerima obat. 

Cederanya tidak terlalu berat. kata dokter, jika permanen, 
dalam waktu cukup lama maka dapat menurunkan 
kemampuan otot dan terjadi atrofi atau mengecilnya otot- 
otot kaki. 


Markas militer akan mengirim dokter ke rumah setiap 3 
minggu sekali,akan mengecek dan melakukan penanganan 
baik dengan terapi fisik atau fisioterapi dan juga dia sudah 
menggunakan alat bantu gerak yaitu tongkat. 


Kirana sampai di pasar membeli jagung, bayam, wortel, 
ikan,bawang,kunyit,lada dan bumbu-bumbu dapur lainnya. 


Setelah itu mengunjungi restoran Fuwa,dia sangat 
bersemangat, akhirnya dia bisa memiliki kompor gas. 


Wajan dan panci barunya di rumah, bisa dipakai tanpa takut 
menghitam. 

Dan dia juga tidak perlu membeli arang berkarung-karung 
lagi, dia pikir akan ada kompor listrik seperti miliknya di 
dunia modern, ternyata baru ada kompor gas. 


Sebelumnya dia meminta Tong mu untuk membantunya 
membeli kompor,yah,sebagai pemilik restoran mudah 
baginya memiliki kenalan penjual kompor. 


Kirana membeli dengan gajinya sendiri, dia sudah menerima 
dividen. 

Dan juga membuat akun di bank. 

Meskipun gajinya tidak sebanyak uang yang dia terima dari 
suaminya. 

Rasanya sangat senang, gaji suami miliknya dan gajinya 
sendiri juga tentu menjadi miliknya. Kini dia memiliki gaji 
double. 


Chapter 23 


Leng Xiao membawa minum menuju kamar, dia mengambil 
obat yang diletakkan Kirana di atas meja kamar,tanpa 
sengaja, dia melihat 4 tumpuk buku,buku pertama buku 
informasi tentang negara Senji. 

Leng Xiao berpikir Kirana membeli buku tersebut untuk 
dibacakan ke anaknya. 


Membuka buku ke dua merupakan buku tulisnya yang ia 
simpan di lemari pakaian,buku ketiga terdapat tulisan 
tangan terlihat tidak terampil. 

Tanpa sadar Leng Xiao tersenyum,dia menebak tulisan 
tersebut merupakan tulisan tangan anaknya. 


Membuka buku terakhir,Leng Xiao terkejut, 

Pasalnya,tulisan tangan indah nan rapih terpampang jelas di 
hadapannya. 

Leng Xiao tidak menyangka tulisan tangan istrinya sangat 
indah,mungkin tulisan tangan para pemuda berpendidikan 
di kekaisaran tidak seindah ini. 


Leng Xiao membuka lembar demi lembar,membaca setiap 
kisah dongeng yang Kirana tulis. 

Leng Xiao tidak pernah mendengar kisah-kisah yang istrinya 
tulis ini,tapi dia merasa ceritanya sangat cocok untuk 
mendidik anak-anak. 


Setiap ada kesempatan,Kirana memang selalu menceritakan 
dongeng untuk anaknya sebelum tidur, baginya, sangat 
penting untuk mengasah imajinasi Leng Yugi. 


Sekaligus merangsang perkembangan emosional dan 
psikologis putranya. Leng Yugi juga akan merasa kedekatan 


dan kebersamaan denganya, sehingga Leng Yugi menjadi 
lebih percaya diri. 


Kirana menceritakan dongeng sebelum tidur, bukan asal 
dongeng, karena Kirana sadar,apa yang sering dia ceritakan 
kepada anaknya akan terekam kuat dalam memori Leng 
Yugi. 

Jadi,dia memilah dongeng sebelum tidur yang sarat dengan 
makna pendidikan kehidupan. 


Leng Xiao selesai membaca dongeng. 

Cerita-cerita di dalamnya sangat sederhana. Meskipun dia 
merasa aneh,hewan-hewan bisa berbicara dalam kisah,tapi 
pesan yang disampaikan sangat bagus. 

Tanpa Leng Xiao sadari,kedua ujung bibirnya perlahan naik 
ke atas. 

Leng Xiao mengambil obat dan meminumnya. 


Kirana sampai di rumah, menuju dapur meletakkan kardus 
berisi kompor gas dan belanjaan sayurnya. 

Kemudian mulai menata kompor baru,sayuran dan bumbu. 
Kirana menyiapkan kain,basahi dengan cuka,kemudian 
membungkus ikan dengan kain tersebut. Ikan akan tetap 
segar selama 24 jam. 

Belum waktunya makan siang,dia akan mengurus kebun 
bunga kecilnya. 


Leng Xiao keluar kamar, menuju halaman depan rumah 
untuk duduk di batu datar, melihat istrinya sedang 
berjongkok melepas dedaunan kering pada tanaman bunga 
sembari bersenandung. 


Dia mendengar suara merdu istrinya. Leng Xiao tidak terlalu 
mengerti lagu,namun,nada dan lagu yang dinyanyikan 
istrinya terdengar sangat bagus. 


Kirana tidak tau jika suaminya memperhatikanya, dia 
menyanyi lagu dengan suara pelan. 
Namun pendengaran Leng Xiao yang tajam dapat 
mendengar jelas suara nyanyianya. 


Kirana sangat senang, dia membuangi dedaunan kering 
sembari bersenandung soundtrack lagu dari film The Pirate 
Fairy yang pernah dia tonton di dunia modernya. 

Lagu berjudul Who | Am disenandungkan Kirana dengan 
suara merdunya, 


I know I can reach the top of the world 
be all | am it is so beautiful 

if only... 

| could be brave and I could be strong 
| would know where I belong 

if only 


| wanna feel free to be who I am 
what I'm about is more than I've been 
ready to show the world who I am 
stop letting out or I won't lean in 

and find my own place to stand 

| could be who I am 

0000000h yeaaay 

and coz in the world I'm meant to be 
fortrying and oh then I can get there 
and not gonna stop coz | believe 
that it's so much more... to me yea... 


| wanna feel free to be who I am 

what I'm about is more than I've been 
ready to show the world who I am 
stop letting out or I won't lean in 

find my own place to stand 

so | could be whol am 


yeaah yea yeaah yea yea 
so | could be whol am 

I can be who I am 

yea.. 


Leng Xiao yang duduk di atas batu datar memperhatikan 
Kirana dengan mata tajamnya,dia mendengar suara merdu 
istrinya tanpa sadar memegang tepat di jantungnya. 

Dia merasa detak jantungnya berdetak lebih cepat. 


Kirana mengumpulkan dedaunan kering yang sudah dia 
lepaskan dari batang bunga. 

Membuangnya ke tempat sampah. Saat dia akan mengambil 
sapu di sisi kiri dekat kandang ayam dia terkejut, suaminya 
duduk di batu datar. 

Kirana sama sekali tidak mendengar pergerakan Leng Xiao. 


Leng Xiao berlagak seakan tidak melihat Kirana, Kirana 
mengambil sapu lidi dan kemudian menyapu halaman 
rumah. 

Kirana berpikir suaminya tidak memperhatikanya. Tidak 
Kirana ketahui bahwa suaminya memperhatikanya sejak 
awal. 

Namun,saat Leng Xiao melihat Kirana yang berbalik ke 
arahnya dia berpura-pura tidak melihatnya. 


Sesudah menyapu,Kirana bersiap memasak untuk makan 
siang. 

Leng Xiao yang melihat istrinya masuk ke dalam rumah 
mendesah lega, dia tidak tahu tiba-tiba jantungnya 
berdetak cepat tadi. 

Namun, dia tidak membenci perasaan ini. 


Menatap ke arah pegunungan, Leng Xiao memikirkan 
bagaimana putranya bermain di sana. Rasanya dia juga 


ingin menemani Leng Yugi ke pegunungan,mengajak 
mendaki dan membawa Leng Yugi ke punggungnya. 


Kirana menunggu nasi matang di atas anglo, dia akan 
gunakan anglo untuk memasak nasi,sementara lauk pauk 
dia akan masak dengan kompor barunya. 

Kirana sudah meminta Tong Mu untuk mencari info tentang 
rice cooker. Mengingat dapur restoran Fuwa tidak ada rice 
cooker Kirana menjadi masam. 


Sembari menunggu nasi matang, Kirana mencuci semua 
bahan, termasuk ikan. 

Lalu membuat bumbu halus untuk membaluri ikan, seperti 
garam, kunyit, ketumbar, jahe, bawang merah dan putih. 
Mendiamkan ikan dengan bumbu serta perasan jeruk nipis 
supaya meresap. 


Kemudian Kirana mulai menghaluskan bumbu lain,bawang 
putih,merica dan biji pala. 
Memotong bayam,wortel,dan jagung. 


Kirana meletakkan panci di atas kompor, menyalakan 
api,menuang sedikit minyak. 

Setelah minyak panas, Kirana menumis bumbu halus hingga 
harum. 


Kemudian menuang air, memasukkan jagung,wortel dan 
daun bayam,memberikan garam dan gula. 

Mengetes rasanya sudah pas,setelah matang Kirana angkat 
panci dan sajikan di wadah 


Dia membuka panci di atas anglo,tampak nasi sudah 
matang,lalu ia angkat. 


Setelah itu,Kirana meletakkan wajan di atas 
kompor,menuang minyak,masukan ikan yang berbumbu 
dan goreng hingga matang merata. 


Membersihkan dapur,kemudian Kirana keluar rumah,melihat 
suaminya masih duduk di batu datar, 


"Suami,aku menjemput Yugi untuk makan siang," ucap 
Kirana 
Sebagai istri yang baik,dia harus selalu izin suami,pikir 
Kirana 


"Iya," jawab Leng Xiao, 


Leng Xiao melihat Kirana melangkah ke luar halaman 
rumah. 

Menatap rambut istrinya yang bergoyang-goyang,Leng Xiao 
tiba-tiba teringat dengan ekor kuda. 


Chapter 24 


Kirana yang akan menjemput Leng Yugi, berpapasan dengan 
Yin Mei yang membawa bekal makanan. 

Mereka berdua tersenyum, Yin Mei juga akan mengajak anak 
dan suaminya untuk makan siang. 

Memang keluarga mereka lebih sering makan siang di 
ladang. 


Kirana menemukan anaknya di tempat biasa, menatap ke 
atas. 


"Yugi,turun,"ucap Kirana ke atas pohon. Merasa khawatir, 
"Iya bu," jawab Leng Yugi dengan turun perlahan, 
"Pelan nak,jangan terburu-buru," Kirana memperingati 


Sementara Ji Yuan yang sudah turun, sedang dimarahi oleh 
ibunya karena naik pohon terlalu tinggi. 


Kirana juga cemas, namun dia menahan amarahnya. 
Setelah Leng Yugi turun, Kirana mengangguk dengan 
senyum kepada Yin Mei, kemudian menggendong anaknya. 


Dengan tubuh berisinya Kirana melangkah pulang ke 
rumah, 
Leng Yugi merasa ibunya marah pun meminta maaf, 


"Maaf bu, lain kali aku tidak akan memanjat lagi," ucap Leng 
Yugi yang peka 


"Ehm, Yugi,ibu tidak melarang kamu naik pohon. Tapi,ibu 
melarang jika kamu naik terlalu tinggi. Lain kali jangan 
diulangi okeh?," Kirana mencium pipi anaknya,Leng Yugi 
yang merasa geli tertawa sembari mengangguk-angguk 


"Haha iya bu iya bu....," Leng Yugi tertawa senang, tadi dia 
melihat Ji Yuan di marahi ibunya,jadi dia juga berpikir 
ibunya akan marah. 


Kirana sampai di halaman depan rumahnya,Leng Xiao 
melihat istrinya yang menggendong Leng Yugi. Merasa 
hatinya menghangat mendengar tawa putranya. 


"Ayah...,"teriak Leng Yugi turun dari gendongan ibunya dan 
berlari ke arah Leng Xiao. 


Kirana tersenyum melihat Leng Yugi yang jatuh ke pelukan 
ayahnya. 


"Ayo saatnya makan siang," ucap Kirana ceria 


Leng Xiao masuk ke dalam rumah di ikuti Leng Yugi. 
Kirana menuju dapur dan menyiapkan makan siang di atas 
meja ruang depan. 


Menata makanan dengan lincah, tanpa dia sadari jika dua 
laki-laki di hadapanya menatap cerah ke arah ikan goreng. 
Seperti biasa Kirana memisahkan ikan dari 
durinya,menempatkan nasi dan ikan ke piring anak dan 
suaminya, kemudian sup bayam,sementara dirinya hanya 
makan sup dan ikan tanpa nasi, karena dia sengaja 
memasukkan jagung di dalamnya sebagai karbohidrat. 

Leng Xiao mengernyit heran istrinya tidak memakan nasi. 


Leng Yugi menatap ayah yang melihat ke arah piring ibunya, 


"Ayah,ibu tidak memakan nasi supaya kurus," ucap Leng 
Yugi 


Kirana yang mendengarnya merasa malu, dia bukan ingin 
kurus,tapi langsing, 


"Haha iya ya..." jawab Kirana tidak jelas, merasa gugup 
ditatap oleh Leng Xiao 

Kirana merasa seperti dia di tatap bos besar di kantornya 
dulu. 


Kemudian mereka makan,Leng Yugi makan dengan 
lahap,begitu juga Leng Xiao. Dia merasa masakan istrinya 
yang terbaik. 

Tanpa sadar dia makan dua piring nasi. 


Kirana senang dua orang di hadapanya makan dengan 
lahap,meskipun dengan lauk sederhana. 

Tanpa Kirana tahu, makanan yang dia anggap sederhana 
merupakan makanan favorit kedua orang di hadapanya. 


"Ayah? Apakah ibu peri?," tanya Leng Yugi kepada ayahnya 
setelah mereka selesai makan siang 


".....” Leng Xiao yang sudah membaca buku berisi dongeng 
tidak bisa berkata-kata 


"Hoho Yugi, ibu memang peri," ucap Kirana yang mendengar 
pertanyaan anaknya ke Leng Xiao 


Leng Yugi sering kali memuji masakanya dan bertanya- 
tanya, kenapa rasanya sangat enak,biasanya Kirana 
menjawab asal "karena ibu,peri," 


Di dunia modern, Kirana memang suka menonton animasi 
seperti The Pirate Fairy. 

Dia juga menulis beberapa dongeng tentang peri di buku 
dongeng anaknya, 


"Hahaha tapi ibu tidak memiliki sayap," jawab Leng Yugi 
tertawa 


Kirana memeluk anaknya, 
"Karena ibu peri tanpa sayap," ucap Kirana tertawa 


Leng Xiao menatap istri dan anaknya,diam-diam tersenyum. 
Merasa hatinya berdesir,tiba-tiba dia memikirkan neneknya. 
Merasa bersyukur neneknya menikahkan dirinya dengan 
sosok cantik di hadapanya. 


Terakhir kali Leng Xiao bertemu istrinya, badan istri sangat 
gemuk,dan dia tidak peduli,Leng Xiao hanya berpikir 
istrinya gemuk karena hamil Leng Yugi, namun 
sekarang,istrinya tidak segemuk dulu. Badanya ber isi dan 
hanya sedikit gemuk. 


Kirana meminta anaknya untuk belajar, meletakkan buku 
dan alat tulis di hadapanya. 

Kirana mengenalkan Leng Yugi dengan angka yang belum 
dia ajarkan. 

Menulis angka dan meminta Leng Yugi mengikuti apa yang 
ditulisanya. 


Kirana berkata pelan ke anaknya untuk belajar bersama 
ayahnya dulu. 

Tanpa Kirana tahu, pendengaran Leng Xiao yang tajam 
mendengar apa yang dia bisikan kepada Leng Yugi. 

Hanya menahan senyum dan berpura-pura tidak 
mendengar. 


Kirana berpikir agar suaminya bisa mengawasi Leng Yugi. 
Toh dia baru mulai memeperkenalkan angka dari satuan 
hingga ratusan, kini dia mengajarkan angka ribuan. 

Lain kali dia akan mengajarkan penjumlahan. 


Kirana berpikir tidak akan olah raga hari ini, mengingat 
suaminya tampak senang duduk di batu datar halaman 
rumah. 

Jika dia berolah raga dan di tonton Leng Xiao. Betapa tidak 


nyamanya dia. 

Kirana mengangguk, anggap saja berjalan ke pasar sebagai 
olahraganya. 

Besok dia akan lari pagi saja saat anaknya bermain di 
pegunungan. 


Leng Xiao melirik istrinya yang keluar rumah, tidak lama,dia 
melihat istrinya kembali membawa tanaman yang 
sebelumnya dia lihat di halaman rumah. 

Mengernyit heran apa yang akan dia lakukan. 


Kirana mengambil lidah buaya,mengupas kulit,mengambil 
daging buah dengan sendok. 
Lalu menghancurkanya,memasukan ke dalam wadah. 


Menuju kamar, meletakan lidah buaya di atas meja. 

Melepas ikat rambut, menatap ke cermin yang dia pasang di 
dinding kamar,mengolesi rambut dengan lidah buaya di 
setiap sisi. 


Ke ruang depan,menunjukan lidah buaya kepada anaknya. 
Leng Yugi yang paham maksud ibunya memajukan kepala. 
Kirana mengolesi rambut anaknya. 

Kemudian ke dapur mencuci tangan, kembali lagi ke ruang 
depan. 


Leng Xiao heran, rambut panjang istrinya di gerai dan 
tampak seperti basah. Kemudian istrinya juga mengolesi 
sesuatu ke rambut anaknya. 

Kirana pergi ke dapur,tidak lama kembali lagi. 

Dia terpaku menatap istrinya. 

Kirana juga menatap Leng Xiao. 


Kirana merasa suaminya itu seperti berkata apa yang dia 
pakai. 


"Ehm, ini daging lidah buaya yang aku haluskan, sangat 
bagus untuk kesehatan rambut,nanti dicuci dengan shampo 
saat mandi," ucap Kirana 


Leng Xiao hanya mengangguk saja, kembali menatap 
tangan kecil anaknya yang menari di atas kertas. 


Setelah menulis angka seperti yang ibunya tulis, Leng Yugi 
mulai mendengar ibunya menjelaskan kembali setiap angka. 


Leng Xiao juga memperhatikan bagaimana Kirana mengajar, 
dia merasa istrinya sangat pintar, tampaknya Su Ling 
mengajarkanya dengan baik. 

Leng Xiao ingat jika iparnya itu seorang pengajar. 


Kirana tidak menjadwalkan Leng Yugi belajar terlalu lama, 
dia membiarkan anaknya yang ingin bermain dengan 
Kelinci. 


Kirana dan Leng Xiao juga menuju halaman depan rumah, 
Kirana melihat ke kandang ayam, melihat telur, dia sangat 
senang. 

Ini pertama kali ayamnya bertelur. 


"Yugi, ayamnya bertelur," suara Kirana semangat 


Leng Yugi juga melihat ke arah kandang ayam. 
Meskipun cuma satu tulir mereka senang. 


"Wah ini pertama kali ayamnya bertelur," ucap Kirana 
"Kita akan mempunyai anak ayam bu," pikir Leng Yugi 
"Tidak Yugi, ini kita goreng saja," jawab Kirana 


Leng Yugi dan Leng Xiao menatap ke arah Kirana 


"Yah suhu udara tidak panas,cenderung dingin,jadi telur 
tidak akan menetas," ucap Kirana 


"Oh,baiklah bu kita makan saja," jawab Leng Yugi 


Leng Xiao yang mengingat di dapur masih ada banyak telur 
tersenyum. Menatap ibu dan anak tanpa Kirana dan Leng 
Yugi sadari. 


Telur hasil ayam sendiri lebih membuat senang dari pada 
membelinya di pasar,pikir Leng Xiao. 


Chapter 25 


Berada di pasar,Kirana selalu menyadari jika dirinya berada 
di dunia yang berbeda, seperti saat mengunjungi restoran 
dan beberapa toko,Kirana melihat semua orang tanpa 
teknologi mereka. 


Berbeda jauh di dunia modern, dimana dia selalu melihat 
semua orang dengan barang teknologi mereka. Seperti 
orang-orang yang bahkan berjalan pun menggunakan 
ponsel, di coffe shop dengan laptop mereka. 


Kirana menuju ke kantor pos yang berada tepat di samping 
bank, dia akan menggunakan surat untuk komunikasi. 
Mengabarkan ke orang tua dan kakaknya di desa H. 


Di dunia ini,Kirana yakin sudah ada telepon,namun pasti 
masih terbatas dan hanya kalangan tertentu saja yang 
memilikinya. Kirana tidak merasa masalah hanya dengan 
surat. 


Dia tidak akan mengunjungi orang tua Su dulu,dia juga 
menulis pada suratnya tidak nyaman meninggalkan Leng 
Xiao sendiri di rumah karena cederanya. 


Karena dibutuhkan waktu 4 jam untuk pulang pergi antara 
desa B dan H dengan menggunakan kereta keledai. 
Jadi Kirana memutuskan untuk tidak berkunjung. 


Dia menulis surat cukup panjang,menceritakan kabarnya 
dan Leng Yugi juga. 


Saat ini, kali pertamanya Kirana menulis dan mengirim 
surat. 

Kirana sampai di kantor pos, hanya bermodalkan 3 koin 
emas,dia bisa bercerita banyak hal. 


Selain itu,tidak butuh waktu berhari-hari untuk bisa 
menerima surat yang dia kirim. Paling lama hanya 
membutuhkan waktu 24 jam. 


Kirana keluar dari kantor pos menyempatkan ke bank, dan 
kemudian belanja sayur serta kue kukus, lalu langsung 
pulang. 


Masuk ke dalam rumah,dia melihat Leng Xiao sedang duduk 
memangku Leng Yugi. 
Kirana heran anaknya sudah pulang bermain. 


"Ibu kembali," ucap Kirana melihat Leng Yugi dalam 
pangkuan ayahnya 


Leng Xiao dan Leng Yugi langsung melihat ke arah Kirana 
"Kamu tidak bermain dengan Ji Yuan?," tanya Kirana. 


Pasalnya, sebelum Kirana ke pasar ia jogging sebentar di 
sekitar halaman rumah dan melihat anaknya bermain 
dengan Ji Yuan 


"Ji Yuan akan ke rumah bibinya bu," ucap Leng Yugi 
Kirana hanya menganggukan kepala, 


"Oh ya ini kue kukus,makanlah bersama ayahmu," Kirana 
menata kue kukus yang baru saja dia beli dan meletakkan di 
atas meja. 


Menata teko teh bunga krisan, Kirana tahu anaknya tidak 
akan meminumnya. sedangkan Leng Xiao tampaknya tidak 
merasa buruk dengan rasa teh yang dia buat. 


Leng Xiao hanya menatap pergerakan istrinya, sedangkan 
Leng Yugi turun dari pangkuan ayahnya dan mengambil kue 


kukus 


Kirana memasuki kamar dengan membawa kantong 
plastik,membuka lemari dan mengambil kotak uang. 
Dia meletakkan uang ke dalam kotak. 


Sebelumnya, Kirana sempatkan diri ke bank untuk 
mengambil beberapa uang dari hasil dividen restoran Fuwa. 


Dia tidak bisa membayangkan hidup tanpa lembaga 
keuangan seperti bank, Seandainya tidak ada bank,Kirana 
berpikir dimana dia dapat menyimpan uang? Bagaimana 
pun uang hasil dari dividen restoran Fuwa dan uang dari 
suaminya tidaklah sedikit. 


Kirana mengambil uang dari bank bukan karena uang dari 
suaminya habis, namun,karena semua uang yang disimpan 
dari suaminya dia simpan ke bank saat membuat akun. 


Cukup sulit melakukan transaksi tanpa kartu dari 
bank,seperti uang dari Leng Xiao yang harus dikirim dalam 
bentuk amplop. 

Jika Kirana belanja besar ke pasar di pusat kota 
kekaisaran,akan sangat merepotkan,dia harus membawa 
amplop-amplop besar yang dimasukkan ke dalam kantong 
plastik. 


Tentu jauh berbeda situasinya di dunia modern. Pada zaman 
yang serba digital itu,kirana mudah untuk bertransaksi. 
Teknologi perbankan yang sudah terhubung antar penjuru 
dunia memungkinkan Kirana melakukan transaksi elektronik 
berapa pun jumlahnya dengan sangat mudah dan cepat. 
Sepenuhnya ada di genggamanya. Dengan mobile banking, 
tinggal pencet tombol keyboard telepon seluler, transaksi 
pun langsung beres. 


Sebelumnya, Su Ran belum mengenal bank,sehingga dia 
menyimpan uang tunai di rumah. 

Sedangkan Kirana lebih memilih menyimpan di 
bank,sementara uang di rumahnya disimpan untuk 
kebutuhan,jika dia akan membeli sesuatu yang sekiranya 
mahal,dia akan mengambil lagi ke bank. 


Kirana yang berpikiran modern merasa menyimpan uang di 
rumah tidak aman. Lebih baik punya tabungan di 
bank,uangnya lebih aman. Kebetulan dia juga dekat pasar 
dimana terdapat restoran,toko,kantor pos bahkan bank. 


Kirana terkekeh membandingkan masa lalu dan masa kini. 
Meskipun sekarang repot, tidak bisa membayar pakai kartu 
tapi dia bahagia,tidak perlu disibukkan pekerjaan dan 
hanya fokus merawat anak dan suaminya. 

Di dunia modern layanan transaksi elektronik mudah karena 
membantu masyarakat yang memiliki mobilitas tinggi. 
Sehingga tidak perlu lagi datang ke kantor bank untuk 
segala keperluan perbankan. 


Meletakkan kotak uang kembali, dan mengambil pakaian, 
lalu Kirana menuju kamar mandi untuk mandi. 

Kirana tadi memang belum mandi, karena berniat jogging 
yang pasti berkeringat sehingga Kirana berpikir mandi 
setelah pulang dari pasar. 


Setelah mandi dan berpakaian, Kirana menuju kamar, 
bercermin dia mulai mengolesi wajah dengan krim. 


Sebelumnya Kirana pernah berjalan-jalan melewati 
pasar,tanpa Leng Yugi dia bebas kesana kemari sampai 
akhirnya menemukan produk skin care yang dijual di dekat 
klinik. 

Memang tidak banyak yang dijual, tapi Kirana merasa 
sangat senang. 


Dengan kemasan warna kuning dan putih,skin care ini 
seputih salju dan membuat kulit wajahnya terasa adem dan 
Kirana juga merasa sangat unik,karena setelah dia memakai 
skin care ini,akan menguap setelah beberapa saat sehingga 
wajahnya tidak menakutkan. 


Kirana saat itu ragu-ragu untuk membeli, namun,saat dia 
bertanya kandungan dari skin care kepada penjual, 
penjualnya mengatakan mengandung 50% Eucalyptus oil. 


Kirana yang tahu kemampuan Eucalyptus oil,seperti dapat 
menenangkan kulit wajah, mempercepat pengeringan 
jerawat, dan menjadi antibakteri agar kulit wajah tetap 
bersih, dan tentunya sehat langsung memutuskan untuk 
membelinya. 

Kemudian dia juga membeli sabun pembersih wajah, lipstik 
serta bedak fanbo yang katanya sering di pakai putri-putri 
bangsawan bahkan permaisuri kaisar saat ini. 


Kirana saat itu membeli bedak fanbo tersebut, karena 
memiliki ide, dia menjadikanya masker. 

Dengan mencampur bedak dengan air mawar dia bisa 
melancarkan metabolisme kulit. 

Sementara untuk lipstik,dia akan memakainya jika akan 
berpegian jauh,jadi untuk punya-punya,dalam hati Kirana 
yang penting punya. 


Saat itu Kirana akhirnya tahu dari penjual, jika pemilik toko 
skin care itu sebenarnya juga seorang dokter kandungan 
senior di klinik sebelahnya. 


Kirana selesai memakai krim wajah,wajahnya terasa adem. 
Dia berpikir ini akan lebih mantap jika disimpan dalam 
kulkas untuk sensasi wajah ekstra adem. 

Sayangnya dia tidak memiliki kulkas. 


Menyisir rambut dan mengikatnya, Kirana keluar dari kamar 
melihat ruang tamu kosong. 

Menuju ke luar,Leng Yugi sedang bermain dengan kelinci 
bersama ayahnya. 


Kirana menatap suaminya yang duduk di batu datar, 
melihat ke arah kaki sebelah kiri Leng Xiao, 


"Suami,bagaimana kondisi kakimu?," Kirana bertanya 
penasaran, Kirana berpikir tidak terlalu parah,suaminya 
masih bisa memangku Leng Yugi tadi. 


"Entahlah, menunggu dokter datang besok," ucap Leng Xiao 
singkat, dia belum terbiasa mengobrol dengan wanita. 


Leng xiao mengingat kalau besok Shao Lu pasti akan datang 
membawa dokter. 

Dia juga ingin mengetahu info terbaru tentang kasus 
pemberontak Black Eagle dari Shao Lu, dia yakin 
membersihkan pemberontak dari markasnya sudah 
tepat,namun harus lanjut membersihkan anggota lainya 
hingga tak tersisa. 


Kirana tidak tau harus berkata apa lagi,untung saja suara 
Leng Yugi mengalihkan perhatian Leng Xiao dan dirinya. 


Kirana tertawa geli melihat Leng Yugi yang mengajak 
ngobrol kelinci-kelincinya, Leng Xiao diam-diam tersenyum 
melihat tingkah anaknya. 

Mendengar tawa Kirana di sampingya dia merasakan 
jantungnya berdebar tidak semestinya. 


Chapter 26 


Keesokan paginya, Shao Lu membawa dokter Yi Fan ke 
rumah kapten Leng Xiao. Yi Fan merupakan dokter muda 
berusia 26 tahun dari markas besar militer. 

Atas perintah Jenderal sendiri, ia ditugaskan khusus untuk 
membantu proses pemulihan Kapten Leng Xiao. 


Tadinya, dia akan membantu pemulihan setiap 3 minggu 
sekali karena jarak yang jauh dari manor Jenderal. 


Tapi tiba-tiba Jenderal menugaskan dokter Yi Fan tetap 
berada di Desa B, sehingga tidak perlu bolak-balik dari 
manor Jenderal menuju ke desa B. 


Karena akan sangat merepotkan, dari manor ke desa B 
dengan kuda membutuhkan waktu 12 hari. 

Jika itu Jenderal atau pasukan White Tiger sendiri yang 
berkuda hanya perlu memakan waktu 8 hari dengan 
kemampuan mereka. 


Akhirnya Yi Fan diminta untuk membantu pemulihan Kapten 
Leng Xiao setiap seminggu sekali selama 1 jam untuk 
melakukan pelatihan ringan sehingga membantu kapten 
Leng Xiao untuk lebih cepat bisa beraktivitas normal. 


Saat ini pasukan militer sedang fokus memberantas sisa 
pemberontak Black Eagle yang berada di bukit Ganxia. 

Dan ada kemungkinan besar juga terdapat pemberontak di 
wilayah pegunungan kunshan. Sementara wilayah lainya 
sudah dibersihkan. 


Pasukan tentara lain sudah di kerahkan beberapa,namun 
pasukan White Tiger difokuskan di kawasan bukit Ganxia 
karena lebih berpotensi membuat kericuhan akibat dekat 


dengan pusat kota kekaisaran dan juga lebih dekat dengan 
manor Jenderal. 


Sebelumnya, shao Lu sudah mencari tempat menginap yang 
dekat dengan klinik di sekitar wilayah desa B untuk tempat 
tinggal Yi Fan. 


Tempat tinggal sementara dokter Yi Fan berada di dekat 
klinik dimana dekat tempat terakhir Kirana membeli Skin 
care. 

Yi Fan hanya akan tinggal di desa B sampai cedera kapten 
Leng Xiao sembuh. 

Sementara dia juga bisa membantu klinik di dekat tempat 
tinggalnya, 


Shao Lu menunjukan Yi Fan dimana rumah kapten Leng Xiao 
berada, yang tidak jauh dari pasar, memasuki depan 
halaman rumah yang terlihat asri, mereka melihat Leng Xiao 
yang sedang duduk di atas batu menatap mereka. 


Shao Lu mendekat dan memberikan salam, begitu juga Yi 
Fan yang tidak terlalu mengenal salah satu dari kapten 
pasukan White Tiger ini. 

Tidak semua orang tau tentang anggota White Tiger,bahkan 
pasukan tentara lain juga banyak yang tidak tahu tentang 
kapten dan anggota dari White Tiger. 


Pada masa awal dibentuknya White Tiger, Jenderel 
menyeleksi ribuan tentaranya dan mengambil 500 prajurit 
untuk dilatih secara rahasia,dan dipecah menjadi beberapa 
tim khusus. 

kemampuan Leng Xiao dan Zhang Tian yang kompeten 
menjadikan mereka diangkat menjadi kapten. 


Leng Xiao meminta mereka berdua untuk masuk ke dalam 
rumah, Leng Xiao menanyakan Shao Lu tentang pasukan 
White Tiger dan juga kelompok pemberontak. 


Shao Lu memberikan informasi dari Jenderal tanpa takut 
adanya Yi Fan. 

Karena Yi Fan sendiri ayahnya merupakan dokter senior di 
markas militer. 

Leng Xiao mendengarkan dengan seksama, 


"Berapa yang Jenderal kerahkan ke pegunungan Kunshan?," 
tanya Leng Xiao 


"Sekitar 20 prajurit,tidak terlihat banyak pergerakan di 
wilayah pegunungan kunshan,para tentara akan mencari 
dan langsung menghancurkan tanaman kokain," lapor Shao 
Lu 


"Baiklah," ucap Leng Xiao, 


Kemudian mereka membahas tentang bagaimana kondisi 
kaki Leng Xiao, sementara Leng Yugi sedang bermain 
bersama Ji Yuan di kaki pegunungan. 


Kirana yang baru selesai mandi dan berpakaian keluar dari 
kamar mandi,dia mendengar ada tamu, Kirana menebak 
dokter yang datang akan mengecek kondisi kaki 
suaminya,dia juga mendengar suara pria yang biasa 
mengantarkan uang. 


Kirana menyiapkan teh bunga krisan untuk tamu, dia juga 
harus menyapa untuk kesopanan. 

Membawa tiga cangkir dan teko, Kirana menuang dan 
mempersilahkan tamu untuk minum. 

Dia juga dengan sopan memperkenalkan dirinya sebagai 
istri dari Leng Xiao. 


Kirana tidak menyangka dokternya masih sangat 
muda,kemarin saat suaminya berkata akan datang 
dokter,dia berpikir seorang kakek tua kalau tidak seorang 


lelaki paruh baya, tapi ternyata seorang dokter yang masih 
muda. 


Yi Fan dan Shao Lu menatap sosok cantik Kirana, tubuhnya 
yang sedikit gemuk justru menambah kecantikanya, Shao 
Lu yang pernah melihatnya dibuat takjub dengan 
perubahanya, Leng Xiao yang melihat mereka terpaku 
memperhatikan Kirana entah mengapa merasakan amarah 


"Ehm, jadi bagaimana metode yang akan dilakukan?," tanya 
Leng Xiao menyadarkan mereka berdua 


Kirana yang takut mengganggu izin dan pergi ke kamarnya, 


"Tulang belakangmu tidak retak, sehingga tidak merusak 
sumsum tulang belakang. 

Cederanya tidak terlalu parah, jadi tidak mengharuskanmu 
duduk di kursi roda. 

Namun butuh waktu untuk pemulihan,karena terjadi 
keretakan dari lutut, pergelangan kaki dan tumit. 
Penggunaan obat dan melakukan pelatihan ringan dapat 
secara tepat menyembuhkan," 

Ucap Yi Fan sedikit gugup, dia tidak sadar terus 
memperhatikan sosok cantik yang sialnya sudah menjadi 
istri dari kapten di depanya, 


Dia baru ingat, dia memang pernah mendengar kapten Leng 
Xiao memiliki istri, dia merasa heran kenapa Leng Xiao tidak 
membawa istrinya ke kawasan rumah dekat manor Jenderal 
saja. 


"Berapa lama proses pemulihanya?," tanya Leng Xiao 


"Patah tulang kaki yang terjadi pada anak-anak dan remaja 
umumnya bisa sembuh lebih cepat dibandingkan orang 
dewasa. Pada anak-anak, cedera patah tulang bisa pulih 
dalam waktu empat bulan setelah pengobatan. Sedangkan 


patah tulang kaki pada orang dewasa, biasanya 
membutuhkan waktu hingga enam bulan untuk sembuh, 
tergantung pada tubuhmu," ucap Yi Fan 


Yi Fan melirik Shao Lu yang meminum teh, kemudian Shao 
Lu menuang lagi ke cangkir dari teko dan diminumnya lagi, 
dia merasa penasaran dan meminum tehnya, teh mengalir 
ke tenggorokan meninggalkan aroma bunga dimulutnya, dia 
merasa terkejut dengan rasa teh ini, dia sekilas tahu aroma 
bunga apa di dalam teh,mengingat manfaat dari teh bunga 
krisan dan memikirkan Kirana dia tanpa sadar tersenyum, 


Leng Xiao yang melihat senyum Yi Fan merasa tidak senang 
namun dia berpura-pura tenang, saat Yi Fan meletakan 
cangkir dia berkata 


"Baiklah, ayo mulai saja pelatihanya," 


Saat ini dia menjadi bertekad untuk bisa cepat sembuh, dia 
juga sudah berjanji kepada anaknya untuk mengajarinya 
berenang. 


Leng Xiao melakukan pelatihan ringan dengan bantuan 
dokter Yi Fan selama satu jam ,Shao Lu juga memberi 
tahukan Leng Xiao kalau dokter Yi Fan akan membantu 
setiap seminggu sekali dalam waktu satu jam atas perintah 
Jenderal. 


kemudian Yi Fan dan Shao Lu izin undur diri, Shao Lu juga 
akan kembali ke markas militer,sementara Yi Fan akan 
membantu di klinik. 


Kirana yang tidak mendengar suara orang di rumahnya 
perlahan keluar kamar, melihat suaminya yang sedang 
duduk, tadinya dia akan keluar menemui Leng Yugi ke 
pegunungan tapi malu melewati ruang tamu,jadi hanya 
rebahan di ranjang. 


Menatap jam sudah setengah 12, dia terkejut, bergegas 
memasak untuk makan siang. 


Leng Xiao yang melihat istrinya melangkah cepat ke dapur 
hanya mendesah, dia tadi merasakan perasaan tidak 
nyaman melihat pria lain memperhatikan istrinya. 


Chapter 27 


Dimalam hari, Kirana melihat jam menunjukan 8 malam, 
sudah waktunya Leng yugi untuk tidur, seharusnya anaknya 
tidur jam 7 malam,namun Leng Yugi lebih sering tertidur 
saat jam 8 malam. 

Melihat anak dan ayahnya yang tetap diam di kursi, Kirana 
mendesah. 


Sejak terakhir kali suaminya menjalankan pemulihan 
bersama dokter Yi Fan, dia sangat bertekad untuk segera 
sembuh. Melakukan pelatihan ringan sendiri,dan Leng Yugi 
dengan setia akan menemani sepulangnya dari bermain,dia 
akan terus menempel ke Leng Xiao. 


"Baiklah bu, ayah juga tidur ayo,"ucap Leng Yugi cerah. 


Leng Xiao hanya mengangguk dan bangun dari duduknya, 
Leng Xiao diam-diam mendesah,dia terbiasa memulai tidur 
jam 11 malam, kemudian terbangun jam 5 pagi untuk 
memulai berlari,dilanjutkan melatih pasukan. 

namun sekarang jam tidurnya sama dengan bayi, Leng Xiao 
tiba-tiba terkekeh melihat tangan kecil putranya memegang 
kaosnya. 


Kirana mengikuti di belakang. 
Leng Yugi tidur di tengah seperti biasa,ayahnya akan berada 
di sisi kirinya sedangkan ibunya akan berada di sisi kanan. 


Kirana selalu memperhatikan jam tidur Leng Yugi, jika 
anaknya tidak tidur siang maka Kirana akan meminta 
anaknya untuk tidur lebih awal atau membiarkanya bangun 
lebih siang. 


Tidur dengan waktu yang sedikit mempengaruhi 
pertumbuhan dan sistem kekebalan tubuh, dan dapat 


mengakibatkan anaknya rentan sakit. 

Maka dari itu Kirana memperhatikan jam tidur anaknya 
dengan tidur minimal 12 jam sampai 15 jam sehari. 

Tentu saja berbeda jam tidur dengan orang dewasa, 
semenjak tidur bertiga bersama suaminya, Kirana juga akan 
tidur lebih awal,namun dia juga akan terbangun lebih awal. 


Di dalam kamar yang pencahayaanya redup,Kirana 
mengusap lembut penuh kasih sayang Leng Yugi supaya 
menjadi tenang, santai, dan relaks. 


Leng Xiao melirik Kirana diam-diam, terlihat jelas 
bagaimana istrinya sangat mencintai Leng Yugi. 
Leng Xiao Memejamkan kedua mata berpura-pura tidur, 


"Bu,ceritakan dongeng," ucap Leng Yugi yang belum juga 
tertidur 


Leng Xiao mempertajam pendengaranya, 


Kirana melihat ke arah Leng Xiao yang tertidur, dia berpikir, 
kemudian mulai membuka suara, 


"Seekor beruang menjelajahi hutan untuk mencari buah- 
buahan, beruang menemukan pohon tumbang di mana 
pada pohon tersebut terdapat sarang tempat lebah 
menyimpan madu....," suara lembut Kirana terdengar 


Leng Xiao merasakan hatinya berdesir mendengar suara 
istrinya. 


"Beruang itu mulai mengendus-endus dengan hati-hati di 
sekitar pohon tumbang tersebut untuk mencari tahu apakah 
lebah-lebah sedang berada dalam sarang tersebut....," 


Leng Yugi mendengarkan dengan seksama,sementara Leng 
Xiao mengingat kisah ini tidak terdapat di buku dongeng 


yang istrinya tulis, 


"Tepat pada saat itu, sekumpulan kecil lebah terbang pulang 
dengan membawa banyak madu. Lebah-lebah yang pulang 
tersebut tahu akan maksud sang Beruang dan mulai 
terbang mendekati sang Beruang, menyengatnya dengan 
tajam lalu lari bersembunyi ke dalam lubang batang 
pohon...," 


"Beruang tersebut menjadi sangat marah dan seketika itu 
juga, loncat ke atas batang yang tumbang tersebut dan 
dengan cakarnya menghancurkan sarang lebah. Tetapi hal 
ini malah membuat seluruh kawanan lebah yg berada dalam 
sarang, keluar dan menyerang sang Beruang. Beruang yang 
sial itu akhirnya lari terbirit-birit dan hanya dapat 
menyelamatkan dirinya dengan cara menyelam ke dalam air 
sungai," Kirana selesai menceritakan fabel yang singkat 


"Jadi Yugi,apa yang kita ambil dari kisah tersebut?," tanya 
Kirana lembut 


"Jangan membuat lebah marah?," jawab Leng Yugi, yang 
juga merupakan pertanyaan. 


Kirana tersenyum sembari mengusap kepala 
anaknya,sementara Leng Xiao diam-diam menarik kedua 
sudut bibirnya mendengar jawaban putranya. 


"Pelajaran yang bisa kita ambil adalah harus lebih bijaksana 
untuk berdiam menahan diri, daripada menambah masalah 
karena melampiaskan emosi," 


Leng Yugi menatap ibunya merasa tidak paham, 


"Kita jangan seperti beruang yang melampiaskan emosi 
yang malah menambah masalah. Beruang marah karena 
disengat lebah, dia melampiaskan amarah dengan 


menghancurkan sarang lebah, sampai akhirnya beruang di 
serang oleh seluruh kawanan lebah dan menyelam ke dalam 
air supaya selamat," ucap Kirana, Leng Yugi mengangguk 
akhirnya paham 


"Saatnya tidur,"ucap Kirana memeluk Leng Yugi 


Tidak menunggu lama, Kirana dan Leng Yugi tertidur, Leng 
Xiao mendengar nafas teratur dari istri dan anaknya 
membuka kedua mata. 

Berbaring menyamping menatap ke kanan,dimana anak dan 
istrinya sedang tertidur, hatinya berdebar melihat istrinya. 


Merasakan arus hangat dalam hatinya Leng Xiao tersenyum 
menatap kedua orang yang berarti dalam hidupnya. 
Yah,Leng Xiao memutuskan, istri dan anaknya merupakan 
harta berharga yang harus dia jaga. 

Leng Xiao ikut memejamkan mata dan akhirnya tidur. 


Hari berganti, Kirana terbangun dari tidurnya, merasa 
badanya segar,menatap ke samping kiri,anak dan suaminya 
masih tertidur. 

Kirana tersenyum,mendekat ke wajah Leng Yugi dan 
memberinya kecupan,menaikan selimut anaknya kemudian 
dia bangun, melangkah menuju kamar mandi. 


Leng Xiao membuka kedua matanya menatap ke arah 
kepergian Kirana, kemudian memandang langit-langit 
kamar, memandang selimut yang menutupi dirinya dan 
Leng Yugi, terkekeh memandangi motif bunga pada selimut. 
Membuka selimut kemudian Leng Xiao duduk, mencoba 
melatih otot-otot kakinya. 


Setelah Sarapan bersama,Kirana izin kepada suaminya 
untuk jogging, Leng Xiao mengizinkanya, kemudian 
melangkah pelan dengan bantuan tongkat menuju halaman 


depan rumah dan mulai kembali melakukan pelatihan 
ringan setelah sebelumnya meminum obat. 


Leng Yugi menemani ayahnya, namun tidak lama dia 
bermain dengan kelinci-kelincinya, Leng Yugi melepaskan 
ketiga kelinci dari kandang setelah pagar di halaman 
rumahnya ditutup ibunya. 

Mengejar kelinci yang melompat-lompat dengan tawa riang, 


Kirana berlari perlahan ke arah kaki pegunungan,melihat Yin 
Mei dan Ji Yuan Kirana mendekat dan menyapa mereka 


"Pagi," ucap Kirana tersenyum 
"Pagi Ran," 
"Pagi bibi," 


Ucap Yin Mei dan Ji Yuan bebarengan yang membuat 
ketiganya tertawa 


"Bibi, dimana Yugi?," tanya Ji Yuan melihat ke sekitar Kirana 
"Di depan rumah dengan ayahnya," ucap Kirana tersenyum 
Ji Yuan yang mendengarnya izin kepada Kirana dan ibunya 
untuk pergi menemui Leng Yugi. 

Kirana dan Yin Mei mengangguk dengan senyum. 


"Apakah kamu akan ke ladang?," tanya Kirana 


"Tidak, aku baru saja dari ladang dan akan ke pasar 
membeli stok bahan makanan," ucap Yin Mei 


"Baiklah,aku akan melanjutkan jogging kalau begitu,sampai 
jumpa," ucap Kirana melambaikan tanganya 


"Okeh,sampai jumpa," jawab Yin Mei, 


Kirana melanjutkan jogging, berlari lamban melewati ladang 
sayuran milik warga sekitar, terdapat ladang 
jagung,kubis,cabai,daun bawang dan lainya, lanjut berlari 
ke area tanaman buah,melihat ke sekitar tidak ada yang 
melihat, Kirana mulai memanjat pohon, bukan karena Kirana 
takut dianggap maling buah. Toh buah-buah disini gratis 
dan bebas dipetik. 

Kirana hanya malu jika ada yang melihat, Kirana memetik 3 
buah alpukat untuk membuat kue. 

Kemudian turun dari pohon, membungkus alpukat dengan 
daun kemudian berbalik pulang. 


Chapter 28 
"Yugi....," teriak Ji Yuan 
"Ya," Leng Yugi memandang ke arah Ji Yuan 
"Paman Xiao," sapa Yuan yang diangguki Leng Xiao 


Ji Yuan memasuki halaman rumah Leng Yugi, menangkap 
salah satu kelinci dan menggendongnya, kemudian 
memasukkan ke dalam kandang,sampai akhirnya ketiga 
kelinci sudah masuk ke kandang. 


".....” Leng Xiao hanya memandang datar ke arah Ji Yuan 
"Yugi, ayo menggambar di bawah pohon," ajak Ji Yuan 


"Okeh,aku akan mengambil buku dan pensil," ucap Leng 
Yugi senang 


Mereka berdua izin ke Leng Xiao untuk pergi 
menggambar,Leng Xiao yang memandang wajah ceria 
anaknya langsung mengizinkanya, 


Leng Xiao kembali melakukan pelatihan ringan,bertekad 
untuk menyembuhkan kakinya. 


Kirana yang sedang menuju ke rumahnya pun berpapasan 
dengan putranya dan Ji Yuan, melihat buku ditangan 
putranya dia tersenyum, Leng Yugi dan Ji Yuan memang 
sering kali bermain atau belajar bersama di bawah 
pepohonan tak jauh dari ladang. 


"Ibu,aku akan menggambar di bawah pohon," Leng Yugi 
menatap Kirana 


"Baiklah, asal tidak jauh dari ladang sayur bibi Mei," ucap 
Kirana 


"Siap bu," jawab Leng Yugi 


"Iya bibi ran, kita menggambar di bawah pohon dekat 
ladang," Ji Yuan menambahkan 


"Baguslah, kalian berhati-hati," Ucap Kirana tersenyum 


Leng Yugi dan Ji Yuan mengangguk, kemudian berjalan ke 
arah pegunungan, 


Kirana memasuki halaman rumah, melihat suaminya yang 
sedang melakukan gerakan-gerakan ringan,Leng Xiao yang 
sadar memandang ke arah Kirana. 


Kirana mendekat dan bertanya, 
"Suami,bagaimana kondisi kakimu?," tanya Kirana 


Saat istrinya memanggil suami sebelumnya,Leng Xiao 
merasa biasa saja. 

Namun sekarang,saat dia mendengar panggilan istrinya, dia 
merasa senang dalam hati. 


"Perlahan terasa membaik," jawab Leng Xiao, 


"Baguslah," ucap Kirana tersenyum kemudian masuk ke 
dalam rumah. 


Kirana meletakkan alpukat di dapur kemudian bersiap untuk 
mandi dan mencuci pakaian, 


Leng Yugi dan Ji Yuan sedang berada di bawah pohon untuk 
menggambar bersama, 


"Apa yang kau gambar yugi,"tanya Ji Yuan 


"Aku menggambar ibu,aku dan ayah," ucap Leng Yugi 
memperlihatkan hasil gambarnya dengan ceria 


"Kamu menggambar apa?," tanya Leng Yugi 


"Aku menggambar kereta keledai,lihat," tunjuk Ji Yuan ke 
arah kereta keledai yang berada di dekat ladang sedang 
mengangkut sayuran 


Kirana selesai mandi dan mencuci pakaian. Setelah itu 
memakai krim wajah di kamar, 


kemudian pergi ke dapur. 

Dia ingin membuat camilan, 

Kirana mengerok dan melumatkan alpukat sampai halus, 
mencampurkan dengan tepung terigu,gula pasir, dan telur. 
Mengaduk rata, lalu memasukkan minyak goreng,susu 
kental manis, dan soda kue. Kirana aduk perlahan sampai 
agak kental. 


Mengolesi cetakan dengan mentega, lalu menaburkan keju 
parut dibagian bawah, menuang adonan perlahan, sisakan 
sedikit, taruh beberapa butir cokelat dan tuang lagi adonan 
sampai merata. 


Memanaskan kukusan, lalu kukus adonan kurang lebih 35 
menit. Sembari menunggu matang, Kirana menjemur 
pakaian di halaman depan, 

Leng Xiao melirik dari ekor matanya, Kirana sedang 
menjemur pakaian, termasuk juga pakaianya. 

Leng Xiao merasa senang dengan perawatan dari 
istrinya,lagi-lagi dia bergumam di dalam hati berterima 
kasih kepada neneknya. 


Kirana kembali ke dapur, menyiapkan bahan makanan 
untuk makan siang, membuat adonan mie, dan merebus 
kuah mie dengan bumbu racikannya. 


Saat makan siang nanti dia tidak perlu masak lama, tinggal 
merebus adonan mie nya saja. 


Melihat kue kukus terlihat mengembang Kirana tusuk-tusuk 
dan mengangkatnya setelah matang. 

Kirana menunggu hangat, kemudian memotong-motong 
kue, meletakkan di atas piring, lalu dia letakkan di atas meja 
depan beserta teh bunga krisan. 


Melangkah ke depan rumah memanggil suaminya. 
"Suami,aku membuat kue,makanlah beberapa," ucap Kirana 


"Baiklah," Leng Xiao perlahan masuk ke dalam rumah dan 
duduk di ruang tamu mengambil kue dan makan, Kirana 
duduk disisinya dan ikut memakan kue, 


Leng Xiao merasa, apapun yang dibuat istrinya akan 
menjadi enak. 

Dia jadi ingat obrolan istri dan anaknya tentang peri,tanpa 
sadar dia tersenyum diam-diam. 


Sebelumnya,Leng Xiao mencium aroma wangi kue dari 
dapur, dia berpikir istrinya sedang mencoba-coba membuat 
kue, karena biasanya Kirana akan membeli kue di pasar. 
Namun dia tidak menyangka jika istrinya benar-benar bisa 
membuat kue yang bahkan terasa lebih enak dari yang 
dibeli di pasar. 


Mereka duduk berdampingan menikmati kue dan teh bunga 
krisan,walaupun tanpa obrolan tapi mereka merasa lebih 
dekat satu sama lain, 


Terdengar langkah kaki kecil dari luar,terlihat tubuh kecil 
Leng Yugi memasuki rumah. 
Melihat ayah dan ibunya makan kue dia mendekat. 


"Dimana Yuan?," tanya Kirana heran 


"Ji Yuan membantu ibunya membawa barang dari pasar," 
ucap Leng Yugi dengan suara khas anak-anak 


"Yasudah kamu cuci tangan dulu, nanti baru makan kue," 
ucap Kirana 


Kirana sadar anaknya tadi bermain-main dengan kelinci dan 
langsung lanjut bermain dengan Ji Yuan tanpa mencuci 
tangan terlebih dahulu. 


"Baiklah bu," 
Leng Yugi pergi mencuci tangan. 


Kirana teringat sesuatu bertanya kepada Leng Xiao, 
"Suami,berapa hari jika pergi ke pusat kota kekaisaran?," 


Kirana memang tidak tau berapa lama waktu yang 
ditempuh untuk pergi ke pasar di pusat kota, dia ingin 
membeli banyak barang. Dia belum sempat menanyakan ke 
Tong Mu. 


"Apa yang akan kamu lakukan?," tanya Leng Xiao 


"Aku ingin membeli sesuatu di sana?," ucap Kirana, dalam 
hatinya dia benar-benar ingin membeli timbangan berat 
badan,rice cooker,sepeda dan lain sebagainya yang tidak 
ada di pasar sini 


"Jika menggunakan kereta keledai butuh waktu 7 hari," ucap 
Leng Xiao. 


Melihat istrinya yang tampak murung, dia menambahkan, 


"Jika kamu ingin kesana tunggulah saat aku sudah sembuh," 


Kirana terkejut Leng Xiao mau menemaninya. 


"Okeh,janji?," tanya Kirana menatap dengan cerah Leng 
Xiao 


"Hemm," ucap Leng Xiao gugup dengan mata cerah istrinya, 


"Bu,kue," Leng Yugi selesai mencuci tangan, mendekat dan 
meminta kue, Kirana mengambil dan memberikanya 


"Oh ya Yugi, apa yang kamu gambar tadi?," tanya Kirana 


Leng Yugi dengan semangat menunjukan hasil gambarnya 
kepada ibunya. 


Kirana tersenyum melihat gambar anaknya,tanpa sadar 
memamerkanya kepada Leng Xiao,tak lama rona merah 
muncul di kedua pipinya. 

Leng Xiao yang melihatnya mengangguk dengan 
terkekeh,dia merasa hatinya terisi. 


Kirana senang karena sebelumnya Leng Yugi pernah 
menggambar namun hanya dirinya dan Leng Yugi saja tanpa 
adanya Leng Xiao. 


"Permisi," terdengar suara lelaki dari luar rumah 


Leng Xiao tanpa sadar menatap ke arah Kirana, Kirana 
berdiri dan keluar. Terdapat sosok pemuda yang memegang 
amplop 


"Dengan nona Su Ran?," tanya pemuda tersebut 
memastikan 


"Yah," ucap Kirana 


"Surat dari Desa H,silahkan tanda tangan disini," pemuda 
tersebut menunjukan sebuah catatan untuk ditanda tangani 


Kirana dan sekaligus memberinya pena. 
Pemuda tersebut menyerahkan amplop kepada Kirana 


"Terima kasih," ucap Kirana menerima surat,kemudian 
diangguki pemuda tersebut 


Kirana masuk ke dalam rumah, paham dengan Leng Xiao 
yang menatapnya. 


"Surat dari ibu,"ucap Kirana tersenyum 


Kemudian dia membuka surat di depan suami dan anaknya, 
ibu Su menulis banyak hal dan berharap Leng Xiao cepat 
pulih. 

Leng Xiao memandang istrinya yang sangat senang 
menerima surat dari ibunya. 

Dia heran, rumah mertuanya sangat dekat, hanya 
menunggang kuda dia bisa sampai kurang dari setengah 
jam. Kenapa tidak menemuinya saja. 


Kirana tidak tau sama sekali tentang kemampuan suaminya 
dalam militer. 

Selain itu tidak banyak disebutkan di dalam novel tentang 
Leng Xiao. 


Chapter 29 


Sebulan setelah Leng Xiao menjalankan pemulihan, kini dia 
tidak lagi berjalan dengan bantuan tongkat, dan juga 
kakinya tidak perlu dibungkus dengan perban. 


Meskipun begitu, Leng Xiao harus tetap melanjutkan 
pemulihan,karena dia berjalan dengan pincang. 


Saat Yi Fan mengetahui Leng Xiao tidak lagi memakai 
tongkat tentu saja dia sangat terkejut ,seakan melihat Leng 
Xiao bukan manusia normal. 

Pada umumnya,dia dan dokter lain akan berpikir butuh 
waktu paling cepat 3 bulan bagi Leng Xiao melepas 
tongkatnya. 

Berbeda jika orang lain maka Yi Fan memperkirakan paling 
cepat sembuh sekitar 6 bulan. 

Namun, hanya satu bulan meminum obat dan pelatihan 
ringan,Leng Xiao dapat berjalan tanpa bantuan tongkat. 


Saat dia melihat Leng Xiao berjalan tertatih-tatih di depan 
halaman rumahnya, mulut Yi Fan membentuk huruf o. 


Sangat terkejut, tiba-tiba dia merasa dingin di 
punggungnya, mengingat masa kecilnya dulu, dia pernah 
melihat ayahnya mengobati Jenderal yang terluka dari 
medan perang, ayahnya mendiagnosis Jenderal mungkin 
tidak akan selamat, terutama tubuhnya tertusuk pedang 
tajam dari musuh dan hampir mengenai tepat di 
jantungnya, setelah ayahnya dan dokter lain melakukan 
serangkaian operasi, mereka tidak yakin Jenderal akan bisa 
pulih. 


Tapi tidak mereka sangka,hanya 2 minggu pasca 
operasi,jenderal pulih dan tidak menunggu lama sembuh 


total, seakan tidak pernah ada pedang yang pernah 
menancap pada tubuhnya. 


Kekuatan dan kemampuan para prajurit membuat Yi Fen 
merasa kagum. 

Yi Fan sadar, Leng Xiao bukanlah prajurit biasa, dan dia 
merasa Leng Xiao sangat pantas menjadi seorang kapten 
dari pasukan White Tiger,pasukan yang sering kali ayahnya 
puji. 


Yi Fan mendekati Leng Xiao, mendesah lega melihat 
kesembuhan Leng Xiao dan mengatakan, bahwa dirinya 
akan kembali ke manor Jenderal. 


Dokter Yi Fan hanya mengatakan Leng Xiao untuk terus 
meminum obat dan juga melakukan sendiri pelatihan ringan 
seperti biasa. 


Kemudian memberitahunya bahwa Jenderal juga 
memerintahkan Leng Xiao untuk berkultivasi dulu, dan tidak 
perlu terburu-buru untuk kembali ke pasukan. 


Jenderal dan Yi Fan juga memperkirakan Leng Xiao akan 
menjalankan pemulihan sampai setengah tahun,mengingat 
dia cedera karena jatuh dari ketinggian tebing. Mereka tidak 
tau seberapa tinggi saat tali terputus sehingga 
menyebabkanya jatuh. 


Saat Jenderal dan Zhang Tian melihat Leng Xiao terjatuh 
dari atas tebing,mereka sudah menebak 100% jika Leng 
Xiao tidak mungkin selamat. 

Mereka tidak menduga Leng Xiao dapat melihat tali saat 
terjatuh dan langsung memegangnya. 

Saat mengetahui Leng Xiao selamat dari maut,betapa lega 
Jenderal dan Zhang Tian. 


Kirana sedang menyisir rambut Leng Yugi yang sehabis 
mandi, menyemprot parfum aroma berry pada pakaian 
anaknya. 

Kemudian mencium pipi anaknya dengan gemas, kini Leng 
Yugi sedikit gemuk dan membuat dirinya bahagia. 


Sedangkan untuk tubuhnya sendiri Kirana merasa sudah 
tidak bisa kurus lagi, jadi kirana tidak melanjutkan diet 
ketatnya. Tidak apa tubuhnya ber isi dia merasa tidak jauh 
berbeda dengan Yin Mei. 


Leng Yugi keluar dari kamar dan menuju halaman rumah, 
dirinya tidak bermain bersama Ji Yuan untuk beberapa hari 
ini dan kedepan, karena Ji Yuan dan keluarga sedang 
menuju pasar di pusat kota untuk mencoba peruntungan 
menjual sayuran hasil panen. 


Menemui ayahnya, Leng Yugi melihat seorang paman 
berada di dekat ayahnya. 
Leng Yugi yang di didik Kirana pun dengan sopan mendekat, 


"Selamat pagi paman," ucapnya kepada Yi Fan 


"Pagi, siapa namamu nak?," tanya Yi Fan menunduk melihat 
sosok kecil menghampirinya 


"Leng Yugi paman,"jawab Leng Yugi dengan suara imutnya. 


Yi Fan menatap Leng Yugi dan Leng Xiao bergantian,merasa 
wajah mereka mirip,marga yang sama, dia menebak.. 


"Ayah," ucap Leng Yugi kepada Leng Xiao 


Yi Fan terkejut, dia baru tahu jika kapten Leng Xiao memiliki 
seorang anak, bahkan sudah sebesar ini. 

Dia berpikir Leng Xiao hanya menikah di atas kertas dengan 
istrinya. 


Meskipun Yi Fan hanya beberapa kali mengunjungi Leng 
Xiao, dia sangat jelas melihat hubungan Leng Xiao dengan 
istrinya terlihat kurang baik,lebih seperti orang asing. 


Jadi dia selalu berpikir sangat disayangkan seorang wanita 
cantik seperti Kirana menikah dengan lelaki dingin seperti 
Kapten Leng Xiao. 

Namun ternyata dia terlalu banyak berpikir. Sekarang dia 
melihat tatapan kapten Leng Xiao yang melembut menatap 
anaknya. 


Yi Fan kemudian berpamitan kepada Leng Xiao, Leng Xiao 
mengangguk dan mengucapkan terima kasih. 
Yi Fan pergi meninggalkan rumah Leng Xiao. 


Leng Xiao menunduk melihat Leng Yugi, dia mencoba 
mengangkat tubuh anaknya,dia merasa tubuh anaknya 
terasa ringan. 

Leng Yugi tertawa senang, ini merupakan kali pertama 
dirinya digendong oleh ayahnya,sebelumnya dia hanya di 
pangku atau memeluk ayahnya saat tidur. 

Leng Xiao mencium aroma manis putranya, menggendong 
dan membawanya masuk ke dalam rumah. 


Di bukit Ganxia, kelompok pemberontak melakukan rapat, 
hanya 800 anggota Black Eagle yang tersisa dan dengan 
satu pemimpin 


Semenjak penyerangan dari militer Senji yang 
menghancurkan markas besar Black Eagle di pegunungan 
Pamirtian, membuat sisa dari pemberontak lebih waspada. 


Black Eagle telah mengirim 130 anggota menuju istana, 
menargetkan kaisar untuk dibunuh. 


Yah,selain supaya bebas menggunakan dan menjual kokain 
niat mereka adalah menggulingkan kaisar saat ini,kemudian 


negara Senji akan mudah dikalahkan oleh negara 
Alpenola,sehingga akan bergabung negara bersama 
Alpenola dan dipimpin kaisar dari negeri Alpenola. 

Namun, para anggota terkendala akses jalan menuju 
lokasi,karena Pasukan tentara yang mengetahuinya. 

Total 130 anggota Black Eagle tertangkap dan sekarang 
hanya tersisa sekitar 800 anggota. 


Sekarang,mereka berdiskusi karena pasukan tentara pasti 
cepat atau lambat akan menemukan dan kemudian 
menghancurkan Black Eagle di bukit Ganxia,mereka 
memikirkan tempat untuk pindah dengan cepat. 


Mereka memikirkan pegunungan Kunshan sebagai target 
baru, 


"Daerah tersebut agak sulit dijangkau, kalau dari markas 
besar militer masih harus melewati dua kota, itu masih 7 
hari naik kereta kuda," tutur pemimpin Black Eagle. 


Akhirnya mereka setuju untuk memindahkan markas di 
pegunungan Kunshan. 

Untuk mengulur waktu sampai negara Alpenola membantu 
Black Eagle dalam rencana yang telah disepakati. 
Menggulingkan kaisar saat ini, dengan membunuh 
pemerintah maka negara akan kacau, kemudian Black Eagle 
akan bebas memakai dan menjual kokain. 


Kelompok pemberontak segera bergegas pergi menuju 
pegunungan Kunshan. 

Hampir saja mereka tertangkap, pasalnya,15 menit setelah 
kepergian para anggota pemberontak. 


Pasukan White Tiger yang dipimpin oleh Zhang Tian tiba di 
tempat persembunyian mereka di bukit Ganxia. 

Pasukan White Tiger yang mengetahui mereka terlambat 
langsung kembali ke Jenderal menunggu perintah. 


Sebelumnya, mereka fokus menjaga kaisar dan 
mengalahkan para pemberontak yang dikirim untuk 
membunuh kaisar. 

Setelah itu mereka bergegas menuju bukit Ganxia, akan 
tetapi mereka kalah cepat. 


Chapter 30 


Pagi hari di dapur restoran Fuwa, Kirana sedang bersiap 
mengajarkan para koki menu baru untuk restoran. 

Kirana sangat bersemangat saat mendengar Tong Mu 
berencana akan membuka cabang restoran di pusat kota. 


Merupakan impian Tong Mu untuk bisa membuka cabang 
restoran Fuwa di kota kekaisaran,dimana dekat dengan 
tempat tinggal anak-anak dan cucu-cucunya, 


Kirana tentu saja sangat senang, dengan begitu dividen 
yang dia peroleh akan bertambah. 


Kirana menatap tiga koki utama di hadapanya, dia 
mengarahkan dan mulai menyiapkan bahan-bahan. 

Para koki memperhatikan dengan terperinci setiap arahan 
dari Kirana. 


Dia mulai memasak setelah menyiapkan bahan,Kirana 
membuat bumbu rendaman terlebih dahulu, mencampur 
kecap,dry sherry dan putih telur ke dalam mangkuk besar. 


Kemudian memotong ayam kecil-kecil sekitar 2,5 cm lebar 
dan panjangnya,lalu masukkan ayam ke dalam bumbu 
rendaman dan aduk perlahan supaya merata. 

Rendam ayam dalam bumbu selama 10 hingga 30 menit. 
Tutup mangkuk dengan bungkus plastik, biarkan di dalam 
kulkas. 


Membuat adonan tepung, kirana memasukkan tepung 
jagung, garam dan lada ke dalam mangkuk lebar yang 
dangkal,aduk hingga bahan-bahan rata. 

Kirana memasak sembari menjelaskan tahap demi tahap 
proses memasak hidangan yang bernama ayam general tso 
ini. 


Kemudian mengeluarkan potongan ayam dari rendaman 
bumbu, menaburkan adonan tepung jagung ke seluruh 
permukaan potongan ayam. 

Selesai membaluri tiap potongan ayam dengan tepung, 
goncang sedikit untuk menyingkirkan kelebihan tepung. 


Dia menjelaskan untuk membuat bahan saus, 

Siapkan mangkuk sedang, masukkan kaldu ayam, pasta 
tomat, cuka beras, saus hoisin, pasta cabai, minyak wijen, 
gula, dan tepung jagung,aduk hingga halus dan tercampur 
rata. Pastikan tepung jagung dan gula larut dengan 
sempurna. 


Kirana memberi sedikit pasta cabai supaya tidak terlalu 
pedas, namun,dia menjelaskan pada para koki, jika 
pelanggan ingin pedas tambahkan saja pasta cabai lebih 
banyak. 


Kemudian dia meletakkan wajan besar dan berat dengan 
bantuan salah satu koki. 
Kirana menuang minyak goreng ke dalam wajan,setelah 
panas masukkan bawang putih cacah hingga harum dan 
berwarna kecokelatan ,terus aduk saat menggoreng bawang 
putih agar tidak gosong. 


Lalu,masukkan bahan saus ke dalam wajan, perlahan tuang 
kaldu ayam, aduk terus hingga saus menjadi agak 
mengkilap dan mengental. 

Setelah mengental, kecilkan panas, tutup wajan, dan 
biarkan tetap hangat hingga siap digunakan bersama ayam. 


Tahap selanjutnya yaitu menggoreng ayam. Menggoreng 
dalam dua hingga empat kelompok hingga warna ayam 
coklat keemasan dan renyah sisi luarnya. Bagian dalam juga 
matang, dan tiap kelompok memerlukan waktu sekitar 4 
hingga 5 menit sekali goreng. 


Sebelum mulai menggoreng, Kirana memeriksa minyak 
dengan memasukkan satu potong ayam ke dalamnya dan 
masak selama 4 menit. Bila matang dengan bagus, perlahan 
masukkan sisa ayam ke dalam minyak sedikit demi sedikit. 


Setelah matang,Kirana mengeluarkan ayam dengan sendok 
berlubang,lalu tirisakan di atas piring yang dilapisi dengan 
tisu makan. 


Setelah selesai semua,Kemudian masukkan ayam goreng ke 
dalam wajan berisi saus kental yang dibiarkan hangat tadi, 
tidak perlu memanaskannya terlalu lama dalam langkah ini. 
Hanya cukup hingga muncul sedikit gelembung udara. 

Aduk merata agar potongan-potongan ayam tercampur 
dengan saus. 


Setelah matang, hidangkan di atas nasi hangat dan hiasi 
dengan taburan biji wijen dan daun bawang cacah. 

Para koki menatap hidangan dengan mata cerah mereka. 
Kemudian Kirana mempersilahkan mereka untuk mencoba, 
Kirana juga memberikan kepada Tong Mu untuk mencicipi, 
Tong Mu sangat bersemangat dan memakan dengan lahap 
beserta para koki lainya. 


Kirana membungkus beberapa ayam general tso dan 
pangsit goreng untuk dibawa pulang, tentu saja Tong Mu 
memberikan kebebasan Kirana untuk mengambil hidangan 
secara cuma-cuma. 

Kirana juga merupakan bagian dari pemilik restoran Fuwa 
meskipun hanya 30% saham. 


Selain itu, sekarang restoran Fuwa memiliki reputasi yang 
bagus berkat Kirana. 

Selain Tong Mu memperoleh resep makanan dari Kirana dia 
juga diberikan arahan tentang pemasaran. 

Saat Tong Mu mendengarkan penjelasan dari Kirana,dia 


merasa belum belajar cukup banyak dalam hal bisnis. 
Sebelum Kirana pulang mereka berdua berdiskusi. 


Tong Mu diberi arahan tentang trik psikologi konsumen, 
dimana Kirana menjelaskan tentang scarcity atau 
kelangkaan. Membuat efek seolah-olah produk yang dijual 
itu terbatas. Efek terbatas bisa dalam hal jumlah ataupun 
jangka waktu pembeliannya. 


"Misalnya, restoran Fuwa membuat hidangan ayam general 
tso dalam jumlah terbatas,atau memberikan harga murah 
dalam waktu seminggu. 

Cara ini membangkitkan ketergesaan di benak konsumen 
untuk segera membeli produk itu segera, agar tidak 
kehabisan," jelas Kirana membagi ilmu yang dia peroleh dari 
dunia modernnya 


Tong Mu mencatat di atas kertas dengan semangat 
membuat Kirana terkekeh diam-diam, kemudian Kirana 
mulai menambahkan lagi,tentang trik lain yang dikenal 
price anchoring effect atau harga coret yang lebih 
menekankan pada efek harga murah yang akan diperoleh 
oleh calon pembeli. 

Harga coret ini bisa diterapkan di harga yang terdapat di 
buku menu restoran Fuwa, dengan menampilkan harga lama 
yang kemudian dicoret menjadi harga baru yang lebih 
murah, benak konsumen akan dibawa pada kesimpulan 
bahwa jika mereka membeli produk artinya mereka 
mendapatkan harga yang murah untuk produk yang mahal 
(produk dengan harga lama yang belum dicoret). 


Kirana menatap jam di belakang Tong Mu, kemudian 
memberikan penjelasan terakhir tentang trik memberikan 
bonus. 

Trik ini mungkin adalah trik favorit bagi para calon pembeli. 
Dimana menganjurkan restoran untuk menyertakan bonus 


berlimpah bagi pembeli yang membeli produk yang 
ditawarkan. 

Bonus berlimpah mungkin terkadang menimbulkan 
tambahan beban biaya yang harus dikeluarkan. Oleh karena 
itu, jangan sampai salah berhitung biaya total untuk 
menetapkan harga jual produk ditambah dengan berbagai 
bonus yang menyertainya. 

Misalnya menjual ayam general tso dengan memberikan 
bonus makanan kecil lainya. 


Kirana merasa terlalu lama berada di restoran pun meminta 
izin kepada Tong Mu untuk kembali dan diangguki dengan 
senang oleh Tong Mu. 

Kirana membawa hidangan yang telah dia bungkus dan 
berjalan keluar restoran. 


Melangkah ke halaman rumah, dia melihat Leng Xiao dan 
Leng Yugi yang sedang duduk di atas batu di depan rumah. 
Melihat Leng Yugi dan Leng Xiao yang menatap Kirana, 
Kirana merasa dia pergi terlalu lama,memang biasanya di 
waktu ini dia sedang bersiap untuk masak makan siang. 
Namun,Kirana sadar mungkin tidak cukup waktu untuk 
memasak sehingga membawa pulang makanan dari 
restoran,dia juga sengaja memasak ayam general tso 
dengan sedikit pasta cabai supaya anaknya bisa makan. 


Kirana mendekati mereka, 
"ibu kembali," ucap Kirana tersenyum 


Kemudian mengajak mereka berdua untuk masuk ke dalam 
rumah dan mulai mempersiapkan makan siang. 


Leng Xiao melihat istrinya membawa piring-piring dari 
dapur dan menata hidangan di atas meja, Leng Xiao berpikir 
istrinya tidak memasak hari ini karena ingin makan dari 
hidangan restoran. 


Mereka makan bersama, Leng Xiao dan Leng Yugi makan 
dengan lahap,mereka pertama kali makan hidangan ini dan 
merasa rasanya sangat enak. 

Setelah makan nasi dan ayam general tso,Kirana membuka 
bungkusan lain dan menata pangsit di atas piring. 


Leng Yugi dan Leng Xiao memakan pangsit, 


"Bu,rasanya enak,seperti yang ibu buat," ucap Leng Yugi 
kemudian memakan pangsit 


Kirana hanya mengangguk dan tersenyum,Leng Xiao juga 
merasakan masakan yang di bawa istrinya tidak buruk dan 
terasa enak seperti makanan yang istrinya buat. 

Ayah dan anak tidak tahu dan menyadari hidangan yang 
mereka makan juga merupakan hidangan yang Kirana buat. 


Chapter 31 


Ji Yuan sudah beberapa hari pulang dari pusat kota bersama 
orang tuanya, ayah dan ibu Ji sangat senang sayuran 
mereka terjual habis. Meskipun saat itu mereka merasa 
heran karena terdapat banyak tentara yang menjaga di 
sepanjang jalan di pusat kota. 

Yin Mei dan suaminya mulai menanam dan merawat kembali 
sayur di ladang mereka, kini mereka dapat menjual sayuran 
bukan hanya di pasar desa, namun juga dapat mereka jual 
di pasar di pusat kota dengan harga yang lebih tinggi, 
dengan begitu mereka mendapatkan untung lebih banyak. 


Ji Yuan mengajak Leng Yugi untuk bermain seperti biasa, 
mereka bermain-main di kaki pegunungan Kunshan,Ji Yuan 
mengajak Leng Yugi untuk memanjat pohon. 


"Yugi,bagaimana kalo kita mencari sarang burung?," tanya Ji 
Yuan mengingat rasa telur burung 


Mereka sedang berada di atas pohon, 


"Baiklah, ayo," ucap Leng Yugi yang kini memiliki tubuh 
lebih berisi dan usia yang sama dengan Ji Yuan 


Mereka bergantian turun dari atas pohon,melangkah dan 
melihat-lihat ke atas pepohonan. 


"Yuan, monyet," tunjuk Leng Yugi ke arah monyet yang 
melompat dari pohon satu ke pohon lainya 


"Ayo kejar....," teriak Ji Yuan 


Mereka mengejar monyet dengan semangat,monyet yang 
sadar menatap ke bawah dan melihat dua bocah yang 


mengikutinya. Sehingga membuat monyet melompat 
semakin cepat dan pergi menjauh ke atas pegunungan. 


Leng Yugi dan Ji Yuan mendesah,mereka ingin bermain 
bersama monyet. 

Mereka tidak berani mengikuti lagi karena peringatan dari 
ibu mereka yang melarang bermain ke atas pegunungan. 


Leng Yugi dan Ji Yuan melihat beberapa orang yang turun 
dari atas pegunungan, Ji Yuan berpikir mereka hanya 
peternak yang mencari rerumputan. 

Leng Yugi memperhatikan pedang yang orang-orang itu 
bawa dan bermata cerah 


"Lihat Yuan,mereka membawa pedang," 
Ji Yuan memandang ke tangan mereka 


"Wah iya,tapi kenapa mereka berjalan sangat cepat?," tanya 
Ji Yuan melihat kelima orang yang turun dari pegunungan 
berjalan sangat cepat 


Leng Yugi hanya menggelengkan kepala, mereka berdua 
tidak tahu telah melihat anggota dari kelompok 
pemberontak Black Eagle ,bukan peternak yang mereka 
pikir. 


"Yugi ayo kembali," ajak Ji Yuan mengingat mereka cukup 
jauh dari ladang. Jika ibunya mencari dan tidak 
menemukannya pasti akan marah 


"Ayo,aku juga akan pulang," ucap Leng Yugi, berpikir agar 
ibunya tidak perlu repot menjemputnya makan siang 


Kirana sedang memasak makan siang di dapur. 


Leng Xiao sudah membaik cederanya,setelah beberapa hari 
rajin meminum obat dan melakukan pelatihan ringan 
sendiri,dia tidak lagi pincang atau berjalan dengan tertatih 
lagi. Kini dia melanjutkan berkultivasi. 


Tubuhnya yang kuat dan berotot melakukan pelatihan 
tentara di halaman depan rumah, keringat mengalir dari 
tubuhnya, setelah beristirahat sebentar dia menuju kamar 
dan mengambil pakaiannya, kemudian menuju kamar mandi 
untuk mandi, melewati dapur melihat istrinya yang sedang 
memasak. 

Melangkah masuk ke kamar mandi. 


Semenjak suaminya bisa berjalan dengan normal, Kirana 
merasa suaminya terlihat lebih kuat, dengan badan tinggi 
tegap dan berotot. Wajah suaminya memiliki fitur seperti 
Leng Yugi. 

Alis yang tebal, dengan mata yang tajam,hidung mancung 
dan rahang yang tegas,membuat Kirana berpikir jika Leng 
Xiao berada di dunia modern dia pasti bisa menjadi artis 
dengan wajahnya yang tampan itu. Meskipun suaminya 
tidak memiliki kulit yang putih tapi cenderung gelap,sama 
sekali tidak menurunkan kadar ketampananya,justru malah 
membuatnya terlihat lebih berwibawa. 

Sementara Leng Yugi memiliki kulit putih seperti Kirana. 


Terdengar langkah kecil masuk ke dalam rumah, kemudian 
mendekati Kirana 


"Bu," ucap Leng Yugi melihat punggung ibunya 


Kirana berbalik dan tersenyum melihat anaknya yang 
kembali, kemudian Leng Yugi duduk di kursi dapur 
menonton ibunya memasak, sembari bercerita tentang 
dirinya yang melihat monyet di pegunungan. 


Kirana selesai memasak tamie capcay dan menyajikan di 
atas tiga piring,dia juga membuat lumpia, menata di atas 
meja ruang depan, memanggil suaminya yang sudah selesai 
mandi untuk makan bersama. 


Pada sore harinya, Kirana berlari memutar dari arah 
pegunungan,kemudian kembali ke halaman rumah dan 
melakukan olahraga, Leng Xiao menatap istrinya dengan 
tersenyum diam-diam. Kemudian mengajak Leng Yugi untuk 
belajar berenang di sungai depan, Leng Yugi sangat 
bersemangat diajarkan renang oleh ayahnya. Leng Xiao 
mengajar anaknya dengan sabar hingga Leng Yugi akhirnya 
bisa berenang. 


Jenderal mengerahkan pasukan tambahan untuk menjaga 
wilayah pusat kota dan meningkatkan penjagaan 
istana,serta mengirimkan ribuan personel untuk menjaga 
perbatasan dekat wilayah negara Alpenola. 

Para pejabat pemerintah telah berdiskusi agar pasukan 
militer meningkatkan penjagaan negara karena kecurigaan 
kuat terhadap keterkaitan pemberontak dengan negara 
Alpenola. Dan meminta militer agar menyiapkan diri jika 
sewaktu-waktu terjadi perang. 


Pasukan White Tiger telah mendapatkan perintah untuk 
segera menuju Pegunungan Kunshan. 

Pasukan berkuda dengan dipimpin oleh Zhang Tian mulai 
melakukan perjalanan menuju pegunungan Kunshan. 


Pada tengah malam, Kirana tidur membelakangi Leng Yugi, 
dia tengah meringis kesakitan, memegang perut dan 
menahan suara rintihan takut suami dan anaknya 
terbangun. 


Leng Xiao yang tidak pernah menurunkan kewaspadaan, 
dan pendengaranya yang tajam mendengar suara Kirana 


yang merintih menahan sakit, membuka mata, Leng Xiao 
menatap ke kanan dan melihat istrinya yang 
membelakanginya, menatap tajam kedua tangan Kirana 
yang sedang memegang perut. 
Leng Xiao bangun dan mendekat ke arah Kirana. 
Menanyakan apa yang terjadi, 


"Perutku kram," ucap lirih Kirana menahan sakit, 
Kirana merasakan kram, dia berpikir akibat olah raganya 
tadi yang terlalu berat setelah makan 


Leng Xiao bingung dan menanyakan istrinya apa perlu 
memanggil dokter,Kirana langsung menolaknya, di tengah 
malam sangat merepotkan memanggil dokter,terutama dia 
sakit perut hanya karena kram 


Leng Xiao menatap keringat di dahi istrinya, kemudian 
bergegas ke dapur menuang air panas dari termos ke dalam 
botol menutup botol,mengambil kain dan melapisinya. 
Kembali ke kamar menunjukan kepada istrinya supaya 
ditempel ke perut, Kirana yang kesakitan membuka 
perutnya,Leng Xiao terkejut dan langsung merasa gugup 
melihat kulit putih istrinya, Leng Xiao menyerahkan botol 
dengan kain kepada Kirana dengan kedua telinga yang 
memerah, Kirana tidak memikirkan rasa malunya karena 
merasakan sakit diperutnya. 

Kirana sadar, dia sangat sakit perut kali ini pasti karena 
olahraga terlalu berat sehabis makan 


Biasanya memberikan rasa hangat ke area perut yang kram 
akan meredakan rasa sakit karena sensasi hangat bisa 
membuat lebih rileks. Namun tidak dengan Kirana kali ini, 
dia tetap merasakan sakit, memberikan kepada Leng Xiao 
botol dan menggelengkan kepala,kembali memegangi 
perutnya yang kesakitan. Tanpa sadar setetes bening jatuh 
dari kedua matanya. 


Leng Xiao mengepalkan kedua tanganya,dia merasa tidak 
tega melihat istrinya menahan sakit semalaman. Akhirnya 
Leng Xiao menggeser pelan Leng Yugi untuk tidur lebih ke 
kiri, meminta Kirana untuk ke tengah,dengan kaku Leng 
Xiao duduk dan meminta Kirana berbaring membuka baju di 
perutnya. 


Leng Xiao dengan gugup dan kaku memijat lembut ke area 
perut Kirana,dengan gerakan memutar secara perlahan. 
Kirana merasa sangat malu dengan tindakan 
suaminya,namun,dia merasakan rasa sakit pada perutnya 
mereda setelah dipijat dengan lembut oleh tangan kasar 
suaminya. Tangan kasar suaminya pasti karena seringnya 
memegang senjata,pikir Kirana. 


Merasakan rrileks,Kirana perlahan tertidur, Leng Xiao 
menatap istrinya yang tertidur. Dengan kaku melepaskan 
tangan dari perut lembut Kirana,kemudian menutupi perut 
istrinya dengan baju dan selimut. 


Leng Xiao merasa gelisah dan suhu tubuhnya perlahan naik, 
mendesah kemudian bangkit untuk mandi air dingin. 


Chapter 32 


Keesokan paginya,Kirana terbangun. Sangat terkejut, 
dirinya berada ditengah ranjang. Yang membuatnya lebih 
terkejut adalah, dia berada dipelukan Leng Xiao. 


Aroma mint mencapai hidungnya, mengingat tadi malam 
Leng Xiao yang memijat perutnya, Kirana merona malu,dia 
tidak sadar tidur dengan memeluk Leng Xiao. Melepaskan 
tangan dari tubuh keras suaminya, Kirana perlahan bangkit, 
dengan pelan bangun dan keluar dari kamar. 


Membuka kedua mata Leng Xiao tersenyum, 


Setelah sarapan bersama, Kirana mengucapkan terima kasih 
kepada Leng Xiao dengan perasaan malu, Leng Xiao 
mengangguk dan gugup mengingat perut lembut istrinya 
semalam. 

Tanpa sadar menegak air minum banyak-banyak. 


Leng Yugi pergi bermain bersama Ji Yuan,Kirana sedang 
menjemur pakaian, melirik dengan ekor matanya Leng Xiao 
sedang berkultivasi, dia ber pura-pura tidak melihat dan 
menganggap semalam tidak terjadi apapun. 


Jun Xie lebih dulu sampai di desa B, kawasan yang dekat 
dengan pegunungan Kunshan, Jun Xie merupakan ketua tim 
pengintai dari pasukan elite White Tiger, dia pernah menjadi 
sandera dari Black Eagle, namun tubuhnya pulih dengan 
cepat karena tidak separah luka yang diterima kapten Leng 
Xiao. 


Setelah adanya penyerangan pemberontak ke istana dan 
digagalkan oleh pasukan tentara, pasukan White Tiger 
menuju bukit Ganxia dan menemukan sarang,akan tetapi 
mereka kalah cepat dengan pemberontak yang sudah pergi. 


Menunggu perintah Jenderal, White Tiger menuju manor 
Jenderal. Kemudian mendapat perintah untuk menuju 
pegunungan Kunshan bukan menjaga kekaisaran, karena 
pusat kota telah dijaga ribuan prajurit. White Tiger di 
tugaskan untuk menangkap pemberontak. 


Jun Xie sebelumnya mendapat perintah dari kapten Zhang 
Tian untuk segera mengejar pemberontak dan mengintai 
pergerakan, sudah mereka duga para pemberontak menuju 
pegunungan Kunshan. 

Jun Xie mengingat kapten Leng Xiao tinggal di desa 
B,namun dia tidak tau dimana tepatnya. Dia membawa dua 
pedang yang satunya milik Leng Xiao. 


Zhang Tian mengatakan jika Leng Xiao sudah pulih dari 
cedera dan sedang berkultivasi, Jun Xie diperintahkan juga 
untuk menemui Leng Xiao dan memberikan pedang serta 
informasi dari markas militer. 


Jun Xie tidak diberi tahu alamat rumah Leng Xiao, hanya 
mengetahui berada di desa B. 

Dengan menunggang kuda Jun Xie melihat-lihat lingkungan 
desa B. 


Leng Yugi sedang memakan buah bersama Ji Yuan di atas 
pohon, kemudian Ji Yuan mengajak Leng Yugi untuk turun 
mencari sarang burung lagi, tanpa mereka sadari,kaki kecil 
mereka melangkah lebih jauh dari ladang sayur. 


Semakin mereka melangkah, akan lebih banyak pepohonan 
yang ada, mereka bergembira melihat beberapa burung 
yang terbang dari pohon ke pohon lain, mengabaikan 
larangan orang tuanya, mereka semakin jauh dari ladang 
sayur. 


Sampai Akhirnya mereka melihat seorang kakak laki-laki 
yang berlari dan menuju ke arah mereka. 


Ji Yuan dan Leng Yugi melihat kakak laki-laki itu yang 
perlahan mendekat, Ji Yuan mengenali wajah kakak itu yang 
ternyata anak dari paman ming penjual susu sapi. 


Ming Nuan sosok remaja berusia 13 tahun, setiap memiliki 
kesempatan atau hari libur sekolah, dia akan membantu 
ayah ibunya mencari rumput di pegunungan untuk sapi 
perah, namun saat dia memotong rumput,dia mendengar 
beberapa orang yang berdiskusi tentang penyerangan 
istana, dia yang sangat takut berdiri kaku,tidak berani 
melihat orang-orang itu yang membawa pedang. 


Salah satu pemberontak menyadari ada seorang remaja 
yang melihat dan mendengar percakapan mereka, menatap 
ke arah anggota lainya, dengan marah mengejar remaja 
tersebut. 


Ming Nuan sadar mereka menyadari keberadaanya, dengan 
takut menjatuhkan rumput ditanganya dan berlari menuruni 
gunung. Ming Nuan berlari dengan cepat, 

menatap dua bocah di kejauhan dia sangat cemas dan 
berteriak kepada mereka untuk lari, 


Leng Yugi dan Ji Yuan yang mendengar teriakan Ming Nuan 
terkejut. Saat melihat ke belakang Ming Nuan mereka 
melihat 5 orang yang pernah mereka lihat menuruni gunung 
sebelumnya,namun sekarang sedang mengejar Ming Nuan. 


"Lari, mereka orang jahat,"teriak Ming Nuan menyadarkan 
kedua bocah, 


Leng Yugi dan Ji Yuan kaget dan berlari bersama Ming Nuan 
menuju ladang sayur, pemberontak mengejar lebih cepat, 
kedua pemberontak menangkap Ming Nuan dan dua lainya 
menangkap Leng Yugi, sementara seorang pemberontak 
menangkap tubuh gemuk Ji Yuan, Ji Yuan yang ketakutan 


menggigit keras lengan pemberontak dan melepaskan diri 
dari pemberontak kemudian lari dengan kencangnya. 


Membiarkan Ji Yuan kabur , kemudian membawa Ming Nuan 
dan Leng Yugi ke sarang mereka. 


Ji Yuan berlari kencang sampai terjatuh kemudian 
bangkit,mengabaikan rasa sakit dilututnya terus berlari 
dengan cepat menuju ayah ibunya, 


Yin Mei terkejut melihat kondisi Ji Yuan yang berlari ke 
arahnya, melihat anaknya memeluknya dengan erat dan 
terus menangis. 

Ji Xian yang melihat putranya merasa khawatir dan 
menenangkanya untuk berbicara apa yang terjadi, 


" Yugi...., kakak nuan..hiks..mereka ditangkap orang jahat...," 
Ji Yuan kembali menangis keras dengan ketakutan dan 
memeluk erat ibunya 


Ji Xian dan Yin Mei melihat lengan anaknya yang 
memar,kemudian Ji Xian meminta istrinya menyerahkan Ji 
Yuan, Ji Yuan berpindah ke gendongan ayahnya. 


Mereka bertiga bergegas pergi menemui paman dan bibi 
Ming, kemudian memberitahu tentang Ming Nuan, 
kemudian setelah itu menemui orang tua Leng Yugi. 


Kirana sedang memetiki bunga krisan untuk dia jadikan teh, 
suaminya pergi ke sungai dengan tombaknya. 

Kirana mengerti Leng Xiao ingin makan siang dengan ikan 
pun hanya terkekeh,anaknya ternyata memiliki selera 
makan yang sama dengan Ayahnya. 


Leng Xiao sudah mendapatkan cukup banyak ikan, 
mendengar suara derap kaki kuda menatap ke arah jalan 
menuju pasar sedikit terkejut melihat Jun Xie. 


Jun Xie yang melihat Leng Xiao juga terkejut kemudian 
menghampirinya dan memberikan pedang,serta 
memberitahukan tentang informasi dari manor jenderal. 


Yin Mei dan suaminya memberitahu paman dan bibi Ming 
tentang Ming Nuan, bibi Ming yang mendengarnya 
menangis terkejut sampai pingsan. Yin Mei sangat khawatir, 
namun suaminya meminta mengabarkan segera ke orang 
tua Leng Yugi, dia dan paman Ming akan melapor ke 
kepolisian. 


Yin Mei berlari ke arah Kirana yang sedang memetiki bunga, 
dengan cemas mendekatinya, 


Kirana heran melihat Yin Mei yang berlari ke arahnya 
namun saat Yin Mei mulai membuka suara, Kirana yang 
terkejut menjatuhkan wadah bunga yang dipegangnya, 
kemudian berlari ke luar halaman rumah. Yin Mei cemas dan 
mencoba menangkap tangan Kirana namun langsung 
ditepis. 


Kirana berlari dengan tergesa, hatinya sakit mendengar 
anaknya ditangkap penjahat. 

Dia tidak tau penjahat mana yang tega menangkap anak 
sekecil Leng Yugi. Kirana sangat takut terjadi apa-apa 
dengan anaknya,memikirkan anaknya yang pasti ketakutan 
Kirana berlari lebih cepat. 


Chapter 33 


Yin Mei mengejar Kirana namun tidak bisa mencapai untuk 
menghentikanya, mengingat suami Kirana akhirnya dia 
berbalik untuk menemukanya. 


Yang Kirana pikirkan saat ini hanya ingin menyelamatkan 
Leng Yugi, anaknya lah yang pertama kali dia lihat di dunia 
ini, yang selama ini dia rawat,dari yang pendiam menjadi 
ceria. Bagaimana jika anaknya dikasari oleh penculik, 
bagaimana jika anaknya akan trauma, bagaimana jika dia 
depresi, perlahan pikiran-pikiran buruk terus menghantui 
Kirana. 


Leng Xiao mengajak Jun Xie ke rumahnya. 

memasuki halaman rumah, Leng Xiao meletakkan ember 
ikanya sedangkan Jun Xie mengikatkan kudanya ke pohon 
mangga, Leng Xiao mengernyit melihat kelopak bunga yang 
berceceran di bawah. 


Jun Xie selesai mengikat kuda, melihat seorang wanita 
mendekat dengan terburu-buru dia berpikir jika wanita itu 
istri Leng Xiao 


Yin Mei melihat halaman rumah Kirana sudah dekat, dia 
melangkah dengan cepat. 
Mengabaikan Jun Xie, Yin Mei dengan gugup mendekat ke 
Leng Xiao, langsung memberitahukan tentang Ming Nuan 
dan Leng Yugi serta Kirana. 


Jun Xie terkejut mendengar perkataan wanita tersebut, 
beralih memandang wajah Leng Xiao yang tampak menahan 
amarah 


Leng Xiao menggertakan gigi mendengar apa yang wanita 
di depanya katakan, Yin Mei merasa udara di sekitarnya 


menjadi dingin,namun berusaha tetap menatap ke arah 
suami Kirana 


Leng Xiao mengangguk kemudian dengan langkah cepatnya 
menuju ke arah pegunungan, Jun Xie mengikuti Leng Xiao. 


Yin Mei menghembuskan nafas, seandainya dia berada di 
posisi Kirana dia juga pasti akan pergi mencarinya, melihat 
anaknya yang menangis ketakutan dengan memar di 
tubuhnya saja hatinya sangat sakit,bagaimana dengan 
perasaan Kirana,Yin Mei mendesah berharap Ming Nuan dan 
Leng Yugi baik-baik saja. 


Leng Xiao mengepalkan kedua tangan, bertanya kepada Jun 
Xie berapa lama pasukan White Tiger akan sampai, Jun Xie 
mengatakan dua hari lagi,mengingat sudah 5 hari mereka 
dalam perjalanan dari manor. 


Leng Xiao berpikir untuk menenangkan Kirana terlebih 
dahulu, pasukan militer belum tahu seberapa banyak sisa 
dari pemberontak,meskipun 130 pemberontak sudah di 
tangkap di pusat kota, pasti masih cukup banyak sisa yang 
berada di pegunungan Kunshan. 


Kirana terus mencari dan mulai naik ke pegunungan, 
mengabaikan kakinya yang terasa pegal demi anaknya. 

Di dunia ini,yang paling dia syukuri adalah Leng Yugi dan 
orang tua Su. Jika dia kehilanganya, dia tidak tau 
bagaimana bisa melanjutkan hidup, mengingat bagaimana 
kesepian dirinya di dunia modern yang kehilangan 
orangtua, dia tidak ingin kehilangan Leng Yugi. 

Leng Xiao bergerak cepat diikuti Jun Xie terus mencari 
Kirana. 


Dengan menggunakan ginggong mereka menaiki pohon dan 
melompat ke pohon lainya, mencari ke arah bawah. Leng 
Xiao yakin istrinya belum pergi jauh, terus mencari sampai 


akhirnya dia melihat Kirana yang terus melangkah, Leng 
Xiao merasa khawatir melihat punggung istrinya, dia 
merasa Kirana menjadi sosok yang hampa seolah dia tidak 
berada di dunia ini, menatap sosoknya yang terlihat 
kesepian Leng Xiao bergegas turun dan menangkap 
tanganya, 


Kirana berbalik dan cukup terkejut melihat Leng Xiao yang 
bisa menyusulnya, melihat wajah Leng Xiao mengingatkan 
dirinya akan Leng Yugi, air mata yang dia tahan dari tadi 
akhirnya terjatuh, menepis tangan Leng Xiao dengan kasar 
dan berlari kembali untuk mencari anaknya. 

Kirana berlari menghindari suaminya,dia tidak mau berhenti 
mencari Leng Yugi, Leng Xiao terkejut melihat air mata 
istrinya, mengejar istrinya dengan mudah menangkap dan 
memeluk Kirana. 


Kirana yang jatuh dalam pelukan suaminya akhirnya 
menangis dan memeluk dengan erat, Leng Xiao cemas 
mendengar tangis istrinya,dia merasakan tubuh Kirana yang 
bergetar. 


Kirana yang menahan tangis dari tadi meluapkan semuanya 
dalam pelukan Leng Xiao. 

Leng Xiao menenangkan istrinya, mengusap punggung 
Kirana dengan lembut dan mengatakan kepada Kirana dia 
dan pasukan tentara akan mencari Leng Yugi. 


Sejak tadi, Kirana terus merasakan emosi negatif, ketakutan 
yang luar biasa, seakan sistem saraf dalam otaknya menjadi 
kacau. 


Tidak bisa mendengar apa yang dikatakan Leng Xiao, Kirana 
merasa detak jantungnya melambat, pembuluh darah di 
kaki melebar dan akhirnya jatuh pingsan. 


Jun Xie hanya terdiam melihat Leng Xiao dan Kirana, 

Leng Xiao yang mengetahui istrinya pingsan langsung 
menggendongnya. 

Menatap Jun Xie dan mengatakan untuk mencari 
pemberontak dan langsung disanggupi oleh Jun Xie. Kata- 
kata kapten adalah perintah. 


Leng Xiao menggendong istrinya, tubuh Kirana ber isi 
namun Leng Xiao sama sekali tidak merasa berat. 

Terutama dia sering kali berlatih di pasukan dengan 
pelatihan rahasia, dimana dia berlari dengan membawa 
karung yang berisi pasir berkilo-kilo yang diikatkan di 
depan,belakang bahkan dikaki kanan dan kirinya. Pelatihan 
pasukan tentara elite White Tiger dilatih langsung oleh 
Jenderal dan bersifat rahasia. Kekuatan satu prajurit White 
Tiger setara dengan 110 prajurit biasa. 


Leng Xiao juga merasa khawatir dengan putranya, akan 
tetapi dia harus berpikir jernih. Membuat perencanaan 
untuk menyelamatkan putranya dan memberantas semua 
pemberontak. 

Dia yakin untuk saat ini pemberontak tidak akan mencelakai 
anaknya. 


Menatap Kirana yang berada digendonganya, melihat bekas 
air mata di pipi istrinya,Leng Xiao mengusap dengan pelan, 
Kemudian dengan ginggongnya dia kembali ke rumah. 


Meletakkan dengan lembut Kirana di ranjang, memposisikan 
secara terlentang dan menaikkan kaki istrinya di atas bantal 
agar lebih tinggi sekitar 30 cm dari dada. 

Leng Xiao melakukan tindakan untuk mengembalikan aliran 
darah kembali ke otak. 

Mendesah lega melihat pakaian istrinya sudah longgar 
sehingga memudahkan Kirana bernafas. 


Tidak lama Kirana sadar dari pingsanya,Leng Xiao menahan 
Kirana yang akan berdiri. Membiarkanya duduk dan 
memberikan teh manis. 


Kirana mencoba menenangkan hati dan pikiranya, sangat 
sulit rasanya, meminum teh hangat dan menatap Leng Xiao 
dengan khawatir. 

Leng Xiao mendesah dan berkata dengan jujur, jika 
melaporkan kasus ke kepolisian, polisi akan ditahan oleh 
tentara militer untuk tidak bergerak, karena masalah ini 
menyangkut keamanan negara, mereka bukan penjahat 
biasa yang dengan mudah ditangkap,butuh strategi dan 
pasukan militerlah yang akan bergerak. 


Kirana yang mendengarnya justru semakin panik, 
"Pemberontak? Mereka ingin menggulingkan dan 
menggantikan pemerintahan?,"tanya Kirana tanpa sadar 


Leng Xiao menatap Kirana dengan terkejut, pasalnya, 
markas militer dan pejabat negara juga mencurigai 
keterkaitan pemberontak dengan negara Alpenola. Sejak 
awal, Leng Xiao juga berpikir begitu, mengingat tentang 
markas mereka yang terdapat di pegunungan Pamirtian 
dekat dengan negara Alpenola. 


Kirana mengingat pelajaran sejarah di sekolahnya dulu. 
Kebanyakan pemberontakan dilaksanakan untuk 
menggantikan pemerintahan yang ada dengan 
pemerintahan yang baru. 

Seperti yang terjadi di Amerika Serikat pada era Perang 
Saudara. 


Mendengar pertanyaan Kirana, Leng Xiao menjelaskan 
dengan sabar. Bagaimanapun dia harus menenangkan 
istrinya terlebih dahulu agar dia bisa fokus untuk menyusul 


Jun Xie mencari Leng Yugi, masih butuh 2 hari pasukan 
White Tiger untuk sampai. 


Mendesah, Leng Xiao mulai menjelaskan kepada Kirana 
tentang kelompok pemberontak. Sebelumnya tentara telah 
berhasil menyita 3 ton kokain dan menangkap beberapa 
pimpinan pemberontak. Kelompok pemberontak ini 
memegang kendali di sektor jual beli kokain yang ada di 
negara Senji, pemerintah sempat berhasil mengajak mereka 
kembali ke pangkuan negara dengan kompensasi mendapat 
banyak fasilitas mulai dari rumah hingga pekerjaan layak. 
Namun, kondisi itu ternyata tidak diterima, mereka tetap 
melakukan perdagangan kokain yang telah dilarang negara 
dan terus melakukan tekanan kepada pemerintah pusat,dan 
sekarang pemerintah mencurigai mereka memiliki 
keterkaitan dengan negara Alpenola untuk menggulingkan 
pemerintahan. 

Leng Xiao menjelaskan dengan sabar,tidak peduli istrinya 
paham atau tidak, 


Kirana terkejut dengan informasi ini, 


"Apakah tentara sudah menutup akses penjualan kokain? 
Bagaimana dengan tempat penanaman kokain? Mereka 
kelompok pemberontak yang bergantung pada hasil 
penjualan kokain demi mendanai kelangsungan 
hidup,hasilnya juga pasti untuk mendanai pembelian 
persenjataan untuk melakukan pemberontakan melawan 
Pemerintah," ucap Kirana masih tidak berkurang 
kekhawatiranya, pikiranya terus berada pada Leng Yugi 


Leng Xiao yang mendengar perkataan istrinya cukup 
terkejut,tampaknya dia telah meremehkan kecerdasan 
istrinya. 


"Iya, para tentara akan membakar setiap menemukan 
ladang kokain,pemberontak melakukan perdagangan secara 
sembunyi-sembunyi, tentara dengan bantuan kepolisian 
akan menangkap setiap menemukan transaksi," ucap Leng 
Xiao,menahan tanganya yang ingin mengusap kepala 
Kirana 


Kirana merasa khawatir dengan Leng Yugi,hatinya 
berdenyut sakit memikirkan apa yang sedang anaknya 
lakukan,apa Leng Yugi sudah makan,pasti anaknya sangat 
ketakutan,dia ingin memeluk anaknya 

Leng Xiao menyadari ketakutan istrinya,menggenggam 
kedua tangan istrinya, 


"Tenanglah,pasukan tentara akan datang, dan aku akan 
mencari tempat persembunyian pemberontak dan 
menyelamatkan Leng Yuqi," ucap Leng Xiao sungguh- 
sungguh 


Melihat istrinya tidak bisa berkata-kata Leng Xiao 
menambahkan 


"Aku akan pergi ke pegunungan mencari persembunyian 
mereka dan menyelamatkan yuqi," 


Kirana yang mendengarnya mengangguk dan meminta Leng 
Xiao untuk berjanji, Leng Xiao menyanggupinya. Kemudian 
pergi keluar mengambil pedangnya, tatapan yang tadinya 
lembut berubah menjadi tatapan tajam,dengan kedua 
tanganya yang mengepal, Leng Xiao bergegas menuju Jun 
Xie mencari persembunyian pemberontak. 


Chapter 34 


Pemberontak menyekap Ming Nuan dan Leng Yugi di markas 
tersembunyi, salah satu anggota menyarankan untuk 
membunuh Ming Nuan karena telah mendengar rencana 
mereka. 


Namun pemimpin pemberontak melarang dan 
memerintahkan anggotanya untuk mengawasi Ming Nuan 
dan Leng Yugi, dia meyakinkan bahwa kedua bocah tersebut 
pasti akan berguna nantinya,dengan meminta tebusan uang 
kepada keluarga Ming Nuan dan Leng Yugi. 

Mengingat kelompok Black Eagle telah mengalami kerugian 
besar karena banyaknya ladang kokain yang sudah 
dihancurkan oleh pasukan militer. 


Leng Yugi diam-diam menahan tangis,dia merasakan cemas, 
takut dan bercampur sedih,dan juga ia sangat merindukan 
ibu dan ayahnya, sementara Ming Nuan disampingnya terus 
berteriak meminta dilepaskan dan berjanji tidak 
memberitahukan kepada orang lain. 

Namun Ming Nuan yang berisik malah dipukul oleh salah 
satu pemberontak, Leng Yugi merasa takut namun dia 
memilih tetap diam. 


Leng Yugi menenangkan hatinya dengan terus mengingat 
Kirana, ibunya pernah mengatakan kalau ayahnya adalah 
seorang tentara yang menangkap para penjahat, sehingga 
perasaan Leng Yugi sedikit lebih tenang, memilih diam dan 
terus berharap, agar ayahnya segera menemukanya. 


Dengan mata berat, Leng Yugi akhirnya tertidur, sedangkan 
Ming Nuan tidak bisa tidur meskipun dia yakin waktu sudah 
menunjukkan tengah malam, dia hanya menatap banyak 


pepohonan yang dia lihat dari arah jendela, Ming Nuan 
merasa waspada berada di tempat yang tinggi. 


Dengan bantuan sinar bulan yang mengintip diantara ujung 
pepohonan, Jun Xie melihat setiap sudut yang dia lewati, 
melihat tanda-tanda apakah sudah pernah dilewati 
pemberontak atau tidak. 


Dia mulai memikirkan arus sungai, melihat area-area yang 
tidak jauh dari sungai, dengan ginggongnya terus mencari 
tempat persembuyian pemberontak. 

Jun Xie pernah mengintai bahkan di pegunungan yang lebih 
luas, dimana di pegunungan Pamirtian dia mampu 
menemukan markas besar kelompok pemberontak. 
Meskipun dia tertangkap, dia selalu meninggalkan jejak- 
jejak yang dapat memberitahukan para prajurit White Tiger 
agar menemukanya. 


Saat menjadi sandera, Jun Xie hanya pasrah akan 
kehidupanya, namun disisi lain ia juga percaya dengan 
teman-temanya, terbukti pasukan White Tiger mampu 
menemukan dan membersihkan sarang pemberontak. 


Leng Xiao terus bergerak dan menemukan jejak yang 
ditinggalkan Jun Xie, sesuai dugaanya, Jun Xie mencari di 
area sekitar sungai. 

Leng Xiao mendekat ke Jun Xie dan mencari markas 
pemberontak bersama-sama, mereka harus segera 
menemukan sarang pemberontak, 


Hingga pagi menjelang, mereka berdua terus mencari, Leng 
Xiao yang cemas akan keselamatan anaknya mencari dari 
atas pepohonan. 

Leng Xiao meminta Jun Xie untuk tetap mengintai di sekitar 
sungai, Leng Xiao mencoba mencari pergerakan 
pemberontak dari atas pohon. 


Tiba-tiba Jun Xie dan Leng Xiao sama-sama menajamkan 
pendengaran mereka. Jun Xie langsung bersembunyi di 
balik batu besar di sekitar sungai. 


Terdapat dua pemberontak yang berjalan menuju sungai, 
Jun Xie dan Leng Xiao diam dan memfokuskan pandangan 
ke arah dua anggota Black Eagle tersebut. 


Kedua pemberontak melangkah menuju sungai untuk 
mengambil air tanpa curiga mereka sedang di intai. 

Setelah mengambil air, mereka segera bergegas menuju 
markas, Leng Xiao dan Jun Xie perlahan mulai mengikuti 
kedua pemberontak. 


Leng Xiao dan Jun Xie mengikuti kedua pemberontak 
menuju ke arah lembah berbentuk huruf u yang tidak jauh 
dari sungai, markas tersembunyi pemberontak berada 
diantara pohon-pohon besar. 


Biasanya jika menemukan sarang pemberontak, pasukan 
tidak akan langsung menerobos dan menyerang, harus 
dengan perencanaan dan strategi yang dibuat. Namun Jun 
Xie tahu tujuan utama kapten Leng Xiao menemukan 
Markas pemberontak saat ini adalah untuk menyelamatkan 
anaknya. 


Leng Xiao menunggu, dan melihat dengan tatapan 
tajamnya, dia memperkirakan jumlah keseluruhan sisa-sisa 
angggota Black Eagle. Merencanakan diam-diam bagaimana 
dia akan menyelamatkan sandera. 


Akhirnya Leng Xiao memerintahkan Jun Xie untuk 
mengalihkan pemberontak, mereka berdua tidak memakai 
atribut tentara sehingga pemberontak dapat mengira 
mereka seorang pemburu. 

Jun Xie mengetahui kekuatan pemberontak melemah, 


karena kekuatan utama mereka telah dikalahkan di 
pegunungan Pamirtian. 


Jun Xie mulai mengalihkan pemberontak dengan mencari 
keributan, sementara Leng Xiao akan mencari dimana 
pemberontak menyekap sandera. 


Jun Xie berpura-pura menjadi pemburu yang tidak senang 
adanya kelompok ini, mengatakan omong kosong yang 
membuat para pemberontak murka. 


Leng Xiao mengendap-endap dan mencari dimana anaknya 
disekap, memalingkan wajahnya saat berpapasan dengan 
beberapa pemberontak, sampai akhirnya dia menatap ke 
atas, menemukan rumah kayu yang berada di atas pohon 
besar. 


Dengan ginggongnya menaiki pohon disebelah rumah kayu, 
melihat dengan kedua mata tajamnya terlihat seorang 
remaja yang dia perkirakan bernama Ming Nuan, Leng Xiao 
melihat tubuh kecil anaknya berada di samping Ming Nuan. 
Melihat kondisi anaknya baik-baik saja Leng Xiao mendesah 
lega, kemudian mengernyit menatap Ming Nuan yang 
terlihat lebam di wajah. 


Leng Xiao diam-diam melihat beberapa pemberontak yang 
mengawasi sandera,. Terdengar suara keributan, ke empat 
pemberontak itu terkejut dan melihat ke bawah, mereka 
memandang teman-temanya sedang bertarung dengan 
seorang lelaki yang terlihat gila, 

Ke empat pemberontak tersebut tetap diam dan kembali 
mengawasi sandera. 

Namun keributan menjadi lebih besar saat mendengar 
beberapa pemberontak yang berteriak kesakitan, empat 
pemberontak itu melihat ke arah bawah terlihat beberapa 
pemberontak sudah dikalahkan. 


Mereka yang mengawasi sandera akhirnya tidak bisa 
berdiam diri, lalu turun dari pohon dan membantu 
mengalahkan orang yang mereka pikir gila. 


Leng Xiao diam-diam memuji Jun Xie. Dengan ginggongnya 
Leng Xiao memasuki rumah pohon, 


Ming Nuan dan Leng Yugi masih merasakan lapar, mereka 
hanya diberi sarapan seadanya dengan porsi yang sedikit, 
selain itu, rasa makanan juga tidak enak. 

Mereka berdua mendengar keributan di bawah dan empat 
penculik di depan mereka tetap diam memperhatikan 
mereka, namun, para penculik mendengar keributan lebih 
keras akhirnya turun dari pohon. 


Leng Xiao terus memperhatikan dan melihat hanya satu dari 
empat pemberontak itu yang memiliki ginggong. 


Leng Yugi menunduk, dia takut tidak bisa lagi melihat ayah 
dan ibunya di masa depan, tiba-tiba, dia mendengar seperti 
ada seseorang yang melompat ke dalam. 

Melihat ke depan sangat terkejut, Leng Yugi benar-benar 
melihat ayahnya, 


Ming Nuan tidak tahu siapa Leng Xiao, dia hanya diam, 
namun saat Leng Xiao membuka suara betapa semangat 
Ming Nuan, dia mendengar dan mengangguk patuh semua 
perintah Leng Xiao. 


Leng Yugi menatap ayahnya dengan mata cerah, kemudian 
Leng Xiao meminta Ming Nuan naik ke belakang 
punggunya, sedangkan Leng Yugi digendong di depan. 
Meminta keduanya untuk berpegangan dengan erat, 
perlahan Leng Xiao mulai melompat dan turun ke bawah, 


Bergerak mengendap, sampai akhirnya Leng Xiao 
menempatkan Leng Yugi dan Ming Nuan di tempat yang 


aman, meminta mereka untuk tetap diam dan menunggu 
dirinya kembali, keduanya mengangguk patuh. 

Ming Nuan memandang kepergian Leng Xiao dengan 
perasaan kagum, dia baru tahu ayah Leng Yugi begitu kuat. 


Leng Xiao menuju kembali ke markas pemberontak dan 
memberikan kode kepada Jun Xie untuk mundur, 
Jun Xie mengikuti Leng Xiao kabur dengan ginggongnya, 
ada 3 orang pemberontak yang sadar dan langsung 
mengejar, Leng Xiao tidak perlu repot mengalahkan karena 
tujuanya saat ini hanya menyelamatkan sandera. 


Leng Xiao meminta Jun Xie membawa Ming Nuan,sedangkan 
dirinya membawa anaknya. 

Ketiga pemberontak terus mengejar, mereka berusaha 
mendapatkan sandera kembali,namun, kecepatan mereka 
kalah jauh dari Leng Xiao dan Jun Xie yang bahkan 
membawa beban di balik punggungya. 


Chapter 35 


Kirana tidak bisa tidur semalaman, dia juga tidak memiliki 
nafsu makan, terus memikirkan Leng Yugi, terlihat kereta 
keledai yang memasuki halaman rumahnya, Kirana melihat 
orang tuanya dan Su Ling datang. 


Su Ling adalah guru kelas dua di sekolah desa, dia 
mendengar muridnya Ming Nuan, disandera pemberontak 
bersama keponakanya. Dia langsung mengabari orang tua 
Su dan segera menuju ke rumah Kirana di desa B. 

Ibu Su melihat kondisi putrinya yang terlihat rapuh duduk di 
atas batu datar, langsung mendekat dan memeluknya. 


Kirana menangis dalam pelukan ibunya, mereka tidak bisa 
berbuat apa-apa. Hanya menunggu Leng Yugi diselamatkan. 


Begitu juga dengan paman dan bibi Ming yang menunggu 
dengan cemas, mereka sudah melaporkan ke kepolisian, 
namun kepolisian memberitahunya jika pasukan tentaralah 
yang akan segera bergerak. 


Bibi Ming terus merasa khawatir, namun ditenangkan polisi 
untuk percaya kepada pasukan tentara. 


Pasukan White Tiger kurang sehari perjalanan menuju 
pegunungan kunshan, namun Jun Xie dan Leng Xiao sudah 
bergerak terlebih dahulu dan berhasil menemukan markas 
pemberontak. 


Ibu Su memasak sarapan untuk Kirana yang terlihat pucat, 
namun Kirana merasa tidak nafsu makan dan hanya makan 
sedikit, menunduk dan mengeluarkan air mata, kembali 
memikirkan anaknya, apakah Leng Yugi sudah 
sarapan,apakah dia kedinginan, dia mulai memikirkan 
berbagai kemungkinan negatif. 


Orang tua Su dan Su Ling mendesah melihat Kirana yang 
seperti tidak bernyawa, mereka juga khawatir dengan 
keadaan Leng Yugi, namun mereka hanya berusaha tenang 
dan berharap keselamatan Leng Yugi. 


Banyak penduduk desa B yang tidak mengetahui tentang 
adanya pemberontak di pegunungan Kunshan dan telah 
terjadi penculikan. Pihak kepolisian melarang informasi 
keluar karena menyangkut keamanan negara dan pasukan 
tentara yang akan melakukan penyelamatan rahasia. 


Jun Xie menuju rumah Ming Nuan sesuai dengan arah yang 
ditunjuk Ming Nuan, Leng Yugi mengalungkan kedua tangan 
dileher ayahnya, 


Leng Xiao sampai di depan halaman rumah, Kirana yang 
mendengar gerakan dari halaman rumah langsung 
keluar,terkejut melihat suami dan anaknya, dia berlari dan 
Leng Xiao menurunkan anaknya. 

Kirana memeluk Leng Yugi dengan tangisnya, melihat tubuh 
anaknya dari ujung rambut hingga kaki memastikan 
anaknya tidak terluka, kembali memeluk anaknya dan 
menangis. Leng Yugi diam-diam mengeluarkan air 
mata,sejak awal dia menahan tangis, namun melihat ibunya 
dia tidak bisa menahan air matanya lagi. 


Ibu Su menenangkan Kirana dan memintanya untuk masuk 
ke dalam rumah, Kirana pun menggendong Leng Yugi dan 
masuk ke dalam rumah. 


Leng Xiao mengangguk ke ayah ibu mertua dan juga Su 
Ling dengan sopan, melihat mereka yang tersenyum 
menatapnya. 


Ibu Su menyiapkan makan di atas meja untuk menantu dan 
cucunya, Kirana mengusap wajah anaknya, dia masih 
khawatir dengan kondisi psikis Leng Yugi sekarang, dia 


pernah mendengar di dunia modern bahwa anak-anak 
korban penculikan akan mengalami trauma. 


Kirana menyuapi Leng Yugi makan dengan lembut,penuh 
kasih sayang, orang tua Su terharu melihat putri mereka 
yang telah dewasa dan terlihat sangat penyayang. 


Leng Xiao makan dengan tenang, diam-diam menatap wajah 
pucat istrinya,mendesah lega putranya tidak terluka 
sedikitpun. 

Dia menunggu besok, sampai pasukannya tiba, menerobos 
dan membersihkan seluruh pemberontak yang tersisa. 


Ayah dan ibu Su lega cucunya selamat dan putrinya yang 
kembali ceria, setelah Su Ling berkunjung dan melihat 
kondisi Ming Nuan, mereka pamit untuk kembali ke desa H. 


Kirana selalu menempel ke Leng Yugi, sejak kakak dan 
orangtuanya pulang,dan Leng Yugi mandi, Kirana tidak ingin 
jauh dari anaknya. Leng Xiao yang melihatnya hanya 
terkekeh diam-diam. 

Kirana melihat ke arah Leng Xiao, meminta suaminya untuk 
melatih anaknya bela diri di masa depan, Leng Xiao 
menyetujuinya. 


Dimalam hari, Kirana tidur memeluk Leng Yugi dengan 
pulas, dia sebelumnya tidak tidur karena terus memikirkan 
anaknya. 

Leng Xiao menatap Kirana dan Leng Yugi dengan tenang, 
kemudian tidur, bersiap besok akan melakukan 
penyerangan. Sementara Jun Xie menginap dikamar 
satunya. 


Di sisi lain, pemimpin pemberontak marah dengan para 
anggotanya yang tidak becus hanya menjaga dua bocah. 

Salah satu anggota pemberontak melaporkan dua pria yang 
menyelamatkan sandera terlihat sangat kuat, dan salah 


satunya mengalihkan anggota Black Eagle supaya bisa 
menyelamatkan sandera. 

Pemimpin menebak kedua pria tersebut pasti berasal dari 
pasukan tentara. 


Namun para pemberontak heran,jika mereka dari militer 
tetapi mengapa tidak menangkap mereka dan hanya 
menyelamatkan sandera. 

Akhirnya mereka berpikir jika kedua pria tersebut pasti dari 
kepolisan yang tidak tahu tujuan dari rencana mereka. 


Pagi buta,Leng Xiao perlahan bangun, lalu mandi dan 
setelah itu membangunkan Jun Xie untuk bersiap. 


Seperti dugaanya, tidak lama kemudian pasukan White 
Tiger sampai di pegunungan Kunshan. 


Leng Xiao menemui Zhang Tian dan bersama-sama 
mengerahkan 500 prajurit White Tiger menuju markas 
pemberontak yang sudah diberi jejak, atau tanda ke arah 
markas. 


Dengan ginggong mereka dengan mudahnya mengalahkan 
para pemberontak yang berjumlah 800 anggota. 
Menangkap untuk diserahkan ke penjara. 


Leng Xiao menghubungi pasukan tentara lain yang terdekat 
untuk membantu membawa pemberontak. 

Zhang Tian lega melihat kondisi Leng Xiao yang membaik, 
dia mengatakan secara langsung semua informasi yang 
diberikan Jenderal. 


Setelah militer berhasil membersihkan semua pemberontak, 
negara Alpenola tidak akan bergerak untuk melawan 
Senji,mengingat kekuatan tempur antara kedua negara 
imbang. 


Pemerintah hanya meminta untuk meningkatkan 
kemampuan tempur militer, sehingga akan siap jika 
sewaktu-waktu terjadi perang. 

Jenderal juga sudah merekrut banyak pemuda untuk dilatih 
menjadi tentara. 


Melihat kondisi Leng Xiao yang benar-benar sudah pulih, 
Zhang Tian meminta Leng Xiao untuk kembali ke pasukan. 
Leng Xiao menyetujuinya, dia juga akan membawa istri dan 
Leng Yugi bersamanya. Namun Leng Xiao harus 
membicarakan terlebih dahulu dengan istrinya. 


Zhang Tian mengangguk dan pamit kembali bersama 
pasukan termasuk Jun Xie untuk ke manor jenderal. Dan 
memberitahukan Leng Xiao untuk tidak terburu-buru. 

Saat ini negara sudah aman,banyak pasukan yang 
dikerahkan Jenderal untuk menjaga semua wilayah 
perbatasan. Dan menunggu Leng Xiao untuk kembali ke 
markas untuk melatih rekrutan baru tentara. 


Di sore hari, Leng Xiao akan kembali ke rumah, melihat 
gerakan di sungai memandang istri dan anaknya sedang 
bermain di sungai, masuk ke dalam rumah meletakkan 
pedang dan mengambil tombak. 


Mendekat ke arah istri dan anaknya untuk menangkap ikan, 


Kirana bersyukur anaknya bisa kembali ceria bermain, 
sebelumnya dia sangat takut jika anaknya akan mengalami 
trauma, dia mengajak Leng Yugi untuk bermain ke sungai. 


Leng Yugi melihat ayahnya yang membawa tombak, dengan 
semangat meminta ayahnya untuk menangkap banyak ikan. 
Kirana juga menatap ke arah Leng Xiao dengan cerah. 


Leng Xiao terkekeh melihat keduanya, diam-diam menatap 
tajam ke arah air sungai,melihat sekumpulan ikan dengan 


mudahnya menusuk ikan dengan tombak sampai akhirnya 
mendapatkan 7 ekor ikan yang cukup besar. 


Leng Yugi sangat senang, sementara Kirana berlari ke 
halaman rumah dan tidak lama kembali ke sungai membawa 
ember dan pisau, dia sangat senang mendapat ikan gratis. 
Dia mulai memikirkan akan dibuat apa untuk makan malam. 


Leng Xiao menatap lembut istrinya yang membersihkan 
ikan dan memasukkanya ke ember setelah bersih. 

Leng Yugi menatap gerakan ibunya yang terampil dan 
menatap cerah ke arah ikan. 


Chapter 36 


Pada malam hari setelah Leng Yugi terlelap tidur, Leng Xiao 
mengajak istrinya untuk berbicara. 


Kirana merasa gugup duduk berhadapan diruang tamu 
melihat wajah suaminya yang serius, Leng Xiao mulai 
menjelaskan perihal dirinya yang harus kembali ke pasukan. 
Dia juga berencana untuk membawanya dan Leng Yugi 
untuk pindah ke manor Jenderal. 


Leng Xiao mengatakan jika manor jenderal tidak jauh dari 
pusat kota, dan dia memiliki posisi yang cukup untuk bisa 
membawa keluarga di manor Jenderal yang memang luas. 
Banyak para petinggi militer yang membawa keluarga di 
manor. 


Kirana mendengarkan Leng Xiao dengan seksama, dia ragu 
untuk jauh dari orang tua Su. 

Leng Xiao tiba-tiba merasa ketakutan jika istrinya tidak 
setuju mengikutinya. 

Jika itu sebelumnya, dia tidak berpikir membawa anak 
istrinya ke manor karena dia dan istrinya yang menikah 
tanpa adanya perasaan, namun sekarang, dia sadar sangat 
mencintai wanita di depanya ini. 


Kirana mengatakan keraguanya jauh dari orang tua Su, dia 
sebelumnya berencana hidup di desa dan menyekolahkan 
Leng Yugi di sekolah desa. Kemudian Leng Xiao kembali 
meyakinkan istrinya kalau mereka bisa berkunjung sewaktu- 
waktu ke rumah orang tua Su, di manor Jenderal juga dekat 
dengan pegunungan Pamirtian, untuk sekolah anaknya bisa 
di sekolah kekaisaran yang tidak jauh dari manor. 


Selain itu,pemerintah saat ini telah bekerja sama dengan 
negara asing untuk memproduksi kendaraan yang dapat 
digunakan untuk antar jemput murid di sekolah dengan 
cepat, sehingga tidak perlu untuk menginap di asrama 
sekolah pusat kota. 


Kirana yang mendengarnya terkejut, dia tidak menyangka 
akan benar-benar ada kendaraan di dunia ini, kemudian dia 
memikirkan kembali, namun akhirnya Kirana setuju. 
Leng Xiao menatap istrinya setuju merasa gembira. 


Kirana sangat gugup saat tiba-tiba Leng Xiao menatap 
wajahnya secara mendalam, Kirana gelisah melihat wajah 
tampan suaminya yang mendekat, merasa sangat gugup 
Kirana berdiri, belum sempat kembali ke kamar, Leng Xiao 
menarik dengan pelan tubuh ber isi Kirana. 

Mengusap pipi istrinya kemudian perlahan mendekat ke 
wajahnya. 


Keesokan paginya, Kirana bangun tidur dengan seluruh 
badannya yang merasa pegal,terutama diarea pinggang. 

Mengingat kejadian semalam, kedua pipi Kirana langsung 
merona, melihat ke tubuhnya banyak terdapat tanda merah. 


Kirana tidur di kamar Leng Yugi dengan suaminya, 
sedangkan Leng Yugi tidur di kamar sebelahnya. 

Kirana mendengar suara suami dan anaknya dari ruang 
depan. Memakai bajunya melangkah tertatih dengan pelan 
kemudian menuju kamarnya mengambil pakain panjang, 
menuju kamar mandi dengan pelan untuk mandi, Leng Xiao 
melihat pergerakan istrinya tersenyum diam-diam dengan 
kedua telinganya yang memerah mengingat semalam. 


Leng Yugi tidak menyadari ibunya sudah bangun,dia makan 
sarapan yang dibuat ayahnya menghadap Leng Xiao. 


Kirana selesai berpakaian panjang, Leng Xiao meminta 
istrinya untuk sarapan, Kirana merona saat anaknya 
menanyakan keadaannya, sebab ayahnya berkata jika 
ibunya sedang sakit. 

Kirana menatap tajam Leng Xiao yang dibalesi kekehan 
suaminya. 


Pada sore hari, Kirana dan Leng Yugi ke rumah Yin Mei untuk 
pamit, Yin Mei memeluk Kirana dan mengatakan untuk 
sering berkunjung, Leng Yugi juga berpamitan kepada Ji 
Yuan dan berjanji akan terus berteman meskipun tidak 
sering bertemu, 


kemudian Kirana mengajak Leng Yugi untuk berpamitan ke 
rumah paman Ming dimana mereka sering kali membeli 
susu sapi. Terlihat orang tua Ming dan Ming Nuan yang 
merasa berterima kasih kepada Kirana, karena suaminya 
telah menolong Ming Nuan, Kirana mengangguk dan 
tersenyum. 


Kembali ke rumah Kirana sudah mempersiapkan barang- 
barang yang akan dibawa, sementara hewan peliharaan 
ayam dan kelinci sudah diberikan kepada Yin Mei, Kirana 
membujuk Leng Yugi akan membeli lagi setelah pindah dan 
dengan mudah Leng Yugi mengangguk patuh. 


Kirana telah memberi tahu tentang kepemilikan saham 
30Yonya di restoran Fuwa kepada Leng Xiao. 

Leng Xiao sangat terkejut saat mengetahuinya,dia sempat 
mendengar jika cabang restoran Fuwa di pusat kota sangat 
populer, kemudian mengingat rasa masakan istrinya dia 
menatap Kirana dengan perasaan bangga. 


Setelahnya Kirana dan suami serta anaknya menaiki kereta 
kuda, Kirana meminta suami untuk mampir sebentar ke 


restoran Fuwa di pasar, dia berpamitan kepada Tong Mu dan 
koki-koki disana. 


Kirana tidak melihat kesedihan Tong Mu akan kepergianya, 
justru dia malah terlihat bersemangat. Akhirnya Tong Mu 
mengatakan jika dia juga berencana mengurus cabang 
restoran yang ada di pusat kota karena cucunya akan 
belajar bisnis darinya. Kirana tersenyum senang, kemudian 
Tong Mu membawakan Kirana banyak jenis hidangan 
restoran. Kirana yang memikirkan akan ke rumah orang 
tuanya pun menerimanya dengan terima kasih. 


Leng Xiao membawa Kirana dan putranya ke rumah mertua 
di desa H untuk meminta izin kepindahan mereka, terlihat 
orang tua Su dan Su Ling yang tersenyum lembut 
sebelumnya mereka memang berpikir jika Kirana tidak mau 
mengikuti suaminya setelah Leng Yugi lahir karena masih 
memikirkan Lu Yanshen, kini mereka merasa lebih lega jika 
Kirana mau ikut bersama suaminya. 


Kirana memberikan banyak sekali hidangan restoran Fuwa 
yang membuat orang tua Su menggelengkan kepala dengan 
senyum tak berdaya. 

Kirana memeluk ibunya dan mengatakan akan sering 
mengirim surat, ibu Su menyetujui dengan lembut 
mengusap punggung putrinya. 


Setelah mendapatkan izin dari orang tua Su dan Su Ling, 
mereka pergi memulai perjalanan pindah ke manor jenderal. 


Perjalanan memakan waktu 12 hari dengan kereta kuda. 
Leng Xiao mengendarai dengan normal, tidak terlalu cepat, 
jika menunggang kuda sendiri dia dapat menempuh waktu 
hanya 8 hari, namun kini dia sangat bahagia bisa membawa 
istri dan juga anaknya untuk tinggal bersama di manor 
Jenderal. 


Melewati dua kota dan pusat kota, mereka bertiga beberapa 
kali transit untuk mandi dan tidur di tempat menginap. 
Bagaimanapun suaminya membutuhkan waktu tidur untuk 
kembali mengendari kereta. Leng Xiao hanya menuruti 
istrinya dengan tersenyum, 


Kirana cukup terkejut saat melihat pusat kota, dimana 
banyak terdapat rumah-ruamah besar milik bangsawan, 
Kirana menanyakan banyak hal kepada suaminya. 

Leng Xiao menjelaskan dengan sabar, rumah-rumah 
tersebut kebanyakam milik pejabat negara seperti para 
menteri dan setiap manor memang memiliki beberapa 
kediaman. 

Karena menteri terkadang memiliki istri sah dan beberapa 
selir. 

Saat Kirana mendengarnya, dia terkejut dan melotot ke arah 
suaminya. 

Leng Xiao tertawa melihat istrinya yang terkejut dan 
mengatakan dengan tegas jika wanita di hidupnya hanya 
akan ada Kirana dan tentu saja kelak putri dan cucu- 
cucunya, tidak ada wanita lain, Kirana merona 
mendengarkan perkataan suaminya dan mengusap kepala 
Leng Yugi yang tertidur di pangkuanya. 


Kirana kembali melihat rumah-rumah bangsawan yang 
sangat luas dan memikirkan dikehidupan modernnya dulu, 
tidak jauh berbeda,pejabat negara juga memiliki rumah 
yang mewah dan megah. 


Chapter 37 


Setelah sebulan hidup di rumah salah satu kediaman manor 
Jenderal, Kirana merasa hari-harinya sangat indah, 
Kediaman yang ditempatinya dekat dengan wilayah 
pelatihan tentara yang tidak jauh dari kaki pegunungan 
Pamirtian. 


Kirana juga mendesain taman bunga di depan rumahnya, 
sebelumnya dia meminta Leng Xiao untuk belanja bersama 
ke pasar di pusat kota, betapa senangnya dia bisa membeli 
bibit tanaman bunga aneka warna, membeli sepeda 
untuknya dan Leng Yugi, dia juga membeli timbangan, rice 
cooker, bahkan kulkas. Leng Xiao hanya tersenyum tak 
berdaya mengetahui istrinya sangat senang berbelanja. 
Sedangkan Leng Yugi meminta dibelikan kelinci, dia juga 
dibelikan banyak buku oleh ibunya. 


Kirana dapat berjogging tanpa harus membuka pagar besi, 
karena kediaman yang begitu luas, namun terkadang dia 
juga senang bersepeda menjelajah ke wilayah kaki 
pegunungan. Sementara Leng Yugi juga memiliki beberapa 
teman yang merupakan anak dari tentara atau dokter di 
manor. 


Di pelatihan tentara, Leng Xiao melatih para tentara baru, 
sosoknya yang tegas berjalan mengitari. 

Membuat para tentara merasa dingin di punggungnya. 
Kebanyakan tentara yang akan dia latih baru berusia 16 
hingga 20 tahun. 


Sebelumnya dia sudah melatih selama sebulan rekrutmen 
tentara muda yang dibawa Jenderal, kini dia melatih 
kembali tentara baru berjumlah 25 0 prajurit. 


Sementara para tentara yang dia latih sebelumnya 
diserahkan kepada Jenderal untuk siap menjalankan tugas. 


Dengan tubuh kuat dan berototnya, Leng Xiao menatap para 
tentara baru dan berkata, 


"Sebelumnya kalian harus tahu dan wajib melaksanakan 3 
disiplin militer, Pertama, taati perintah. Kedua, taati 
sepenuhnya perintah. Dan ketiga, dibawah semua masalah 
benar-benar mematuhi perintah," 


Ucap Leng Xiao, dengan dingin dan keras, suaranya sangat 
kuat dan beresonasi membuat para tentara muda 
merasakan kagum akan sosok kapten dihadapanya. 


"Dilarang mengeluh dengan pelatihan yang saya berikan. 
Semakin kalian berkeringat,maka semakin sedikit berdarah 
di medan perang," ucap Leng Xiao 


Kemudian Leng Xiao mulai mengarahkan pelatihan para 
tentara muda dengan perintah-perintahnya yang tegas. 


Kirana tidak perlu keluar kediaman untuk belanja bahan 
makanan, dia dapat mengambil bahan apapun di dapur 
utama dan membawa kembali ke rumah. 

Betapa ba-ha-gi-anya dia rasakan. 

Dia memang memilih masak sendiri, mengurus rumah 
sendiri. 

Baginya, merawat anak dan suami serta rumah adalah hal 
yang menyenangkan. 

Jika tidak,betapa membosankanya. 


Leng Xiao kembali ke rumahnya setelah beristirahat dari 
melatih tentara muda, memasuki halaman rumah tercium 
aroma masakan istrinya. Leng Xiao tidak melarang istrinya 
untuk melakukan hal-hal yang ia senangi, asal tidak 
menjadikan Kirana terlalu lelah. 


Leng Xiao tau istrinya sangat suka memasak, Dia dan 
putranya juga lebih suka makan masakan Kirana yang lebih 
enak dari pada dapur manor. 


Kirana sangat ingin memakan mie dan bakso, dia mulai 
menata makanan di meja makan. Dia melihat jam dan 
cemberut suaminya belum kembali untuk makan. 


Leng Yugi melihat ayahnya yang baru kembali pun 
tersenyum senang lalu mendekatinya. Kirana yang sadar 
langsung tersenyum dan meminta suaminya untuk mencuci 
tangan, mereka makan bersama dengan lahap. 


Leng Xiao mandi sebentar kemudian mengecup Kirana, dia 
akan kembali melatih tentara. 

Kirana mengangguk tersenyum, kemudian bersama pergi ke 
halaman depan. 

Leng Xiao mengusap rambut istrinya lalu menatap lembut 
putranya yang sedang bermain dengan kelincinya, meminta 
anaknya untuk menjaga ibunya, dan disanggupi dengan 
patuh khas tentara yang membuat Leng Xiao terkekeh. 


Kirana tersenyum memandang punggung suaminya yang 
berjalan menuju luar kediaman. Kemudian duduk di bangku 
kayu yang disediakan Leng Xiao untuk bersantai. 


Leng Xiao kembali untuk melatih tentara, melihat 250 
tentara yang berkeringat berlari dari arah kaki pegunungan. 
Setelah sampai didepanya para tentara menghembuskan 
nafas dan duduk meluruskan kakinya. 

Tidak menunggu lama Leng Xiao berteriak 


"Berbaris," 


Para tentara dengan berat hati berdiri dan mulai berbaris 
sesuai formasi. 


Leng Xiao mulai memperkenalkan senjata dan bagaimana 
cara mempergunakanya. 


Kirana bangun dari duduk santainya kemudian merapihkan 
taman bunganya. Merasa senang kini tanaman bunganya 
telah muncul kuncup dari ketiak daun dan pucuk batang. 
Sebentar lagi tanaman-tanaman bunganya akan mengalami 
tahap dormansi segera tumbuh dan berkembang menjadi 
tunas, lengkap dengan daun serta bunga. 


Kirana menatap Leng Yugi tersenyum, mendekati Leng Yugi 
yang sedang bermain dengan kelincinya. 

Saat Kirana mencium bau kelinci dia merasa mual dan 
berlari ke dalam dan muntah. 


Leng Yugi terkejut dan mengikuti ibunya masuk ke dalam, 
Kirana mencium aroma Leng Yugi dan memintanya mencuci 
tangan dengan sabun sampai wangi dan aroma kelincinya 
hilang. 


Leng Yugi merasa aneh dengan ibunya, tapi mengangguk 
dengan patuh, setelah Leng Yugi mencuci tangan, dia 
melihat ibunya berjalan pelan,dia mengikuti Kirana dari 
samping. 

Leng Yugi memperhatikan wajah ibunya tampak pucat, 
kemudian melihat Kirana mengusap alisnya dengan tangan. 


Leng Yugi bertanya apakah ibunya sakit, namun belum 
sempat Kirana menjawab, ibunya terjatuh dan pingsan. 

Leng Yugi terkejut, menangis memanggil ibunya, dia sangat 
ketakutan. 

Menepuk-nepuk pelan pipi ibunya tidak juga terbangun, 
dengan kaki kecilnya dia berlari mencari ayahnya, dia tau 
letak ayahnya biasa melatih tentara, mengusap air 
mata,Leng Yugi berlari dengan cepat. 


Leng Xiao mengawasi tentara yang sedang memahami 
karakteristik senjata, dari kejauhan dia melihat sosok kecil 
berlari ke arahnya. 

Leng Xiao merasa khawatir, tidak biasanya Leng Yugi datang 
saat dia melatih tentara. 

Namun kemudian dia memerintahkan para tentara untuk 
berlatih lagi sampai 1 jam kedepan, kemudian kembali 
beristirahat yang disanggupi para tentara dengan patuh. 


Leng Xiao berlari menuju Leng Yugi dan bertanya apa yang 
terjadi, dengan gagap Leng Yugi memberitahukan ayahnya 
jika ibunya pingsan. Leng Xiao terkejut dan langsung 
menggendong anaknya, berlari masuk ke kediaman, 
kemudian melihat pelayan dan memintanya memanggilkan 
dokter. 


Leng Xiao bergegas berlari menuju rumah dan Leng Yugi 
menunjukan dimana ibunya pingsan. 

Leng Xiao melihat istrinya yang tergeletak pingsan, 
menurunkan Leng Yugi dari gendonganya kemudian dengan 
cemas mengangkat istrinya dan membaringkanya ke 
ranjang. 


Tidak lama datang dokter untuk memeriksa, Leng Xiao 
menggertakan giginya melihat Yi Fan memegang tangan 
istrinya. 
Dia baru sadar di manor Jenderal tidak terdapat dokter 
wanita. 


Yi Fan membaca denyut nadi Kirana, sesuai dugaanya, dia 
bisa merasakan denyut nadi Kirana sangat cepat dan 
sebelumnya bisa dirasakan oleh empat jarinya yang 
melacak denyut nadi. 


Leng Xiao tidak senang ada lelaki lain yang menyentuh 
tangan istrinya,namun dia merasa khawatir dengan keadaan 


Kirana, menahan cemburu dengan susah payah. 

Mengernyit heran melihat Yi Fan yang menatapnya dengan 
senyum, 

Yi Fan memberitahukan kepada Leng Xiao kalau Kirana 
mengandung, kandungannya baru masuk tahap awal,dia 
juga menyarankan Leng Xiao untuk sebisa mungkin 
meluangkan waktu ke dokter spesialis kandungan agar 
dilakukan pemeriksaan lebih lanjut. 


Kemudian Yi Fan pamit dan kembali ke ruang medis manor. 
Leng Xiao terkejut senang, istrinya sedang mengandung, 
menatap perut Kirana dan mengusapnya pelan. 


Leng Yugi tidak paham, namun dia marah dengan ayahnya 
yang tersenyum saat melihat ibunya sakit. Leng xiao sadar 
dan tersenyum serta memberiahukan Leng Yugi kalau dia 
akan mempunyai adik. 


Leng Yugi terkejut dan menatap ibunya dengan senang. Dia 
ingin memiliki adik. Sehingga dia bisa mengajaknya 
bermain bersama. 


Tidak menunggu waktu lama, Kirana tersadar, membuka 
kedua matanya melihat Leng Xiao tersenyum bahagia 
menatapnya, Kirana duduk dan Leng Xiao memberikan air 
hangat untuknya minum. 

Kemudian Leng Xiao memberitahu Kirana Perihal 
kehamilanya. 


Kirana terkejut dan tanpa sadar mengusap perutnya, dia 
baru ingat, sebelumnya dia sering merasakan keinginan 
yang jika tidak terpenuhi dia akan gelisah seperti tadi dia 
sangat ingin memakan mie dan bakso. 

Leng Xiao memeluk Kirana kemudian mengajak Leng Yugi 
untuk berpelukan bersama. 


Sembilan bulan kemudian, Kirana melahirkan putri cantik 
yang diberi nama Leng Yura. 


xX 


Sosok cantik Leng Yura yang berumur 2 tahun selalu 
mengikuti kakaknya, Leng Yuqi. Dan sangat senang 
menonton ketika kakak dan ayahnya berlatih bela diri. 
Kirana melihat dari jendela, memandang Leng Yura bermain 
bersama Leng Yuqi dihalaman rumah, 

Leng Xiao mendekat ke arah Kirana, memeluk dari belakang 
dan mengecup istrinya. Kemudian mereka berdua menatap 
kedua anaknya dengan senyum. 


END 


